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PEDOMANTRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 












































































































































































































Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 




Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 





 ََفـْيـَك : kaifa 
 ََلْوَـه : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf. 


































fath}ah dan ya>’ 
 
ai a dan i ََْيـ 
 
fath}ah dan wau 
 














fath}ahdan alif atau ya>’ 
 
َ...ا َََ...َ|
ى َ  






a dan garis di atas 
 kasrah dan ya>’ 
 
i> i dan garis di atas 






يـَيَر : rama> 
ََمـْيـِل : qi>la 
َُتُْوـًَـي : yamu>tu 
4. Ta>’ marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang hidup 
atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 
adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’ 
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
ََلاةـَضْوَرَِلَافْط  : raud}ah al-at}fa>l 
َةهــِضَاـفـَْناةَـنـْيِدـ ًَ ـَْنا : al-madi>nah al-fa>d}ilah 
ةــ ًَ ـْكـِْحـَنا : al-h}ikmah 
5. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydi>d(ّــ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
ََانَـّـبَر : rabbana> 
ََانــَْيـّجَـن : najjaina> 
َّكـَحْــَنا  ُ  : al-h}aqq 
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ََىِــُّعن : nu‚ima 
 َوُدـَع : ‘aduwwun 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
( ّىِـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddahmenjadi i>. 
Contoh: 
 َيـِهـَع : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 
 َيِــبَرـَع : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan hurufلا(alif 
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis men-
datar (-). 
Contoh: 
َُصـ ًْ ـ َّشَنا : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
ةَــنَسْــن َّسَنا : al-zalzalah(az-zalzalah) 
َةفـَسْهَـفْــَنا : al-falsafah 
ََُدلاِـــبْــَنا : al-bila>du 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 




ََْأـتٌََ ْوُرـُي  : ta’muru>na 
َُعْو ّـَنــَنا : al-nau‘ 
 َءْيـَش : syai’un 
َُتْرـُِيأ : umirtu 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, 
kata al-Qur’an(dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-
kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransli-
terasi secara utuh. Contoh: 
Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n 
Al-Sunnah qabl al-tadwi>n 
9. Lafz} al-Jala>lah (الله) 
Kata ‚Allah‛yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Contoh: 
َِللُاْنـيِد di>nulla>h ِابَِلل  billa>h   
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Adapun ta>’ marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-jala>lah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
َُهـَِاللهِة ًَ ْـــحَرْيِف ًْ hum fi> rah}matilla>h 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh 
kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama 
diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.Jika terletak pada awal kalimat, 
maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). 
Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang 
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam 
catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l 
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz \i> bi Bakkata muba>rakan 
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n 
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 
Abu>> Nas}r al-Fara>bi> 
Al-Gaza>li> 
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 
xviii 
 





B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la> 
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
a.s. = ‘alaihi al-sala>m 
H = Hijrah 
M = Masehi 
SM = Sebelum Masehi 
l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.  = Wafat tahun 
QS …/…: 4. = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS A<li ‘Imra>n/3: 4. 












Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-Wali>d 
Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibnu) 
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid (bukan: Zai>d, 
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Judul : Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam dalam 
menginternalisasikan nilai-nilai pendidikan Islam pada peserta 
didik di Madrasah Aliyah Kota Manado 
Kompetensi guru Pendidikan Agama Islam adalah seperangkat kemampuan 
yang dimiliki oleh seseorang dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab yang 
diembangnya secara profesional. Kompetensi guru yang dimaksudkan di sini adalah 
kemampuan yang dimiliki oleh guru dalam menginternalisasian nilai-nilai 
pendidikan Islam pada peserta didik di Madrasah Aliyah Kota Manado. Adapun 
yang dimaksud dengan internalisasi nilai-nilai pendidikan Islam yaitu proses yang 
dilakukan oleh guru dalam menanamkan nilai-nilai pendidikan pada peserta didik di 
Madrasah Aliyah Kota Manado. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
dan menganalisis kompetensi pedagogik dan profesional guru Pendidikan Agama 
Islamdi Madrasah Aliyah Kota Manado, menggambarkan nilai-nilai pendidikan 
Islam pada peserta didik di Madrasah Aliyah Kota Manado, mendeskripsikan 
metode penginternalisasian nilai-nilai pendidikan Islam pada peserta didik di 
Madrasah Aliyah Kota Manado, dan mengidentifikasi faktor pendukung dan 
penghambat penginternalisasian nilai-nilai pendidikan Islam pada peserta didik di 
Madrasah Aliyah Kota Manado.  
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Adapun teknik pengolahan dan analisis 
datanyamelalui tiga tahap, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan.  
Hasil penelitian menyatakan bahwa realitas kompetensi guru mata pelajaran 
agama Islam di Madrasah Aliyah Kota Manado, khususnya yang terkait dengan 
kompetensi pedagogik dan kompetensi profesionalnya belum mampu diterapkan 
secara maksimal. Hal tersebut terlihat dari kemampuannya dalam menyusun 
silabus dan RPP masih sering meng-copy paste dari teman-teman sejawatnya. 
Selain itu, dalam menggunakan media pembelajaran, khususnya yang terkait 
dengan teknologi informasi, pada umumnya mereka belum mampu mengoperasikan 
dan mengaplikasikannya dengan baik. Adapun gambaran nilai-nilai pendidikan 
Islam pada peserta didik di Madrasah Aliyah Kota Manado, apabila ditinjau dari 
aspek kedisiplinannya dalam mengikuti kegiatan di madrasah, kesopanan dalam 
bertutur kata, dan tanggung jawab dalam melaksanakan tugas yang diamanahkan 
kepadanya, pada umumnya sudah mampu diterapkan dengan baik, namun jika 
dilihat dari aspek sikap kepedulian sosialnya terhadap peserta didik, masih perlu 
dilakukan pembinaan secara intens karena masih banyak ditemukan peserta didik 
yang memiliki tingkat kepedulian sosial yang rendah. Hal tersebut terlihat ketika 
ada temannya yang sakit, masih sering ditemukan peserta didik yang bersifat acuh 
terhadap temannya tersebut. Upaya guru mata pelajaran agama Islam dalam 
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menanamkan nilai-nilai pendidikan Islam pada peserta didik di Madrasah Aliyah 
Kota Manadoadalah melakukan kerja sama antara warga masyarakat dengan warga 
madrasah, mengadakan pengajian bulanan, mengadakan latihan pengembangan 
bakat, membudayakan salat berjamaah dan salat sunat duha serta kultum setiap 
selesai salat berjamaah.  
Implikasi dari penelitian ini adalah berbagai bentuk kegiatan 
penginternalisasian nilai-nilai pendidikan Islam yang telah dilakukan oleh pihak 
madrasah yang ada di Kota Manadohendaklah ditingkatkan dengan berbagai 
kreativitas yang mampu menunjang proses penginternalisasian nilai-nilai pendidikan 
Islam pada peserta didik. Evaluasi perlu dilakukan guna mendapatkan masukan 
tentang berbagai bentuk kegiatan penginternalisasian nilai-nilai pendidikan Islam 
pada peserta didik yang ada di Kota Manado. Upaya profesional (professional 
effort)yang telah dilakukan oleh pihak madrasah yang ada di Kota Manado dalam 
menginternalisasikan nilai-nilai pendidikan Islamjuga perlu inovasi dengan semakin 
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The Islamic Education teachers’ competence is a set of capabilities possessed 
by a person in carrying out their duties and responsibilities professionally. Teacher 
competence meant here is the ability possessed by teachers in internalizing the values 
of Islamic education to learners in the Islamic Senior High Schoolof Manado City. 
As for the internalization of Islamic educational values, it is the process undertaken 
by teachers in instilling the educational values to the Islamic Senior High 
SchoolStudents of Manado City. The study is aimed at determining and analyzing the 
pedagogical and professional competence of Islamic Education teachers atIslamic 
Senior High Schoolof Manado City, describing the Islamic educationalvalues to 
learners in Islamic Senior High Schoolof Manado City, describing the method of 
internalizing the Islamic educational values to learners in Islamic Senior High 
Schoolof Manado City, and identifying the supporting and inhibiting factors of the 
internalization of the Islamic educational values to learners in Islamic Senior High 
Schoolof Manado City. 
The study employed observation, interviews, and documentation in collecting 
the data which then processed and analyzed through three stages of data reduction, 
data presentation, and drawing conclusion. 
The results of the study reveal that the reality of the Islamic Education 
teachers’ competence at Islamic Senior High Schoolof Manado City, particularly 
those related to pedagogical and professional competence, has not been able to be 
maximally implemented. It can be seen from their ability in designing syllabus and 
lesson plan that still often copy and paste from their peers. In addition, in using 
learning media, particularly related to the information technology, they generally 
have not been able to operate and apply it properly. The description of the values of 
Islamic education to learners in Islamic Senior High Schoolof Manado City, when 
viewed from the aspect of discipline in participating in the activities at school, 
courtesy in speech, and responsibility in carrying out the tasks mandated to them, is 
able to be properly implemented, yet when viewed from the aspect of social 
awareness attitude towards the students, it still needs to conduct an intense coaching 
as many learners still possessed a low level of social awareness. This can be observed 
when their friends are sick, some of them are indifferent to their sick friends. The 
efforts of Islamic Education teachers in instilling the Islamic educational values to the 
students at Islamic Senior High Schoolof Manado City are to cooperate between the 
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community and schoolmembers, conduct a monthly recital, perform a talent 
development training, develop the congregational and duha prayers as well as a 
seven-minute preaching after performing a congregational prayer.  
The implication of the study is various forms of internalizing the activities of 
Islamic education values that have been performed by Islamic Senior High Schoolof 
Manado City should be improved with a variety of creativity that is able to support 
the process of internalization of Islamic educational values to learners. Evaluation 
needs to be conducted in order to get input about various forms of activities to 
internalize the Islamic educational values to learners in Manado City. The 
professional efforts that have been executed by the Islamic Senior High Schoolin 
Manado City in internalizing the values of Islamic education also needs an innovation 

























التربية الإسلامية لدى  إقحامكفاءة مدرسي التربية الدينية الإسلامية في َ:َعنوانَالأطروحة
 تلاميذ المدرسة العالية بمدينة مانادو
 ==========================================================================================
يتحليَبهاَلاَبدَأنَمنَمجموعة َالقدراتَالتيََاكفاءة َالتربية َالدينية َالإسلامية َجزءأصبحتََ
فيَمنظورَىذاَالبحثَاَاحتراييا.َوالمقوودَبالففاءةَونهالتيَيتحملَمومهامهَمفيَأداءَواجباتهَونالمدرس
قيمَالتربيةَالإسلاميةَلدىَتلاميذَالمدرسة َالعاليةَبمدينةََإقحامفيََونتلكَالقدرةَالتيَيمتلفها َالمدرس
لتغريس َالقيمََونوم َبها َالمدرسقيم َالتربية َالدينية َالإسلامية َىو َالعملية َالتي َيقَإقحام.والمراد َبوماناد
. َوأىدافَالبحثَىيَالإلمام َبالففاءة َالتربوية َوالاحترايية َعندَالمذكورةالتربوية َلدىَتلاميذَالمدرسة َ




التربية َالدينيةَالإسلاميةَفيَالمدرسةَودلتَنتائجَالبحثَعلىَأنَوقائع َكفاءة َالمدرسيَْلمادة َ
العاليةَبمدينةَمانادوَوخاصةَييماَيتعلقَبففاءتهمَالتربويةَوكفاءتهمَالاحتراييةَلمَيتمَتطبيقهاَبالشفلَ
في َقدراتهمَعلى َوضهع َالمواصفة َوالمخططَالتعليميَبحيثََيبدو َواضهحا. َيهذا َويبللهدفَالمنشودالم
. َويضلا َعن َذلك َيإنهم َبودد َاستخدامهمَما َبأنفسهمولا َيونعونهَيقتبسون َمن َرياق َالعمل
،َللوسائلَالتعليمية،َوخاصة َييما َيتعلقَبالتفنولوجيا َلمَيفونوا َقادرينَعلىَالانتفاعَبها َولاَتطبيقها
يهاَمنََناحيةَالانضباطَفيَيالتربيةَالدينيةَالإسلاميةَلدىَتلاميذَالمدرسةَإذاَنظرََوأماَتووراتَقيم
اَوحسنَالفلامَوتحملَالمسؤوليةَيقدَيمفنَتطبيقهاَبشفلَجيد،َولفنَإذاَنظرَاتباعَالنشاطاتَييه









قيمَالتربية َالدينيةَالإسلاميةََإقحاموالمستفادَمنَىذا َالبحثَأنَجيعَالمحاولاتَالتيَيرادَبها َ
تَبهاَالمدرسةَبمدينةَمانادوَينبغيَتحسينهاَبمختلفَالإبداعاتَالقادرةَعلىَتأييدَالتيَقدَسبقَأنَقام
هاَلدىَالتلاميذ،َوأنَالتقييمَيحسنَالقيامَبوَمنَأجلَالْوولَعلىَالمدخلاتَالجديدةَإقحامعمليةَ
ىذه َالقيمَفيَنفوسهم، َوأنَالمحاولاتَالاحترايية َالتيَقدََإقحامبودد َأنواعَالأنشطة َالتيَيمفنَبها َ






BAB  I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Guru merupakan salah satu faktor yang sangat berpengaruh dalam  
menentukan keberhasilan suatu pendidikan.  Oleh karena itu, seorang guru harus 
memiliki kemam puan dan keahlian dalam melaksanakan tugas dan tanggung 
jawabnya sebagai pendidik. Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab tersebut dapat 
berjalan dengan baik apabila seorang mampu menguasai berbagai macam  
kom petensi.  
Berkaitan dengan hal tersebut, dalam  Peraturan Pemerintah RI Nomor 55 
Tahun 2007 tentang Pendidikan Agama dan Pendidikan Keagamaan  menegaskan 
bahwa guru mata pelajaran agama Islam  harus memiliki kom petensi pedagogik, 
kepribadian, sosial, profesional, dan kepemimpinan.
1
 
Guru merupakan salah satu profesi yang memerlukan kompetensi dan 
keahlian khusus. Oleh karena itu, profesi ini tidak bisa dilakukan oleh orang lain 
tanpa memiliki kompetensi dan keahlian. Guru memiliki banyak tugas, baik yang 
terkait dengan dinas maupun di luar dinas.  
Guru sebagai pendidik profesional, diharapkan mampu mengubah perilaku 
peserta didik ke arah yang lebih baik. Guru adalah penentu masa depan bagi peserta 
didik oleh karena itu, seorang guru harus melaksanakan tugas dan tanggung 
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Kementerian Agama RI, Peraturan Pemerintah RI Nomor 55 Tahun 2007 tentang 
Pendidikan Agama dan Pendidikan Keagamaan (Jakarta: Direktorat Pendidikan Agama Islam, 2011), 
h. 60. 
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jawabnya dengan baik, khususnya dalam menanamkan nilai -nilai pendidikan Islam  
kepada peserta didik.  
Mengingat begitu pesatnya perkembangan dunia yang tidak lagi 
mengedepankan nilai-nilai pendidikan Islam maka seorang guru harus berusaha lebih 
ekstra dalam menanamkan nilai-nilai pendidikan Islam kepada peserta didik, kapan 
dan di mana saja. Semua warga sekolah berkewajiban untuk ikut serta dalam  
menanamkan nilai-nilai pendidikan Islam kepada peserta didik di mana saja ia 
berada. Guru sebagai salah satu unsur penting dalam upaya tersebut, tentu sangat 
diharapkan partisipasi dan peranannya dalam menanamkan nilai-nilai pendidikan 
Islam pada peserta didik. 
Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional mengamanatkan bahwa: 
Pendidikan di Indonesia bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta 
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, berakhlak mulia, cakap, kreatif, mandiri, menjadi warga negara 
yang demokratis dan bertanggung jawab.
2
 
Tujuan pendidikan tersebut tentu tidak lepas dari tujuan pendidikan Islam 
sebagai agama yang dianut oleh mayoritas masyarakat Indonesia pada khususnya.  
Tobroni mengemukakan bahwa dalam aktivitas pendidikan, tujuan atau cita -
cita dirumuskan dalam tujuan akhir (the ultimate aims of education) secara padat 
dan singkat. Tujuan pendidikan Islam biasanya digambarkan dalam dua perspektif, 
yaitu manusia (pribadi) ideal dan masyarakat (makhluk sosial) ideal. Per spektif 
manusia ideal seperti ‚insan kamil‛, ‚insan cita‛, ‚muslim paripurna‛,‛manusia yang 
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Republik Indonesia, Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional (Jakarta: Departemen Agama RI, Direktorat Jenderal Pendidikan Islam, 2007), h. 5.  
3 
ber-imtak dan ber-iptek‛ dan lain sebagainya. Sedangkan bentuk masyarakat ideal 
seperti ‚masyarakat madani‛, ‚m asyarakat utama‛ dan sebagainya.
3
  
Hal tersebut mengindikasikan bahwa pendidikan Islam memiliki tujuan yang 
luas dan sesuai kebutuhan manusia sebagai makhluk individual dan sosial yang 
dijiwai oleh ajaran agama Islam. Tujuan tersebut didasarkan pada firman Allah swt. 
dalam QS al-Z |a>riya>t/51: 56.  
                           
Terjemahnya: 




Ayat tersebut memberikan keterangan bahwa salah satu tujuan diciptakanya 
manusia adalah untuk beribadah kepada Allah swt. Cara pengabdian kepada Allah 
swt. tentu dapat diketahui melalui proses pendidikan yang dilakukan dalam  
lingkungan sekolah. 
Akhir-akhir ini pendidikan Islam menjadi sorotan tajam masyarakat. 
Banyaknya perilaku menyimpang peserta didik yang tidak sesuai dengan ajaran 
Islam, seperti penyalahgunaan narkoba, miras, seks bebas hingga tawuran yang 
sangat mengganggu ketertiban dan keamanan masyarakat  mendorong berbagai pihak 
mempertanyakan efektivitas pelaksanaan pendidikan Islam di sekolah.  
Fenomena tersebut seakan-akan menunjukkan rendahnya kualitas Pendidikan 
Agama Islam sebagai mata pelajaran yang mengedepankan nilai-nilai pendidikan 
Islam. Walaupun rendahnya kualitas Pendidikan Agama Islam di sekolah bukan 
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Kementerian Agama RI, Al-Q ur’an dan Terjemahnya (Jakarta: PT. Sinergi Pustaka 
Indonesia, 2012), h. 756. 
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merupakan satu-satunya faktor penyebab terjadinya penyimpangan perilaku peserta 
didik sebagaimana dijelaskan di atas, tetapi peranan Pendidikan A gama Islam harus 
menjadi agen perubahan (agent of change) dalam mengubah perilaku peserta didik 
ke arah yang lebih baik. 
Sebenarnya, sangat tidak adil menimpakan tanggung jawab kepada guru 
Pendidikan Agama Islam di sekolah apabila muncul kesenjangan antara idealitas dan 
realitas, karena mata pelajaran Pendidikan Agama Islam bukanlah satu-satunya 
faktor determinan dalam pembentukan watak dan nilai-nilai pendidikan Islam pada 
peserta didik. Walaupun demikian, perlu diakui bahwa dalam pelaksanaan 
Pendidikan Agama Islam masih terdapat sejumlah kekurangan yang mendorong 
dilakukannya inovasi dalam sistem pembelajaran secara berkesinambungan.  
Pelaksanaan pendidikan Islam dalam lingkungan sekolah  saat ini dihadapkan 
pada dua tantangan besar baik secara eksternal maupun internal. Tantangan 
eksternal lebih cenderung kepada perubahan-perubahan yang terjadi dalam  
kehidupan masyarakat karena kemajuan i lmu pengetahuan dan teknologi yang begitu 
cepat. Sementara tantangan internal lebih cenderung kepada perbedaan pandangan 
masyarakat terhadap eksistensi pendidikan karakter . Ada yang memandang bahwa 
Pendidikan Agama Islam  hanyalah sebagai mata pelajaran biasa dan tidak perlu 
memiliki tujuan yang jelas, bahkan dikatakan bahwa landasan filosofis pelaksanaan 




Terkait dengan persoalan keagamaan, tentu perlu mendapatkan perhatian 
penuh bagi semua komponen pendidikan, mengingat waktu penerapan secara khusus 
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Syahidin, dkk., Moral dan Kognisi Islam (Cet. III; Bandung: Alfabeta, 2009), h. 4-8.  
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untuk mata pelajaran Pendidikan Agama Islam relatif sempit. Walaupun sebagian 
pihak tidak mempersoalkan keterbatasan alokasi waktu tersebut. Nam un, setidaknya 
memberikan isyarat kepada pihak yang berwenang untuk memikirkan secara ekstra 
pola pembelajaran agama di luar kegiatan formal di madrasah. 
Peranan aktif dan kreatif guru sangat dituntut untuk menyelenggarakan 
kegiatan ekstrakurikuler yang dapat menunjang pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam terutama dalam menginternalisasikan nilai-nilai pendidikan Islam pada peserta 
didik, melalui keteladanan dan pembiasaan di lingkungannya. Tanggung jawab 
dalam menyiapkan generasi di masa akan datang harus benar-benar dipikirkan dan 
direncanakan secara matang. Islam  sebagai agama yang sempurna memberikan 
penjelasan sebagaimana yang tercantum dalam QS al-Nisa>' /4: 9.  
                                              
                
Terjemahnya: 
Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya meninggalkan 
di belakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka khawatir terhadap 
kesejahteraan mereka. Oleh sebab itu hendaklah mereka bertakwa kepada 
Allah dan hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang benar.
6
 
Kemampuan peserta didik dalam menerapkan nilai-nilai pendidikan Islam 
melalui pembelajaran agama Islam di madrasah perlu didukung keterlibatan orang 
tua dalam membina anaknya di rumah, termasuk memotivasi untuk mengikuti 
kegiatan keagamaan di luar jam pelajaran di madrasah. Menyikapi hal tersebut, 
meskipun ada juga sebagian yang tidak mempersoalkan alokasi waktu pembelajaran 
agama Islam di madrasah, mata pelajaran tersebut tetap harus mendapatkan alokasi 
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Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 101.  
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waktu yang proporsional. Adanya kerja sama dari semua pihak yang terkait dan 
peduli terhadap pengembangan pendidikan agama sangat diperlukan dalam me nutupi 
kekurangan alokasi waktu pembelajaran Pendidikan Agama Islam  tersebut. Hal ini 
sangat penting untuk dilakukan guna menginternalisasikan nilai-nilai pendidikan 
Islam bagi peserta didik. Langkah inovatif dan kreativitas guru, hingga dukungan 
orang tua dalam program kegiatan ekstrakurikuler, semuanya memberi andil yang 
besar dalam upaya mengembangkan kreativitas dan menginternalisasikan nilai-nilai 
pendidikan Islam kepada peserta didik.  
Demikian juga dalam upaya m eningkatkan mutu pendidikan secara umum, 
mata pelajaran Pendidikan A gama Islam harus dijadikan indikator dalam  




Bagi penulis, proses penginternalisasian nilai-nilai pendidikan Islam  pada 
peserta didik perlu dilakukan dengan berbagai langkah dan upaya yang sistemik. 
Nilai-nilai pendidikan Islam sebagai salah satu bagian terpenting dalam pendidikan 
hendaknya menjadi sentral utama dalam upaya pembentukan manusia dewasa yang 
siap untuk mengembangkan potensi yang dibawa sejak lahir.  
Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam diharapkan akan mampu 
mengembangkan nilai-nilai yang dimiliki oleh peserta didik untuk menuju manusia 
dewasa yang berkepribadian sesuai dengan nilai -nilai Islam dan menyadari posisinya 
dalam melakukan hubungan antara manusia dengan Tuhan, manusia dengan 
manusia, manusia dengan dirinya sendiri serta manusia dengan lingkungan di mana 
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Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam; Upaya Pembentukan Pemikiran dan 
Kepribadian Muslim (Cet. I; Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), h. 8.  
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ia berada. Pencapaian tujuan pendidikan khususnya membentuk manusia yang 
berkakhlak baik tentu bukan suatu perkara yang mudah dilakukan,  tetapi 
membutuhkan kesungguhan untuk menuntun manusia ke arah yang lebih baik.  
Umar Tirtarahardja mengemukakan bahwa guru mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam dan semua unsur penggerak pendidikan, semestinya mengutamakan 
mutu terutama penanaman nilai-nilai akhlak mulia, ajaran agama Islam dan tujuan 
pendidikan nasional.
8
 Sejalan dengan itu, Abuddin Nata berpendapat bahwa krisis 
akhlak, kini telah menjalar kepada masyarakat luas, terutama peserta didik. Terlihat 
banyaknya keluhan orang tua, pendidik dan orang yang berkecimpung di dalam  
bidang pendidikan, agama dan sosial berkenaan dengan ulah sebagian besar peserta 
didik yang sukar dikendalikan.
9
 
Mengacu pada pendapat tersebut maka dapat dikatakan bahwa nilai-nilai 
pendidikan Islam dalam pandangan Islam ialah salah satu bagian daripada 
kepribadian. Kepribadian sendiri memiliki tiga komponen utama yaitu pengetahuan, 
sikap, dan perilaku. Sehubungan dengan hal itu, khususnya dalam lingkungan 
pendidikan, ketiga ranah tersebut diistilahkan dengan kognitif, afektif, dan 
psikomotorik. Proses pencapaian ketiga ranah tersebut tentu diperlukan kompetensi 
dan keahlian seorang guru, khususnya guru Pendidikan Agama Islam. 
Mata pelajaran Pendidikan A gama Islam dipandang sangat signifikan dalam 
mengembangkan wawasan keilmuan dan memperkokoh akidah seseorang serta 
menanamkan sikap istiqāmah dalam beribadah, membentuk akhlak mulia, bersikap 
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toleransi terhadap sesama warga, sehingga kehadirannya di manapun ia berada selalu 
berusaha menampakkan wajah Islam yang rahmah li al ‘ālam īn bagi kehidupan 
bangsa Indonesia dan umat manusia.
10
 
Pandangan terasebut menempatkan mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 
sebagai subsistem pendidikan yang diharapkan menghasilkan manusia yang selalu 
berupaya meningkatkan iman dan takwa melalui pendidikan Islam  serta aktif 
membangun peradaban dan keharmonisan kehidupan, khususnya dalam memajukan 
peradaban bangsa yang bermartabat. Manusia yang bertakwa, di samping memiliki 
kecerdasan yang memadai, juga ditunjang dengan sikap yang anggun dan 
kemampuan dalam menghadapi perkembangan zaman yang mantap. Manusia seperti 
inilah diharapkan tangguh dalam menghadapi tantangan, hambatan, dan perubahan 
yang muncul dalam pergaulan masyarakat baik dalam lingkup lokal, regional , 
nasional, maupun global. 
Khusus dalam lingkup pendidikan di madrasah, pendidikan Islam adalah 
tugas semua orang yang berdekatan dengan peserta didik termasuk pembuat 
kebijakan. Pendidikan Islam di madrasah adalah tugas semua komponen pendidik 
yang berada dalam lingkungan madrasah. 
Akhlak yang merupakan sa lah satu bagian daripada nilai-nilai pendidikan 
Islam tidak dapat dipisahkan dalam kehidupan umat manusia, terutama dalam  
kehidupan anak atau peserta didik. Akhlak yang baik adalah mutiara hidup yang 
membedakan makhluk manusia dan makhluk hewani. Manusia tanpa akhlak yang 
baik akan hilang derajat kemanusiaannya sebagai makhluk Allah yang paling mulia 
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Terhadap Pendidikan Islam di Indonesia  (Cet. II; Bogor: al Manar Press, 2011), h. 168. 
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dan sempurna. Pada garis besarnya, ajaran akhlak sangat erat kaitannya dengan sikap 
serta perbuatan manusia terhadap khalik dan makhluk, sehingga akhlak lebih dikenal 
sebagai bentuk aplikasi dari ajaran akidah dan syariah. Sehingga untuk mengukur 
kekokohan dari keimanan seseorang salah satu indikatornya dapat diketahui dari 
kebagusan akhlaknya, sedangkan untuk menilai kebagusan akhlak manusia dapat 
diketahui melalui hukum syariah (wajib, haram, sunnah, makruh dan mubah).  
Sebagaimana dalam hadis Nabi Muhammad saw., bersabda:  
 ُك َلَال ٍقوُرْسَم ْهَع ٌك ٍِمَش ًَِىث َّدَح َلَال ُش َمْع
َْلْا َاَىث َّدَح ًَِبأ َاَىث َّدَح ٍص ْفَح ُه ْب ُرَمُع َاَىث َّدَح اًسوُلُج اَّى
 ًشِحاَف َم َّلَس َو ًِ ٍَْلَع ُ َّاللَّ  ىَّلَص  ِ َّاللَّ  ُلوُسَر ْهُكٌَ َْمل َل َال ْذِإ َاُىث ِّدَحٌُ وٍرْمَع ِه ْب ِ َّاللَّ  ِد ْبَع َعَم اًش ِّحََف ُم  ََ َو ا
 ْمُكُىِساَحَأ ْمُكَر َاٍِخ َّنِإ ُلوَُمٌ َناَك ًَُِّوإَو  ًقَلَْخَأ(يراخبلا ياور)11 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami 'Umar bin Hafsh telah menceritakan kepada 
kami Ayahku telah menceritakan kepada kami al-A'masy dia berkata; telah 
menceritakan kepadaku Syaqiq dari Masru<<>q dia berkata; "Kami pernah duduk -
duduk sambil berbincang-bincang bersama ‘Abdullah bin 'Amru, tiba-tiba dia 
berkata; "Rasulullah saw. tidak pernah berbuat keji dan tidak pula menyuruh 
berbuat keji, bahwa beliau bersabda: "Sesungguhnya sebaik-baik kalian adalah 
yang paling mulia akhlaknya‛. (HR. al- Bukha>ri>) 
Hadis di atas memberikan keterangan bahwa akhlak yang baik merupakan 
sebuah misi kerasulan. Akhlak yang dimaksud disini bukan hanya akhlak yang baik 
secara horizontal tetapi juga secara vertikal.  
Sehubungan dengan hal tersebut, dalam kehidupan sosial kemanusiaan, 
pendidikan bukan hanya melahirkan pembelajaran yang bermaksud untuk membawa 
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manusia menjadi sosok yang potensial. Akan tetapi proses tersebut juga bernuansa 
pada upaya penginternalisasian nilai-nilai pendidikan Islam kepada peserta didik.  
Berdasarkan observasi awal yang penulis lakukan di Madrasah Aliyah Kota 
Manado maka terlihat fakta empiris bahwa kompetensi yang dimiliki oleh guru 
Pendidikan Agama Islam, belum mampu memberikan hasil yang lebih optimal dalam  
menginternalisasikan nilai-nilai pendidikan Islam pada peserta didik. Hal ini terlihat 
dari sebagian sikap dan perilaku peserta didik yang kurang taat dengan aturan dan 
tata tertib yang ada dalam lingkungan madrasah tersebut, kususnya yang terkait 
dengan nilai-nilai kedisiplinan, kurang sopan terhadap guru, kurang bertanggung 
jawab atas tugas yang diamanahkan kepadanya, serta kurang memiliki kepedulian 
sosial terhadap sesama temannya di lingkungan madrasah. 
B . Fokus Penelitian  
Fokus penelitian ini perlu dibatasi untuk menjaga agar penelitian tetap 
terarah. Adapun fokus penelitian tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Kom petensi pedagogik guru Pendidikan Agama Islam, adalah kemam puan 
guru dalam menguasai landasan kependidikan, kemampuan memahami 
peserta didik, kemampuan merancang pembelajaran, kemampuan 
melaksanakan pembelajaran, kemampuan memanfaatkan teknologi 
pembelajaran, kemampuan melakukan evaluasi hasil belajar, dan kemampuan 
mengembangkan potensi yang dimiliki peserta  didik. 
2. Kom petensi profesional guru Pendidikan Agama Islam, adalah kemam puan 
guru dalam memahami tujuan pendidikan, menguasai bahan dan metode 
11  
pengajaran, memiliki kemam puan menyusun program pengajaran dan 
perangkat penilaian hasil belajar serta kegiatan pembelajaran . 
3. Nilai-nilai pendidikan Islam  adalah nilai kedisiplinan, kesopanan, tanggung 
jawab dan nilai kepedulian sosial terhadap sesam a peserta didik.  
4. Metode penginternalisasian nilai-nilai pendidikan Islam pada peserta didik 
di Madrasah Aliyah Kota Manado yakni cara yang dilakukan dalam  
menanamkan nilai-nilai pendidikan Islam pada peserta didik.  
5. Faktor pendukung dan penghambat penginternalisasian nilai -nilai 
pendidikan Islam pada peserta didik di Madrasah Aliyah Kota Manado 
yakni segala sesuatu yang menjadi pendukung dan tantangan yang dihadapi 
dalam menanam kan nilai-nilai pendidikan Islam pada peserta didik.  
Terkait dengan fokus penelitian di atas, dapat pula dilihat dalam bentuk 
tabel matriks sebagai berikut:  
Tabel 1. 
Matriks Fokus Penelitian 
 
No. Fokus Penelitian Uraian Fokus 
1 2 3 
1. 
Kompetensi pedagogik guru 
Pendidikan Agam a Islam. 
a.  Kem am puan menguasai landasan 
kependidikan 
b.  Kem am puan mem ahami peserta 
didik 
c. Kem am puan merancang 
pem belajaran 
d.  Kem am puan melaksanakan 
pem belajaran 
e. Kem am puan mem anfaatkan 
12  
teknologi pem belajaran  
f. Kem am puan melakukan evaluasi 
hasil belajar  
Lanjutan Tabel 1. 
1 2 3 
2. 
Kompetensi profesional guru 
Pendidikan Agam a Islam  
a.  Kem am puan mem ahami tujuan 
pendidikan 
b.  Kem am puan menguasasi bahan 
pengajaran dan m etode 
pengajaran 
c. Kem am puan menyusun program 
pengajaran 
d.  Kem am puan menyusun perangkat 
penilaian hasil bealajar  
3. Nilai-nilai Pendidikan Islam  
a.  Nilai kedisiplinan 
b.  Nilai kesopanan 
c. Nilai tanggung jawab 
d.  Nilai kepedulian sosial 
4. 
Metode penginternalisasian niali-
nilai pendidikan Islam  
Cara dan upaya yang dilakukan 
dalam menanam kan nilai-nilai 
pendidikan Islam  pada peserta didik 
5. 
Faktor pendukung dan pengham bat 
penginternalisasian nilai-nilai 
pendidikan Isam pada peserta didik 
di M adrasah Aliyah Kota Manado  
a.  Faktor internal. Faktor internal 
yang dimaksudkan di sini adalah 
faktor yang berasal dari dalam 
lingkungan m adrasah  
b.  Faktor eksternl. Faktor eksternal 
yang dimaksud yaitu faktor yang 
berasal dari luar lingkungan 
madrasah 
C. Rumusan Masalah 
Berawal dari deskripsi latar belakang masalah di atas maka yang menjadi 
pokok permasalahan untuk dijadikan kajian utama dalam disertasi ini adalah 
bagaimana kompetensi guru Pendidikan Agama Islam dalam menginternalisasikan 
nilai-nilai pendidikan Islam pada peserta didik di Madrasah Aliyah Kota Manado? 
13  
Terkait dengan pengkajian pokok permasalahan tersebut maka penulis mem 
breakdown ke dalam beberapa sub-masalah yaitu: 
1. Bagaimana kompetensi pedagogik guru Pendidikan Agama Islam di 
Madrasah Aliyah Kota Manado?  
2. Bagaimana kompetensi profesional guru Pendidikan Agama Islam  di 
Madrasah Aliyah Kota Manado?  
3. Bagaimana gambaran nilai-nilai pendidikan Islam pada peserta didik di 
Madrasah Aliyah Kota Manado?  
4. Bagaiamana metode penginternalisasian nilai-nilai pendidikan Islam pada 
peserta didik di Madrasah Aliyah Kota Manado? 
5. Apa faktor pendukung dan penghambat penginternalisasian  nilai-nilai 
pendidikan Islam pada peserta didik di Madrasah Aliyah Kota Manado? 
D. Kajian Pustaka/Penelitian Terdahulu 
Secara spesifik penelitian ini mengkaji tentang kompetensi guru 
Pendidikan Agama Islam  dalam menginternalisasikan nilai-nilai pendidikan Islam  
pada peserta didik di Madrasah Aliyah Kota Manado. Sepanjang penelusuran yang 
dilakukan oleh penulis, belum  ada penelitian yang mem bahas tentang topik ini.  
Meskipun demikian dalam  beberapa literatur ditem ukan beberapa sum ber pustaka  
yang ada relevansinya dengan pene litian ini di antaranya: 
Tulisan M oh. Yahya Obaid
12
  dengan judul ‚Internalisasi Nilai-nilai Ajaran 
Islam dalam pem belajaran Mafikibb di MAN 1 Kendari . Hasil penelitian dalam  
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Moh. Yahya Obaid, ‚Internalisasi Nilai-nilai Ajaran Islam dalam Pembelajaran Mafikibb di 
MAN 1 Kendari‛ , Disertasi (Makassar: UIN Alauddin Makassar), 2015.  
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disertasi ini ditem ukan bahwa Pem belajaran M afikibb adalah pengem bangan kajian 
Matematikan, Fisika Kimia, Biologi dan Bahasa di mana  eksistensi nilai-nilai 
ajaran Islam di MAN 1 Kendari tercermin melalui visi institusi yaitu mewujudkan 
Madrasah Aliyah Negeri 1 Kendari sebagai lembaga yang Islami, unggul, dan 
populis dengan misi utamanya menumbuhkan penghayatan dan pengamalan nilai -
nilai ajaran Islam dan budaya bangsa. Visi misi ini menjadi spirit untuk 
melaksanakan kegiatan kelembagaan dan pembelajaran yang perwujudannya 
terintegrasi, terinterkoneksi, dan terinternalisasi melalui beberapa nilai ajaran Islam, 
seperti  kedisiplinan, kejujuran, keadilan, kerja sama, dan tanggung jawab.  
Kemudian disertasi yang ditulis oleh Syamsir
13
 dengan judul 
‚Profesionalisme Guru Pendidikan Agama Islam dalam Pembinaan Akhlak Mulia 
Peserta Didik pada SM A di Kecamatan Rappocini Kota Makassar. Hasil penelitia n 
dalam disertasi ini ditemukan bahwa ternyata sertifikasi dan masa pengabdian guru 
tidak signifikan dengan peningkatan profesionalisme guru dalam pem binaan akhlak 
mulia peserta didik, sehingga sertifikasi dan m asa pengabdian guru yang 
merupakan bagian daripada indikator profesionalisme guru perlu dipertimbangkan.  
Selain itu saudari St. Hasniyati Gani Ali
14
 juga menulis disertasi dengan 
judul ‚Im plementasi Profesionalisme Pengawas dalam Meningkatkan Kreativitas 
Guru Pendidikan Agama Islam (Studi tentang Pengelolaan Pembelajaran pada 
Madrasah Aliyah Negeri di Provinsi Sulawesi Tenggara‛. Hasil penelitian dalam  
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disertasi ini ditem ukan bahwa profesionalisme seorang guru sangat urgen dalam  
melakukan kreativitas di berbagai kegiatan pem belajaran .  
Sementara penelitian yang dilakukan oleh Abd. Rahman Syaraten
15
 dengan 
judul ‚Pengaruh zikir dan shalat berjama'ah terhadap pembentukan akhlakul karimah 
santri Kampus II PutraPondok Pesantren DDI-AD Mangkoso Kecamatan Soppeng 
Riaja Kabupaten Barru‛. Hasil penelitian dalam disertasi ditemukan bahwa zikir dan 
salat berjamaah tersebut dapat membentuk akhlakul karimah, oleh karena itu harus 
berkesinambungan zikir dan shalat berjamaah. Mencermati hasil penelitian yang 
telah disebutkan di atas, berdasarkan penelusuran penulis, apa yang akan diteliti oleh 
penulis belum pernah diteliti secara spesifik oleh peneliti sebelumnya. Perbedaan 
yang sangat mendasar dalam penelitian tersebut adalah pada masalah pokok 
penelitian dan sasaran, objek, serta lokasi penelitian.  
Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya, setelah dianalisis belum ada 
yang secara spesifik m eneliti  tentang kom petensi guru Pendidikan Agama Islam  
dalam menginternalisasikan nilai-nilai pendidikan Islam pada peserta didik di 
Madrasah Aliyah Kota Manado sebagaiman yang penulis bahas dalam penelitian ini.   
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian dari penulisan disertasi ini adalah sebagai berikut: 
a. Mengetahui dan menganalisis kompetensi pedagogik guru Pendidikan Agam a 
Islam pada Madrasah Aliyah Kota M anado.  
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b. Mengatahui dan menganalisis kompetensi profesional guru Pendidikan Agam a 
Islam pada Madrasah Aliyah Kota M anado.  
c. Menggambarkan nilai-nilai pendidikan Islam pada peserta didik di Madrasah 
Aliyah Kota M anado.  
d. Mendeskripsikan metode penginternalisasian nilai-nilai pendidikan Islam pada 
peserta didik di Madrasah Aliyah Kota Manado. 
e. Mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat penginternalisasian nilai-
nilai pendidikan Islam pada peserta didik di Madrasah Aliyah Kota Manado. 
2. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan penelitian dalam penulisan disertasi ini adalah sebagai 
berikut: 
a. Kegunaan Ilmiah 
Penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi pemikiran mengenai 
kompetensi guru Pendidikan Agama Islam dalam menginternalisasikan nilai-nilai 
pendidikan Islam peserta didik. Selain itu penelitian ini diharapkan dapat menjadi 
bahan referensi dan pembanding bagi peneliti yang melakukan penelitian yang 
sejenis.  
b. Kegunaan Praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi yang edukatif konstruktif 
untuk dijadikan pertimbangan, umpan balik (feedback) atau masukan bagi pihak 
Madrasah Aliyah Kota Manado khususnya guru Pendidikan Agama Islam dalam  




BAB  II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Kompetensi Guru  
1. Pengertian Kompetensi Guru 
Guru sebagai pendidik profesional harus memiliki berbagai macam 
kompetensi. Kompetensi yang dimiliki seorang guru merupakan salah satu faktor 
penentu keberhasilan suatu kegiatan pembelajaran di sekolah. Oleh karena itu, 
kompetensi sangat penting untuk dimiliki oleh seorang guru.  
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan 
Dosen, pasal 1 ayat 4 menjelaskan bahwa: 
Kom petensi adalah seperangkat pengetahuan, keteram pilan, dan perilaku 
yang harus dimiliki, dihayati,  dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam 
m elaksanakan tugas keprofesionalan.
1
 
Charles E. Johnson sebagaimana yang dikutip oleh Wina Sanjaya yang 
mengatakan bahwa ‚competency as rational performance which satisfactirily meets 
the objective for a desired condition‛.
2
 Artinya: Kompetensi merupakan perilaku 
rasional guna mencapai tujuan yang dipersyaratkan sesuai dengan kondisi yang 
diharapkan. Berkaitan dengan hal tersebut maka dapat dikatakan bahwa suatu 
kompetensi ditunjukkan oleh penampilan yang dapat dipertanggungjawabkan sec ara 
rasional dalam upaya mencapai suatu tujuan yang diharapkan.  
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Republik Indonesia, Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen (Jakarta: 
Sinar Grafika, 2011), h. 4.  
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Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Beorientasi Standar Proses Pendidikan  (Cet. VIII; 
Jakarta: Kencana, 2011), h. 17. 
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Senada dengan pendapat di atas, Syaiful Sagala mengatakan:  
Kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan dan perilaku yang 
harus dimiliki, dihayati dan dikuasai oleh seseorang untuk  dapat melaksanakan 
tugas-tugas profesionalnya  sehingga dapat dikatakan bahwa kom petensi 
m erupakan perpaduan dari penguasaan pengetahuan, keterampilan, nilai dan 




Mengacu pada beberapa definisi kompetensi tersebut maka dapat 
disimpulkan bahwa kompetensi adalah seperangkat kemampuan yang dimil iki oleh 
seseorang dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab yang diembangnya secara 
profesional.  
Adapun definisi guru sebagaimana yang dikutip oleh Saiful Bahri Djamarah 
dalam Pupuh Fathurrohman dan M. Sobry Sutikno bahwa guru adalah tenaga 




Senada dengan pendapat yang dikemukakan di  atas, Syaiful Sagala juga 
menjelaskan bahwa: 
Guru, secara sederhana dapat diartikan sebagai orang yang memberikan ilmu 
pengetahuan kepada peserta didik. Guru adalah semua orang yang berwenang 
dan bertanggung jawab terhadap pendidikan peserta didiknya, bai k secara 
individual ataupun klasikal, baik di sekolah maupun di luar sekolah.
5
 
                                                       
3
Syaiful Sagala, Supervisi Pembelajaran dalam Profesi Pendidikan  (Cet. I; Bandung: 
Alfabeta, 2010), h. 160. 
4
Pupuh Fathurrohman dan M. Sobry Sutikno,  Strategi Belajar Mengajar Melalui Penanaman 
Konsep Umum & Konsep Islam (Cet. IV; Bandung: Refika Aditama, 2010), h. 43.  
5
Syaiful Sagala, Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidikan (Cet. II; Bandung: 
Alfabeta, 2009), h. 21. 
19 
19 
Secara definisi kata ‚guru‛ bermakna sebagai pendidik profesional dengan 
tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan , melatih, menilai dan 
mengevaluasi peserta didik pada jalur pendidikan fomal.
6
  
Bertolak dari beberapa definisi guru di atas maka dapat ditarik suatu konklusi 
bahwa guru adalah salah satu tenaga pendidik pada pendidikan formal yang memiliki 
keprofesionalan dalam menjalankan tugasnya dan mampu mendayagunakan segala 
potensi yang dimilikinya untuk mencapai suatu tujuan  sesuai dengan yang 
diharapkan. Sehubungan dengan hal tersebut maka yang dimaksud dengan 
kompetensi guru adalah seperangkat kemampuan yang dimiliki oleh guru dalam 
melaksanakan tugas dan taggung jawabnya secara profesional.  
Istilah profesional, terkadang seseorang bingung membedakan maknanya 
dengan istilah lainnya seperti profesionalism e, profesionalitas, profesionalisasi, 
profesi, dan profesor. Berikut ini penulis akan paparkan istilah -istilah tersebut 
dengan harapan dapat memberikan kejelasan tentang penggunaan istilah tersebut.  
Istilah profesional berasal dari kata profesi, yaitu pekerjaan yang 
mensyaratkan pelatihan dan penguasaan pengetahuan tertentu dan biasanya 
memiliki organisasi dalam bentuk asosiasi profesi, kode etik, dan proses sertifikasi 
serta izin atau lisensi resmi. Istilah profesional dapat pula diartikan sebagai sifat 
atau orang. Profesional menunjuk pada dua hal, yait u orang yang menyadang suatu 
profesi, misalnya dia seorang profesional, dan kedua penampilan seseorang dalam  
melakukan pekerjaan.
7
 Profesional adalah kondisi pekerjaan atau kegiatan yang 
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Buchari Alma, Guru Profesional Menguasai Metode dan Terampil Mengajar (Cet. II; 
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dilakukan oleh seseorang dan telah menjadi sumber penghasilan kehidup an yang 




Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan 
Dosen, pasal 1 ayat 4 menjelaskan bahwa:  
Profesional adalah pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan oleh seseorang dan 
menjadi sumber penghasilan kehidupan yang memerlukan keahlian, kemahiran, 




Berdasarkan dari beberapa definisi tentang istilah profesional di atas maka 
dapat dimaknai bahwa profesional adalah suatu keahlian yang dimiliki seseorang 
sesuai dengan bidang pekerjaan yang digelutinya. 
Sedangkan istilah profesionalisme, diartikan sebagai mutu, kualitas, dan 
tindak tanduk yang merupakan ciri suatu profesi atau orang yang profesional.
10
 
Profesionalisme berarti suatu pandangan bahwa suatu keahlian tertentu diperlukan 
dalam pekerjaan tertentu yang mana keahlian itu hanya diperoleh melalui keahlian 
khusus atau latihan khusus. Profesionalisme adalah ide, aliran atau pendapat bahwa 
suatu profesi harus dilaksanakan oleh profesional dengan mengacu kepada norma -
norma profesionalisme.
11
 Profesionalisme dapat dipahami sebagai kualitas dan 
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tindak tanduk khusus yang merupakan ciri orang profesional.
12
 Selain itu, Istilah 




Berdasarkan dari beberapa definisi profesionalisme di atas maka penulis 
berkesimpulan bahwa profesionalisme adalah suatu bentuk kualitas, keahlian, ide, 
dan paham yang mencirikan bahwa seseorang tersebut profesional.  
Adapun mengenai makna istilah profesionalitas, yaitu dapat diartikan sebagai 
pandangan tentang bidang pekerjaan sebagai suatu pengabdian di bidang pendidikan 
melalui keahlian tertentu dan yang menganggap keahlian sebagai sesuatu yang harus 
diperbaharui secara terus menerus dengan memanfaatkan kemajuan-kemajuan dalam 
ilmu pengetahuan.
14
 Istilah profesionalitas dapat pula diartikan sebagai produk, 
kadar. Ini mengacu pada sikap para anggota profesi terhadap profesinya dalam hal 
pengetahuan dan keahlian dalam melakukan pekerjaan.
15
 
Bertolak dari beberapa definisi tentang istilah profesionalitas di atas maka  
dapat dikatakan bahwa profesionalitas adalah suatu sifat yang dimiliki oleh 
seseorang dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawbnya secara profesional. 
Adapun istilah profesionalisasi dapat diartikan sebagai suatu proses. Ini 
menunjukkan pada proses peningkatan kualifikasi maupun kemampuan para anggota 
profesi dalam mencapai kriteria standar dalam penampilannya.
16
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Rosdakarya, 2010), h. 229. 
13
Buchari Alma, Guru Profesional Menguasai Metode dan Terampil Menga jar, h. 135. 
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Abuddin Nata, Manajemen Pendidikan Mengetahui Kelemahan Pendidikan di Indonesia  
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15
Buchari Alma, Guru Profesional Menguasai Metode dan Terampil Mengajar,  h. 136. 
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Buchari Alma, Guru Profesional Menguasai Metode dan Terampil Mengajar,  h. 136. 
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Selanjutnya istilah profesi. Profesi diartikan sebagai suatu jabatan atau 
pekerjaan tertentu yang mensyaratkan pengetahuan dan keterampilan khusus yang 
diperoleh dari pendidikan akademis yang intensif. Jadi, profesi adalah suatu 
pekerjaan atau jabatan yang menuntut keahlian tertentu.
17
 Martinis Yamin 
menyebutkan bahwa profesi mempunyai pengertian seseorang yang menekuni 




Senada dengan pendapat di atas, istilah profesi dapat pula diartikan sebagai 




Berdasarkan dari beberapa definisi tentang istilah profesi di atas maka dapat 
ditarik suatu kesimpulan bahwa profesi adalah suatu pekerjaan yang digeluti 
seseorang yang mensyaratkan berbagai kompetensi tertentu yang diperolah melalui 
proses pendidikan secara akademis. 
Istilah profesor berasal dari kata professor. Kata professor dalam kamus 
Inggris-Indonesia, diartikan sebagai guru besar.
20
 Sementara dalam Undang-Undang 
Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, pasal 1 ayat 3 
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dan Sukses dalam Sertifikasi Guru (Cet. VI; Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2010), h. 45. 
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Martinis Yamin, Profesionalisasi Guru dan Implementasi KTSP (Jakarta: Gaung Persada 
Press, 2007), h. 3. 
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dijelaskan bahwa profesor adalah jabatan fungsional tertinggi bagi dosen yang masih 
mengajar di lingkungan satuan pendidikan tinggi.
21
 
Berdasarkan dari definisi tersebut maka dapat dikatakan bahwa profesor 
adalah orang yang memiliki keahlian tertentu sesuai dengan bidang keilmuan yang 
dimilikinya masing-masing. 
2. Macam-macam Kompetensi Guru 
Kompetensi merupakan salah satu hal yang sangat penting dimiliki oleh 
seorang guru sebagai pendidik. Tanpa kompetensi maka seorang guru tentu akan 
mengalami kesulitan dalam melaksanakan tugasnya sebagai pendidik p rofesional. 
Oleh karena itu, dalam lingkungan pendidikan khususnya di sekolah, seorang guru 
harus memiliki berbagai macam kompetensi. Undang-Undang Republik Indonesia 
Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen Pasal 10 ayat 1  menyatakan guru  
wajib m em iliki  kom petensi pedagogik, kom petensi kepribadian , kom petensi 




Lebih khusus lagi ditegaskan dalam Peraturan Pemerintah RI N omor 55 
Tahun 2007 tentang Pendidikan Agama dan Keagamaan yaitu: ‚Guru m ata 
pelajaran agam a Islam  harus m em ilki kom petensi pedagogik, kepribadian, 
sosial,  profesional, dan kepem im pinan ‛ .
23
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Berdasarkan uraian tersebut maka dapat dipahami bahwa untuk menjadi 
seorang guru bukan suatu hal yang mudah akan tetapi harus memiliki berbagai 
macam kompetensi dan keahlian sehingga dengan kompetensi dan keahlian yang 
dimilikinya maka dapat melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya secara 
profesional. Keberadaan guru yang profesional dan bermutu merupakan syarat 
mutlak hadirnya sistem dan praktik pendidikan yang berkualitas. Hampir semua 
bangsa di dunia selalu mengembangkan kebijakan yang mendorong keberadaan guru 
yang berkualitas. Salah satu kebijakan yang dikembangkan oleh pemerintah di 
banyak negara adalah kebijakan intervensi langsung menuju peningkatan mutu dan 
memberikan jaminan serta kesejahteraan hidup guru yang memadai. Melalui 
kebijakan tersebut maka sangat diharapkan kehadiran seorang guru yang profesional.  
Guru profesional adalah guru yang menyadari tugas dan fungsinya sesuai 
dengan jabatan yang diembannya, memiliki pemahaman yang tinggi serta mengenal 
dirinya sebagai pribadi yang dipanggil untuk mengabdikan diri kepada masyarakat 
melalui pendidikan dan mendampingi peserta didik untuk belajar.
24
 
Sehubungan dengan macam-macam kompetensi sebagaiman yang penulis 
uraikan sebelumnya maka kompetensi guru mata pelajaran agama Islam , dapat 
dijabarkan sebagai berikut:  
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E. Mulyasa, Uji Kompetensi dan Penilaian Kinerja Guru  (Cet. I; Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2013), h. 40. 
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1. Kompetensi Pedagogis 
Kompetensi pedagogis merupakan kemampuan guru dalam pengelolaan 
pembelajaran peserta didik yang sekurang-kurangnya meliputi: 
1) Pemahaman wawasan atau landasan kependidikan;  
2) Pemahaman terhadap peserta didik;  
3) Perancangan pembelajaran; 
4) Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis;  
5) Pemanfaatan teknlogi pembelajaran;  
6) Evaluasi hasil belajar.
25
 
2. Kompetensi Kepribadian  
Kompetensi kepribadian yang dimiliki seorang guru merupakan kemampuan 
personal yang mencerminkan kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif , dan 
berwibawa, menjadi teladan bagi peserta didik dan berakhlak mulia.
26
  
Kompetensi kepribadian yang dimiliki seorang guru sangat berpengaruh 
terhadap pertumbuhan dan perkembangan pribadi peserta didik, sehingga setiap guru 
dituntut memiliki kompetensi kepribadian.  Keberhasilan guru dalam melakukan 
kegiatan pembelajaran dapat diimplementasikan dalam pengembangan kepribadian 
guru yang mantap, dan dinamis yang meliputi:  
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Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Beorientasi Standar Proses Pendidikan, h. 19.  
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Martis Yamin dan Maisah, Standarisasi Kinerja Guru (Jakarta: Gaung Persada Press, 2010), 
h. 8.  
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1) Kemantapan dan integrasi pribadi. Seorang guru dituntut dapat bekerja secara 
teratur, konsisten, dan kreatif dalam menyelesaikan pekerjaannya sebagai guru 
demi tercapainya tujuan pendidikan. 
2) Peka terhadap perubahan dan pembaharuan artinya apa yang dilakukan di  
sekolah tetap konsisten dengan kebutuhan dan tidak ketinggalan jaman.  
3) Berpikir alternatif. Artinya bahwa seorang guru harus mampu berpikir secara 
kreatif dan berwawasan luas.  
4) Adil, Jujur, dan objektif. Adil artinya menempatkan sesuatu pada tempatnya. 
Sikap adil akan menumbuhkan rasa disiplin diri bagi peserta didik dan 
sekaligus akan menambah wibawa guru.  
5) Disiplin dalam menjalankan tugas. Disiplin muncul dari kebiasaan hidup dan 
kehidupan yang teratur serta mencintai dan menghargai pekerjaannya.  
6) Ulet dan tekun bekerja. Artinya guru bekerja tanpa pamrih, tanpa mengenal 
lelah, dan tidak mudah putus asa sehingga program yang telah ditetapkan 
dapat berjalan dengan baik. 
7) Berusaha memperoleh hasil kerja yang baik. Adanya usaha untuk menambah 
pengetahuan, pemahaman dan keterampilan  maka kemampuan guru akan 
bertambah pula, sehingga tidak mengalami kesulitan yang berarti dalam 
kegiatan pembelajaran.  
27 
27 
8) Simpatik, menarik, luwes, bijaksana, dan sederhana. Sifat kemampuan pribadi 
guru dalam kegiatan pembelajaran memerlukan kematangan pribadi , 
kedewasaan sosial, pengalaman hidup bermasyarakat, dan pengalaman belajar 
yang memadai khususnya dalam pengalaman praktek mengajar.  
9) Bersifat terbuka. Bersifat terbuka artinya bahwa guru dituntut meningkatkan  
dan memperbaiki suasana kehidupan sekolah berdasarkan kebutuhan dan 
tuntutan berbagai pihak karena sifat terbuka dapat terwujud melalui kegiatan 
pembelajaran yang demokratis.  
10)  Kreatif. Guru yang kreatif harus mampu melihat berbagai kemungkinan yang 
perkiraannya sama baik, guru harus lebih banyak bertanya, belajar dan 
berdedikasi tinggi. 




Berdasarkan uraian tersebut maka dapat dipahami bahwa kom petensi 
kepribadian harus dijadikan sebagai sumber kekuatan, inspirasi, motivasi , dan 
inovasi bagi peserta didiknya. Sehingga guru sebagai teladan bagi peserta didiknya 
harus memiliki sikap dan kepribadian yang utuh agar dapat dijadikan  tokoh panutan 
dan idola dalam seluruh aspek kehidupan.  
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Hamid Darmadi, Kemampuan Dasar Mengajar Landasan Konsep dan Implementasi  
(Bandung: Alfabeta, 2009), h. 54.  
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c. Kompetensi Sosial 
Kompetensi sosial merupakan kemampuan yang dimiliki oleh guru sebagai 
bagian dari masyarakat yang sekurang-kurangnya meliputi kom petensi untuk:  
1) Berkomunikasi, lisan, tulisan, atau isyarat,  
2) Mengusahakan teknologi komunikasi dan informasi secara fungsional,  
3) Bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga 
kependidikan, orang tua/wali peserta didik, dan 
4) Begaul secara santun dengan masyarakat sekitar.
28
  
Guru sebagai pribadi yang ditokohkan dalam masyarakat tidak lagi 
dipandang hanya sebagai pengajar di kelas, tetapi diharapkan pula tampil sebagai 
pendidik di masyarakat yang seyogyanya memberikan teladan yang baik kepada 
masyarakat.  
d. Kompetensi Profesional 
Kompetensi profesional adalah kemampuan menyusun materi pembelajaran 
secara luas dan mendalam sebagai inti pengembangan silabus serta kemampuan 
penguasaan materi pembelajaran secara luas dan mendalam.
29
 Oleh karena itu, 
kompetensi profesional yang dimiliki oleh seorang guru diharapkan mampu 
melaksanakan pendidikan secara efektif dan efisien.  
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Abd. Rahman Getteng, Menuju Guru Profesional dan Ber-Etika (Yogyakarta: Grha Guru, 
2012), h. 33.  
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Mappanganro, Pemilikan Kompetensi Guru (Makassar: Alauddin Press, 2010), h. 100.  
29 
29 
Syaiful Sagala mengutip pendapat M. User Usman yang mengemukakan 
bahwa kompetensi profesional meliputi:  
1) Memahami tujuan pendidikan;  
2) Menguasai bahan dan metode pengajaran;  
3) Memiliki kemampuan menyusun program pengajaran ; 
4) Memiliki kemampuan menyusun perangkat penilaian hasil belajar .
30
 
e.  Kompetensi Kepemimpinan.  
Kompetensi kepemimpinan merupakan salah satu kompetensi yang sangat 
penting dimiliki oleh seorang guru, khususnya guru mata pelajaran agama Islam. 
Kompetensi kepemimpinan yang dimiliki oleh guru mata pelajaran agama Islam  
meliputi: 
1) Kemampuan membuat perencanaan pembudayaan pengalaman ajaran agama 
dan perilaku akhlak m ulia pada komunitas sekolah sebagai bagian dari 
kegiatan pembelajaran agama. 
2) Kemampuan mengorganisasikan potensi unsur sekolah secara sistematis untuk 
mendukung pembudayaan pengalaman ajaran agama pada komunitas sekolah.  
3) Kemampuan menjadi inovator, motivator, fasilitator, pembimbing dan 
konselor dalam pembudayaan pengalaman ajaran agama pada komunitas 
sekolah. 
                                                       
30
Syaiful Sagala, Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidikan , h. 41.  
30 
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4) Kemampuan menjaga, mengendalikan, dan mengarahkan pengalaman ajaran 
agama pada komunitas sekolah dan menjaga keharmonisan hubungan antar 
pemeluk agama dalam bingkai Negara Kesatuan Republik Indonesia.
31
 
Terkait dengan kompetensi tersebut, Hamzah B. Uno mengutip pendapat 
Nana Sudjana yang mengatakan bahwa kom petensi guru dibagi atas tiga bagian 
yaitu sebagai berikut: 
a) Kompetensi bidang kognitif, artinya kemampuan intelektual seperti penguasaan 
mata pelajaran, pengetahuan mengenai cara mengajar, pengetahuan tentang 
belajar dan tingkah laku individu, pengetahuan tentang bimbingan penyuluhan, 
pengetahuan tentang administrasi kelas, pengetahuan tentang cara menilai hasil 
belajar peserta didik, pengetahuan tentang kemasyarakatan, serta pengetahuan 
umum lainnya.  
b) Kompetensi bidang sikap, artinya kesiapan dan kesediaan guru terhadap berbagai 
hal berkenaan dengan tugas dan profesinya. Misalnya sikap menghargai 
pekerjaan, mencintai dan memiliki perasaan senang terhadap mata pelajaran yang 
dibinanya, sikap toleransi terhadap sesama teman profesinya, memiliki kemauan 
yang keras untuk meningkatkan hasil pekerjaannya.  
c) Kompetensi perilaku/perfomance, artinya kemampuan guru dalam melakukan 
berbagai keterampilan mengajar, membimbing, menilai, menggunakan alat bantu 
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Republik Indonesia, Peraturan Pemerintah R I Nomor 55 Tahun 2007 tentang Pendidikan 
Agama dan Pendidikan Keagamaan, h. 62. 
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pembelajaran, bergaul dan berkomunikasi dengan peserta didik, keterampilan 
menyusun persiapan/perencanaan mengajar, dan lain-lain.
32
 
Berdasarkan uraian tentang kompetensi guru tersebut maka dapat dikatakan 
bahwa guru sebagai pendidik profesional dalam bidang pendidikan, sangat dituntut 
kemampuan dan keprofesionalannya dalam meningkatkan kualitas pendidikan.  
3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kompetensi Guru 
Globalisasi dan otonomi daerah yang sedang berlangsung pada era sekarang 
ini, menuntut kesiapan yang optimal dari seluruh elemen bangsa, termasuk dalam hal 
ini adalah dunia pendidikan. Berkaitan dengan dunia pendidikan khsusnya di 
sekolah, kehadiran seorang guru yang profesional sangat diharapkan, apalagi 
mengingat bahwa gurulah yang berada di garda terdepan dalam upaya menciptakan 
sumber daya manusia yang berkualitas. Karena begitu maka perlu adanya 
peningkatan kompetensi guru. 
Secara umum, kompetensi guru dipengaruhi oleh banyak faktor di antaranya 
yaitu faktor internal. Faktor internal ialah faktor yang bersumber dari dalam diri 
guru itu sendiri. Adapun faktor internal tersebut, yaitu faktor potensi kognitif, 
afektif, dan faktor psikomotorik. Sementara Faktor eksternal ialah faktor yang 
bersumber dari luar diri guru. Faktor eksternal tersebut, yaitu faktor layanan 
supervisi kepala sekolah yang berbasis manajemen mutu terpadu.
33
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Berdasarkan dari beberapa uraian di atas maka dapat dikatakan bahwa 
kompetensi seorang guru dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor internal yang 
berasal dari dalam diri guru itu sendiri dan faktor eksternal yang berasal dari luar 
guru. 
Terkait dengan hal tersebut, kompetensi dalam suatu pekerjaan atau jabatan 
ditentukan oleh tiga faktor penting yaitu:  
a. Keahlian khusus yang dipersiapkan oleh program pendidikan keahlian atau 
spesialisasi;  
b. Kemampuan untuk memperbaiki keterampilan dan keahlian khusus yang dimiliki;  
c. Penghasilan yang memadai sebagai imbalan terhadap keahlian yang dimiliki itu.
34
  
Bertolak dari uaraian di atas maka dapat dikatakan bahwa untuk menjadi 
seorang guru yang berkom peten harus memiliki berbagai macam keahlian dan 
kemampuan, khususnya kemampuan dalam bidang pendidikan.  
Para ahli pendidikan, pada umumnya memasukkan guru sebagai tenaga 
profesional, yaitu pekerjaan yang hanya dapat dilakukan oleh mereka yang khusus 
dipersiapkan untuk itu dan bukan pekerjaan yang dilakukan oleh mereka karena 
tidak dapat memperoleh pekerjaan lain.
35
 
Sebagai pendidik profesional, guru bukan saja dituntut melaksanakan 
tugasnya secara profesional, tetapi juga harus memiliki pengetahuan dan 
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kemampuan profesionalisme. Kemampuan profesionalisme guru, memiliki perinsip -
prinsip tertentu. Agus Wibowo dan Harmin mengutip pendapat Agung Haryono 
yang mengatakan bahwa prinsip-prinsip profesionalitas guru adalah ketika seorang 
guru mampu menjalankan tugasnya secara profesional, di samping memiliki ciri -ciri 
sebagai berikut: 
1) Ahli teori dan praktik keguruan. 
2) Senang memasuki organisasi profesi keguruan.  
3) Melindungi kepentingan anggotanya. 
4) Memiliki latar belakang pendidikan keguruan yang memadai.  
5) Melaksanakan kode etik guru.  
6) Memiliki otonomi dan rasa tanggung jawab.  
7) Memiliki rasa pengabdian kepada masyarakat.  
8) Bekerja atas panggilan hati nurani.
36
 
Berdasarkan uraian tentang prinsip-prinsip profesionalitas guru di atas maka 
dapat dipahami bahwa untuk menjadi seorang guru yang memiliki keprofesionalian, 
tentu bukan suatu perkara yang mudah. Bahkan harus ditunjang oleh potensi dan 
kemampuan serta berbagai macam keahlian.  
Kehadiran tenaga-tenaga yang profesional dalam melaksanakan suatu profesi, 
tentu sangat diharapkan. Secara formal sudah menjadi keharusan bahwa suatu 
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profesi menuntut adanya tenaga-tenaga yang profesional, termasuk dalam hal ini 
adalah profesi sebagai guru. Setiap profesi, khususnya guru tentu harus memiliki 
persyaratan-persyaratan tertentu, seperti harus memiliki kedisiplinan ilmu yang baik, 
memiliki kompetensi dan keahlian yang memadai, memiliki kualifikasi pendidikan 
m inim al Strata Satu, dan lain sebagainya. Persyaratan tersebut dimaksudkan 
untuk menentukan kelayakan seseorang dalam memangku profesinya. Selain itu 
syarat tersebut dimaksudkan agar seorang guru dapat menjalankan tugas dan  
tanggung jawabnya secara profesional serta dapat memberi pelayanan yang sesuai 
dengan harapan.  
Keberadaan guru yang profesional merupakan syarat mutlak hadirnya sistem 
dan praktik pendidikan yang berkualitas. Hampir semua bangsa di dunia ini selalu 
mengembangkan kebijakan yang mendorong lahirnya guru yang berkualitas. Salah 
satunya adalah kebijakan intervensi langsung menuju peningkatan mutu, dengan 
memberikan jaminan kesejahteraan hidup yang memadai. Melalui jaminan 
kesejahteraan hidup tersebut, seorang guru semakin dituntut untuk melaksanakan 
tugas dan profesinya secara profesional.
37
  
Agama Islam telah mengajarkan kepada manusia bahwa suatu profesi 
hendaknya dilaksanakan oleh orang yang mempunyai keahlian di dalamnya. Karena 
apabila profesi tersebut tidak dilaksanakan oleh orang yang mempunyai keahlian di 
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dalamnya maka profesi tersebut lambat laun akan mengalami kehancuran sehingga 
dengan begitu maka guru sebagai pendidik profesional harus memiliki keahlian, 
kemahiran dan keterampilan dalam melaksanakan profesinya. Berkaitan dengan hal 
tersebut, Allah swt. menjelaskan dalam QS al-Zumar/39: 39.  
ۡ
 








ف  ْ َص َف ٞۡۖ
 ن ًِ َٰ َع ۡ ِ
ّ






Katakanlah (Muhammad), wahai kaumku! Berbuatlah menurut kedudukanmu, 
aku pun berbuat demikian. Kelak kamu akan mengetahui.
38
 
Ayat tersebut memberikan isyarat bahwa setiap pekerjaan harus dipegang 
oleh orang yang ahli atau profesional di bidangnya. Pekerjaan yang dipegang oleh 
orang yang ahli di bidangnya tentu akan memberikan hasil sesuai dengan yang 
diharapkan. Demikian halnya dengan guru sebagai salah satu profesi harus 
dilaksanakan secara profesional. Apabila profesi guru tersebut dilaksanakan secara 
profesional maka tentu akan menghasilkan generasi atau peserta didik yang 
berkualitas.  
Meyakinkan setiap orang khususnya pada setiap guru bahwa pekerjaannya 
merupakan pekerjaan profesional adalah salah satu upaya pertama yang harus 
dilakukan dalam rangka pencapaian standar proses pendidikan sesuai dengan 
harapan. Sebab banyak orang termasuk guru sendiri yang meragukan bahwa guru 
merupakan jabatan profesional. Ada yang beranggapan setiap orang bisa jadi guru 
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Pendapat semacam itu ada benarnya apabila mengajar hanya dianggap 
sebagai proses penyam paian materi pelajaran. Konsep mengajar yang demikian 
tuntutannya sangat sederhana, yaitu asal paham informasi yang akan diajarkannya 
kepada peserta didik maka ia dapat menjadi guru. Tetapi mengajar tidak sesederhana 
itu. Mengajar bukan hanya sekadar menyam paikan materi pelajaran, akan tetapi 
suatu proses mengubah perilaku peserta didik ke arah yang lebih baik. Meyakinkan 
setiap orang bahwa guru sebagai pekerjaan profesional maka dapat dilihat dari 
syarat-syarat atau ciri pokok dari pekerjaan profesional yaitu:  
a) Pekerjaan profesional ditunjang oleh suatu ilmu tertentu secara mendalam yang 
hanya mungkin diperoleh dari lembaga-lembaga pendidikan yang sesuai, sehingga 
kinerjanya didasarkan kepada keilmuan yang dimilikinya yang dapat 
dipertanggungawabkan secara ilmiah.  
b) Suatu profesi menekankan kepada suatu keahlian dalam bidang tertentu yang 
spesifik sesuai dengan jenis profesinya, sehingga antara profesi yang satu dengan 
profesi yang lainnya dapat dipisahkan secara tegas.  
c) Tingkat kemampuan dan keahlian suatu profesi didasarkan kepada latar belakang 
pendidikan yang dialaminya yang diakui oleh masyarakat, sehingga semakin 
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tinggi latar belakang pendidikan akademik sesuai dengan profesinya, semakin 
tinggi pula tingkat penghargaan yang diterimanya.  
d) Suatu profesi selain dibutuhkan oleh masyarakat juga memiliki dampak terhadap 
sosial kemasyarakatan, sehingga masyarakat memiliki kepekaan yang sangat 
tinggi terhadap setiap efek yang ditimbulkannya dari profesinya itu.
40
  
Bertolak dari ciri pokok pekerjaan profesional tersebut maka dapat diapahami 
bahwa syarat-syarat pekerjaan guru dapat dikatakan sebagai pekerjaan profesional 
adalah apabila guru tersebut memiliki ilmu pengetahuan dan kemampuan serta 
keahlian dalam melaksanakan tugasnya sebagai pendidik.  Sehubungan dengan ajaran 
Islam, manusia dianjurkan untuk melaksanakan tugas sesuai dengan keahlian 
masing-masing sehingga tugas yang diamanahkan tersebut dapat diselesaikan secara 
profesional. Hal ini sesuai dengan hadis Rasulullah saw. yang berbunyi :  
 ُهَءاَج َو ٌْ َق ْنا ُث ِّدَحٌُ ٍس ِهْج َي ً ِف َىَّهَس ًَ  ِو ٍْ َهَع  ُ َّاللَّ ىَّهَص  ًُّ ِبَّننا ا ًَ َن ٍْ َب َلاَق َةَر ٌْ َرُى ً ِب َأ ْنَع
 ُض ْعَب َلاَقَف ُث ِّدَحٌُ َى َّهَس ًَ  ِو ٍْ َهَع  ُ َّاللَّ ىَّهَص  ِ َّاللَّ ُلٌُسَر ىَض ًَ َف ُتَعا َّسنا ى َتَي َلاَقَف ًٌّ ِباَرْع َأ
 َس ِو ٌْ َقْنا َن ٌَْأ َلاَق ُوَثٌِدَح ىَض َق اَذ ِإ ىَّتَح ْع ًَ ْس ٌَ ْى َن ْم َب ْىُيُض ْع َب َلاَق ًَ  َلاَق اَي َهِرَك َف َلاَق اَي َع ًِ
 ْرِظ َت ْناَف ُتَناَي َْلْا ْتَع ٍُِّض  اَذِإَف َلاَق ِ َّاللَّ َلٌُسَر َاٌ اَن َأ اَى َلاَق ِتَعا َّسنا ْنَع ُم ِئا َّسنا ُهاَر
ُأ
 ٍَْك َلاَق َتَعا َّسنا َد ِّس ًُ  اَذ ِإ َلاَق اَيُتَعاَض ِإ َفى َنِإ ُرْي َلْْا  َتَعا َّسنا ْرِظ َتْناَف ِو ِهْى َأ ِر ٍْ َغ ( هاًر
يراخبنا)41 
Artinya: 
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Dari Abu Hurairah ra. Ia berkata: Ketika Rasulullah saw. dalam suatu majelis 
sedang berbicara dengan suatu kaum, datanglah seorang kampung dan berkata: 
Kapankah kiamat itu? Rasululah saw. terus berbicara, lalu sebagian kaum 
berkata. Beliau mendengar apa yang dikatakan olehnya, namun beliau benci 
terhadap apa yang dikatakan itu dan sebagian dari mereka berkata namun 
beliau tidak mendengarnya. Sampai ketika beliau selesai berbicara maka beliau 
bersabda: Di manakah gerangan orang yang bertanya tentang kiamat? Ia 
berkata: Saya wahai Rasulullah, Beliau bersabda: Apabila amanat itu di sia -
siakan maka nantikanlah kiamat. Ia berkata: Bagaimana menyia-nyiakannya? 
Beliau bersabda: Apabila suatu urusan diserahkan kepada yang bukan ahlinya  
maka tunggulah suatu kehancuran. (HR. Bukhari)  
Hadis tersebut mengisyaratkan bahwa setiap pekerjaan sebaiknya diserahkan 
kepada ahlinya supaya pekerjaan tersebut dapat dikerjakan secara profesional. 
Seperti halnya dengan seorang guru dalam melaksanakan tugasya sebagai pendidik, 
harus memiliki keprofesionalan  sehingga dengan begitu maka tujuan pembelajaran 
yang diberikan kepada peserta didik tercapai sesuai dengan harapan .   
Sehubungan dengan hal tersebut untuk menjadi seorang guru yang 
profesional ada beberapa syarat yang harus dimiliki, di antaranya adalah:  
(1) Seorang guru harus memiliki dan menguasai bidang ilmu pengetahuan yang 
akan diajarkannya dengan baik. Ia benar-benar seorang ahli dalam bidang ilmu 
yang diajarkannya. Karena bidang pengetahuan apa pun selalu mengalami 
perkembangan maka seorang guru profesional juga harus terus-menerus 
meningkatkan dan mengembangkan ilmu yang diajarkannya, sehingga tidak 
ketinggalan zaman.  
(2) Seorang guru harus memiliki kemampuan menyampaikan atau mengajarkan 
ilmu yang dimilikinya (transfer of knowledge) kepada peserta didiknya secara 
efektif dan efisien.  
39 
39 
(3) Seorang guru harus memiliki dan berpegang teguh pada kode etik profesional. 




Terkait dengan hal di atas, Oemar Hamalik mengemukakan bahwa  
Guru profesional merupakan orang yang telah menempuh program pendidikan 
guru dan memiliki tingkat master serta telah mendapat ijazah negara dan telah 
berpengalaman dalam mengajar pada kelas-kelas besar.
43
  
Berdasarkan pendapat di atas maka dapat dipahami bahwa untuk menjadi 
seorang guru yang profesional harus memiliki persyaratan-persyaratan tertentu. 
Sehingga seorang guru dapat melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya sebagai 
pendidik secara profesional. 
Seorang guru yang dapat menyandang tugas profesional, seyogianya 
memiliki syarat-syarat berikut ini:  
(a) Memiliki pengetahuan dan pengertian tentang pertumbuhan jiwa manusia dari 
segala segi dan sendinya, demikian pula dengan kegiatan belajar.  
(b) Memiliki pengetahuan dan pengertian tentang alam dan masyarakat, yaitu 
faktor-faktor yang mempengaruhi kegiatan belajar khususnya dan pendidikan 
pada umumnya.  
(c) Menguasai sepenuhnya pengetahuan dan kepahaman tentang vak (bidang 
disiplin ilmu/studi yang ia ajarkan).  
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(d) Memiliki secukupnya pengetahuan dan pengalaman tentang seni mengajar.
44
 
Terkait dengan hal tersebut maka dapat dipahami bahwa untuk menjadi 
seorang guru yang profesional harus memiliki berbagai macam kemampuan dan 
keahlian dalam mengimplementasikan kompetensi yang dimilikinya.  
Paradigma baru manajemen pendidikan dalam rangka meningkatkan kualitas 
pendidikan secara efektif dan efisien, perlu didukung oleh sum ber daya manusia 
yang berkualitas. Pengembangan Sumber Daya Manusia merupakan proses 
peningkatan kemampuan manusia agar mampu melakukan pilihan -pilihan. 
Pengertian ini memusatkan perhatian pada dalam meningkatkan kemampuan 
manusia dan pemanfaatan kemampuan itu. Rumusan tersebut mengindikasikan 
bahwa pengembangan sumber daya manusia tidak hanya sekadar meningkatkan 
kemampuan, tetapi juga menyangkut pemanfaatan kemampuan tersebut.
45
  
Berdasarkan uraian tersebut maka dapat dipahami bahwa dalam rangka 
meningkatkan kualitas suatu pendidikan maka perlu adanya pengembangan sumber 
daya manusia yang dapat meningkatkan dan memanfaatkan kemampuan tersebut.  
Pengembangan sumber daya manusa merupakan salah satu bagian integral 
dari pembangunan manusia Indonesia seutuhnya dan merupakan suatu titik sentral 
pembangunan nasional. Sehingga proses pengembangan sum ber daya manusia harus 
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menyentuh berbagai bidang kehidupan yang harus tercermin dalam  pribadi para 
pemimpin, termasuk para pemimpin pendidikan, seperti kepala sekolah. Karenanya, 
peningkatan kualitas sumber daya manusia, khususnya kepala sekolah sebagai 
pemimpin pendidikan di sekolah merupakan suatu tuntutan untuk meningkatkan 
kualitas pendidikan dalam konteks otonomi daerah dan desentralisasi pendidikan.
46
 
Bertitik tolak dari uraian tersebut maka penulis memahami bahwa kepala 
sekolah sebagai top leader m erupakan salah satu aktor utama yang sangat  
diharapkan untuk dapat meningkatkan kualitas suatu pendidikan.  
Kesadaran untuk menghadirkan tenaga guru yang profesional, sebenarnya 
sudah ada sejak dahulu bahkan sampai sekarang ini. Namun kesadaran tersebut 
belum dilakukan oleh para pelaku pendidikan secara umum sehingga pencapaian 
tujuan pendidikan masih jauh dari harapan. Salah satu upaya untuk mencapai tujuan 
pendidikan tersebut adalah perlu memiliki komitmen dan inisiatif yang kuat dalam 
menghadirkan tenaga guru yang profesional, dan paling tidak guru profesional 
tersebut memiliki standardisasi, seperti kualifikasi akademik. Kualifikasi akademik 
adalah ijazah jenjang pendidikan akademik yang harus dimiliki oleh guru sesuai 
dengan jenis, jenjang, dan satuan pendidikan formal di tempat penugasan. 
Pendidikan akademik tersebut diperoleh melalui pendidikan tinggi progr am Sarjana 
atau program Diploma empat setelah menyelesaikan studi di perguruan tinggi yang 
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memiliki program pengadaan tenaga kependidikan yang terakreditasi dan ditetapkan 
oleh pemerintah. Selain itu, seorang guru harus pula memiliki kompetensi. 
Kompetensi merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan suatu profesi 
atau pekerjaan. Kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan 
perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan oleh guru dalam melaksanakan tugas 
keprofesionalan.
47
 Apabila seorang guru sudah memiliki kualifikasi akademik dan 
kompetensi yang memadai maka perlu diberi penghargaan berupa sertifikasi. 
Sertifikasi adalah proses pemberian sertifikat pendidik untuk guru profesional . 
Sertifikat pendidik adalah bukti formal sebagai pengakuan yang diberikan kepada 
guru sebagai tenaga profesional. Sertifikat pendidik diberikan kepada guru yang 
telah memenuhi persyaratan. Pengadaan sertifikasi pendidik diselenggarakan oleh 
perguruan tinggi yang memiliki program pengadaan tenaga kependidi kan yang 
terakreditasi dan ditetapkan oleh pemerintah.
48
 
Bertolak dari standadisasi guru profesional tersebut maka dapat dipahami 
bahwa untuk menjadi sosok guru yang profesional, bukan suatu hal yang mudah akan 
tetapi perlu perjuangan yang lebih ekstra . Bahkan harus memiliki berbagai macam 
kemampuan dan keahlian, khususnya di bidang pendidikan. Dalam lingkungan 
pendidikan, khususnya di sekolah kegiatan pembinaan profesional guru merupakan 
salah satu hal yang sangat urgen. Melalui kegiatan pembinaan profesional guru maka 
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seorang guru dapat memberdayakan akuntabilitas profesionalnya yang pada 
gilirannya dapat meningkatkan mutu proses dan hasil pembelajaran.  
4. Tugas dan Tanggung Jawab Guru 
a. Tugas Guru 
Berbicara mengenai tugas guru, khususnya dalam dunia pendidikan semua 
orang yakin bahwa guru merupakan unsur utama pada keseluruhan proses 
pendidikan. Keberadaan dan kesiapan guru dalam menjalankan tugasnya sebagai 
pendidik sangat menentukan bagi terselenggaranya suatu proses pendidikan.  
Muhammad Surya mengatakan bahwa tanpa guru pendidikan hanya akan 




Berdasarkan pendapat tersebut maka dapat dipahami bahwa keberadaan guru 
bagi suatu bangsa amatlah penting, apalagi suatu bangsa yang sedang membangun, 
terlebih bagi kehidupan bangsa di tengah-tengah perlintasan zaman dengan 
teknologi yang semakin canggih dan segala perubahan serta pergeseran nilai yang 
cenderung memberi nuansa kehidupan yang menuntut ilmu dan seni dalam kadar 
dinamik untuk dapat mengadaptasikan diri.  
Guru memiliki banyak tugas, baik yang terkait dengan dinas maupun di luar 
dinas, dalam bentuk pengabdian. Apabila dikelompokkan terdapat tiga jenis tugas 
guru, yaitu: 
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1) Tugas dalam bidang profesi  
Tugas dalam bidang profesi meliputi mendidik, mengajar, dan melatih.  
Mendidik berarti meneruskan dan mengembangkan nilai-nilai hidup. Mengajar 
berarti meneruskan dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi, 
sedangkan melatih berarti mengembangkan keterampilan-keterampilan pada peserta 
didik.  
2) Tugas guru dalam bidang kemanusiaan  
Tugas guru dalam bidang kemanusian di sekolah harus menjadikan  dirinya 
sebagai orang tua kedua, ia harus mampu menarik simpati sehingga ia menjadi idola 
para peserta didiknya. Pelajaran apapun yang diberikan, hendaknya dapat menjadi 
motivasi bagi peserta didiknya dalam belajar.  
3) Tugas guru dalam bidang kemasyarakatan  
Masyarakat menempatkan guru pada tempat yang lebih terhormat di 
lingkungannya karena dari seorang guru diharapkan dapat memperoleh ilmu 
pengetahuan. Ini berarti guru berkewajiban mencerdaskan bangsa menuju Indonesia 
seutuhnya yang berdasarkan pancasila. 
50
 
Tugas guru dalam dunia pendidikan sangatlah penting, seorang guru adalah 
kunci yang akan membukakan hakikat pengetahuan dan ilmu baik secara teoritis, 
praktis, maupun empiris. Guru mengabdikan diri dan berbakti untuk mencerdaskan 
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kehidupan bangsa dan meningkatkan kualitas manusia Indonesia seutuhnya, yaitu 
beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia, sehat jasmani dan rohani, serta menguasai 
ilmu pengetahuan dan teknologi dalam mewujudkan masyarakat yang berkualitas.  
Terkait dengan hal tersebut, seorang guru dalam melaksanakan tugasny a 
secara profesional harus memiliki suatu perencanaan mengajar yang baik, khususnya 
dalam upaya menciptakan suasana pembelajaran yang kondusif di dalam kelas.  
C. Cark mengatakan sebagaimana yang dikutip oleh Paul Eggen dan Don 
Kauchak bahwa ‚planning help reduce teacher anxiety by making the calassroom 
more orderly and predictable‛.
51
 Artinya: Perencanaan dapat membantu mengurangi 
kebimbangan guru dalam menciptakan suasana ruang kelas yang kondusif. 
Berdasarkan pendapat di atas maka dapat dikatakan bahwa perencanaan 
dalam kegiatan pembelajaran sangat penting untuk menciptakan suasana 
pembelajaran yang kondusif. Oleh karena itu, seorang guru harus memiliki 
perencanaan setiap akan melakukan kegiatan pembelajaran agar dapat melaksanakan 
tugasnya dengan baik. Guru sebagai pendidik profesional memiliki tugas dan 
tanggung jawab yang sangat banyak.  
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan 
Dosen, pasal 1 ayat 1 menyatakan:  
Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik 
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Lebih khusus lagi ditegaskan dalam Peraturan Pemerintah RI Nomor 55 
Tahun 2007 tentang Pendidikan Agama dan Pendidikan Keagamaan Pasal 1 ayat 7 
yaitu: 
Guru mata pelajaran agama Islam  adalah pendidik profesional dengan tugas 
utama mendidik, mengajar, membim bing, mengarahkan, melatih, memberi 
teladan, menilai, dan mengevaluasi peserta didik.
53
 
Berkaitan dengan dunia pendidikan, khususnya dalam lingkungan sekolah 
guru memiliki tugas yang harus dilaksanakan secara profesional.  Sebagai pendidik 
dapat dipahami bahwa guru adalah orang yang pekerjaannya mengajar, mendidik, 
memelihara dan melatih peserta didik dengan tujuan agar mereka dapat memiliki 
pengetahuan, akhlak, dan kecerdasan dalam berpikir.  
Terkait dengan hal tersebut Abd. Rahman Getteng mengemukakan: 
Guru sebagai pendidik adalah orang yang dewasa, bertanggung jawab, 
memberi bimbingan kepada peserta didik untuk menumbuh kembangkan 
jasmani dan rohaninya agar mencapai kedewasaannya, mampu melaksanakan 
tugasnya sebagai ‘abid (hamba) Allah di muka bumi dan sebagai mahluk sosial 
dan individu yang sanggup berdiri sendiri.
54
 
Berdasarkan pendapat di atas maka dapat dipahami bahwa tugas guru sebagai 
pendidik memiliki cakupan yang sangat luas, karena selain bertugas memberikan 
pengetahuan kepada peserta didik, juga dituntut mampu memberikan bimbingan dan 
mengarahkan mereka agar menjadi anak yang cerdas dan memiliki akhlak mulia. 
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Sebagaimana halnya tugas seorang dokter yang berprofesi menyembuhkan 
penyakit pasiennya maka tugas seorang guru pun memiliki bidang keahlian ya ng 
jelas, yaitu mengantarkan peserta didik ke arah tujuan yang diinginkan. Hasil profesi 
seorang dokter atau profesi lainnya berbeda dengan hasil profesi seorang guru. 
Profesi nonkeguruan seperti seorang dokter biasanya dapat dilihat dalam waktu yang 
singkat. Dikatakan seorang dokter yang profesional apabila dalam waktu yang 
singkat dapat menyembuhkan pasien dari penyakitnya. Namun tidak demikian 
dengan guru. Hasil pekerjaan seorang guru seperti mengembangkan minat dan bakat 
serta potensi yang dimiliki seseorang, termasuk mengembangkan sikap tertentu 
memerlukan waktu yang cukup panjang sehingga hasilnya baru dapat dilihat setelah 
beberapa lama. Mungkin satu generasi. Oleh karenanya, kegagalan guru dalam 
membelajarkan peserta didik berarti kegagalan membentuk  satu generasi.
55
 
Bertolak dari uraian di atas maka dapat dikatakan bahwa untuk 
melaksanakan tugas guru dengan baik maka diperlukan tingkat keahlian atau 
profesionalitas yang memadai. 
Tugas guru adalah mempersiapkan generasi manusia yang dapat hidup dan 
berperan aktif di masyarakat. Karena begitu, tidak mungkin pekerjaan seorang guru 
dapat terlepas dari kehidupan sosial. Hal ini berarti bahwa sesuatu yang dilakukan 
oleh seorang guru akan mempunyai dampak terhadap kehidupan masyarakat. 
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Semakin tinggi derajat keprofesionalan seseorang, misalnya tingkat keguruan 
seseorang maka semakin tinggi pula penghargaan yang diberikan masyarakat.
56
 
Berkaitan dengan uraian di atas maka dapat dikatakan bahwa profesi seorang 
guru merupakan profesi yang tidak dapat dipisahkan da ri kehidupan sosial 
masyarakat. Guru adalah salah satu figur bagi masyarakat yang perlu diteladani, 
selain itu guru merupakan arsitektur yang dapat membentuk jiwa dan watak peserta 
didik, sehingga menjadi seorang yang berguna bagi bangsa dan negara. Jabatan guru 
sebagai profesi menuntut kepada guru untuk mengembangkan kompetensi dirinya 
sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Guru harus 
menempatkan diri sebagai orang tua kedua, dengan mengembangkan tugas yang 
dipercayakan orang tua kandung peserta didik kepada guru dalam waktu tertentu, 
pemahaman terhadap watak peserta didik sangat penting agar karakter peserta didik  
lebih mudah untuk diarahkan.  
Ahmad Tafsir mengutip pendapat Ag. Soejono yang mengatakan bahwa 
tugas guru adalah sebagai berikut: 
a) Wajib menemukan pembawaan yang ada pada peserta didik  dengan berbagai cara 
seperti observasi, wawancara, melalui pergaulan, angket dan sebagainya.  
b) Berusaha menolong peserta didik mengembangkan pembawaan yang baik  dan 
menekan pembawaan yang buruk agar tidak berkembang. 
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c) Memperlihatkan kepada peserta didik tugas orang dewasa dengan cara 
memperkenalkan berbagai bidang keahlian, keterampilan agar peserta didik 
memilihnya dengan tepat. 
d) Mengadakan evaluasi setiap waktu untuk mengetahui apakah perkembangan 
peserta didik berjalan dengan baik. 




Berdasarkan uraian di atas maka dapat dipahami bahwa tugas guru memiliki 
cakupan yang sangat luas sehingga untuk menjadi seorang guru harus memiliki 
kompetensi dan keahlian khusus serta keprofesionalan dalam melaksanakan tugas 
pokoknya sebagai pendidik.  
Keberhasilan seorang guru dalam melaksanakan tugas pokoknya di sekolah, 
khususnya dalam kegiatan pembelajaran, dipengaruhi oleh beberapa faktor di 
antaranya sebagai berikut:  
(1) Faktor tujuan.  
Tujuan adalah merupakan pedoman dan sekaligus sarana yang akan dicapai 
dalam kegiatan pembelajaran. Langkah dan kegiatan proses pembelajaran dapat 
berjalan dengan pasti apabila terdapat tujuan yang akan dicapai dengan jelas dan 
tegas.  
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(2) Faktor guru 
Guru adalah pelaku utama yang merencanakan, mengarahkan, menggerakkan, 
dan melaksanakan kegiatan pembelajaran yang bertumpu pada upaya memberikan 
sejumlah ilmu pengetahuan kepada peserta didik di sekolah. Kemampuan guru dalam 
merencanakan, mengarahkan, menggerakkan, dan melaksanakan kegiatan 
pembelajaran sangat mempengaruhi keberhasilan kegiatan pembelajaran.  
(3) Faktor peserta didik 
Peserta didik adalah orang yang secara khusus diserahkan oleh kedua orang 
tuanya untuk mengikuti pembelajaran yang diselenggarakan di sekolah dengan 
tujuan untuk menjadikan manusia yang berilmu pengetahuan, berketerampi lan, 
berpengalaman, berkepribadian, berkahlak mulia, dan mandiri. Apabila tujuan 




(4) Faktor kegiatan pembelajaran  
Kegiatan pembelajaran adalah proses interaksi antara guru dengan peserta 
didik melalui perantara media, alat, metode, pendekatan, teknik, dan gaya. 
Perbedaan dalam melakukan kegiatan pembelajaran, termasuk dalam hal penggunaan 
media, alat, metode, pendekatan, teknik, dan gaya dalam proses pembelajaran akan 
mempengaruhi keberhasilan kegiatan pembelajaran.  
                                                       
58
Abuddin Nata, Perspektif Islam tentang Strategi Pembelajaran  (Cet. II; Jakarta: Kencana, 
2011), h. 314-316. 
51 
51 
(5) Faktor bahan dan alat evaluasi  
Bahan evaluasi adalah materi yang akan diujikan oleh guru kepada peserta 
didik yang didasarkan pada apa yang telah diajarkannya. Sedangkan alat evaluasi 
adalah item-item pertanyaan yang telah dirumuskan dengan perpedoman kepada 
teknik dan model yang telah disepakati. Berbagai komponen yang terkait dengan 
bahan dan alat evaluasi ini harus dirancang dengan matang berdasarkan ketentuan 
yang berlaku karena sangat mempengaruhi keberhasilan kegiatan pembelajaran.  
(6) Faktor suasana evaluasi  
Suasana evaluasi atau kelas yang aman, tertib, bersih, dan sejuk tentu 
berbeda dengan suasana kelas yang tidak tertib, kotor, dan panas. Suasana evaluasi 
dalam kelas yang kondusif akan mempengaruhi kegiatan pembelajaran menjadi lebih 
baik atau menyenangkan. Demikian pula sebaliknya, suasana dalam kelas yang tidak 




b. Tanggung Jawab Guru 
Selain tugas yang harus di laksanakan oleh guru secara profesional, tanggung 
jawab juga perlu diperhatikan oleh seorang guru. Tanggung jawab guru sebagai 
pendidik pada hakikatnya merupakan pelimpahan tanggung jawab dari setiap orang 
tua. Orang tualah sebagai pendidik pertama dan utama. Jalan yang ditempuh 
pendidik bukanlah pekerjaan yang mudah dan ringan. Mereka telah sanggup 
mengemban amanah walaupun itu sangat berat.  
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Abd. Rahman Getteng megutip pendapat Oemar Hamalik yang mengatakan 
bahwa tanggung jawab yang harus diemban oleh guru pada umum nya,  khususnya 
guru agama dengan fungsinya yang meliputi:  
1) Tanggung Jawab moral,  
2) Tanggung jawab dalam bidang pendidikan,  
3) Tanggung jawab guru dalam bidang kemasyarakatan, 
4) Tanggung jawab dalam bidang keilmuan.
60
 
Tanggung jawab dan amanah pendidikan sesungguhnya diamanahkan oleh 
Allah swt. kepada setiap orang tua. Hal ini sesuai dengan firman Allah swt. dalam 
QS al-Tah}rim/66: 6. 
ا َّ ُّح
َ
أ ََٰٓيۡٱٌَۡ ي ِ
ذ
لَّۡۡا َِ ُدُْقَوۡاٗر َاٍۡ  ىُس ِيو  ِ
َ

















لَّۡ داَدِشۡ  ظ
َ
لَِغٱَۡ ذللَّۡۡنوُرَم  ؤُيۡاَيَۡنْ
ُ






Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api 
neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat -
malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang 




Kewajiban orang tua dalam mendidik dirinya dan anggota keluarganya 
merupakan kewajiban primordial, kemudian diserahkan kepada guru. Kewajiban 
yang diterima oleh guru dari para orang tua pada hakikatnya adalah perwujudan dan 
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amanah Allah, amanah orang tua, bahkan amanah dari masyarakat  dan pemerintah. 
Penerimaan guru terhadap amanah para orang tua dalam mendidik anak -anaknya 
tersebut merupakan suatu amanah yang mutlak dapat dipertanggung jawabkan. 
Namun tidak berarti bahwa tanggung jawab orang tua berakhir setelah diserahkan 
kepada guru tersebut. 
Tanggung jawab seorang guru merupakan amanah dari orang tua sekaligus 
amanah Allah swt., amanah masyarakat dan amanah pemerintah. Amanah tersebut 
mutlak harus dipertanggungjawabkan kepada pemberi amanah. Hal ini sesuai dengan 









لۡۡۡ َ  يَۡبۡ ىُج  ً
َ
















هۡۡ ذنِإٱَۡ ذللُِِّۡبۡىُس ُظ َِػيۡا ًذ ِِػٍۡ  ٓۦۡۡ
ذنِإٱَۡ ذللّۡۡاٗيرِصَبۡاَۢ َػي ًِ َش َۡن
َ
كَ٥٨ۡۡ
Terjemahnya :  
Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang 
berhak menerimanya, dan (menyuruh kam u) apabila menetapkan hukum di 
antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah 
memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah 
adalah Maha Mendengar lagi Maha Melihat.
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Seorang guru akan mampu melaksanakan tanggung jawabnya apabila dia  
memiliki kompetensi yang diperlukan sebagaimana yang diamanatkan dalam  
undang-undang guru dan dosen. Karena guru sebagai pengganti orang tua  maka guru 
bertanggung jawab sebagai pendidik karena profesinya, seseorang akan menjadi guru 
apabila ia merasa mempunyai tugas dan tanggung jawab untuk mendidik serta 
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berkomunikasi dan berinteraksi dengan orang tua peserta didik dan masyarakat yang 
ada di sekitarnya.  
Rasyid Ridha berpendapat bahwa sesungguhnya guru adalah waki l yang sah 
dari kedua orang tua maka mereka dituntut pendidikan dari guru  sebagaimana 
pendidikan dibutuhkan dari orang tua.
63
   
Guru adalah pendidik yang mendapat kepercayaan mendidik peserta didik 
yang sedang tumbuh dan berkembang. Selain itu, guru adalah pendidik yang menjadi 
tokoh, panutan, dan identifikasi bagi peserta didik dan lingkungannya. Oleh karena 
itu, guru harus memiliki standar kualitas pribadi tertentu yang mencakup tanggung 
jawab, wibawa, mandiri, dan disiplin.  
Berkaitan dengan tanggung jawab, guru harus mengetahui, memahami nilai, 
norma moral dan sosial serta berusaha berperilaku dan berbuat sesuai dengan nilai 
dan norma tersebut. Guru juga harus bertanggung jawab terhadap segala 
tindakannya dalam pembelajaran di sekolah dan di dalam kehidupan bermasyarakat. 
Berkaitan dengan wibawa, guru harus memiliki kelebihan dalam merealisasikan nilai 
spritual, emosional, moral, sosial, dan intelektual dalam pribadinya, serta memiliki 
kelebihan dalam  pemahaman ilm u pengetahuan, teknologi, dan seni sesuai dengan 
bidang yang dikembangkan. Guru juga harus mengambil keputusan secara mandiri 
(independent), terutama dalam berbagai hal yang berkaitan dengan pembelajaran dan 
pembentukan kompetensi serta bertindak sesuai dengan kondisi peserta didik dan 
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lingkungan. Guru harus mampu bertindak dan mengambil keputusan secara cepat, 
tepat waktu, dan tepat sasaran terutama berkaitan dengan masalah pembelajaran dan 
peserta didik, tidak menunggu perintah atasan atau kepala sekolah. Sedangkan 
disiplin dimaksudkan bahwa guru harus mematuhi berbagai peraturan dan tat a tertib 
secara konsisten atas kesadran profesional karena mereka bertugas untuk 
mendisiplinkan para peserta didik di sekolah, terutama dalam pembelajaran. Oleh 
karena itu, dalam menanamkan displin guru, harus memulai dari dirinya sendiri 
dalam berbagai tindakan dan perilakunya.
64
   
Kepercayaan tersebut merupakan tugas dan tanggung jawab yang diletakkan 
di atas pundaknya. Agar syarat-syarat kemampuan dasar mengajar guru untuk 
mencapai kriteria ukuran keberhasilan dalam pembelajaran dapat terpelihara dengan 
baik maka guru perlu memiliki tanggung jawab yang esensial yang patut ditiru dan 
digugu, yaitu: 
a) Tanggung jawab moral, bahwa setiap guru harus memiliki kompetensi untuk 
menghayati perilaku dan etika yang sesuai dengan moral  agama dan Pancasila 
serta dituntut untuk menanamkan tanggung jawab m oral tersebut di kalangan 
peserta didik.  
b) Tanggung jawab dalam bidang pendidikan di sekolah, bahwa setiap guru harus 
menguasai pembelajaran yang efektif, mampu membuat rencana pelaksanaan 
pembelajaran serta melaksanakannya secara efektif, produktif, dan akuntabel, 
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memahami kurikulum dengan baik, mampu memahami karakterisitik peserta 
didik dan menjadi model dalam berperilaku, mampu memberi nasihat, menguasai 
teknik-teknik layanan bimbingan dan konseling, serta mampu merancang dan 
melaksanakan evaluasi pembelajaran secara valid dan reliabel.  
c) Tanggung jawab dalam bidang kemasyarakatan, bahwa guru harus turut serta 
menyukseskan pembangunan masyarakat. Untuk itu, guru harus berkompeten 
dalam membimbing, melaksanakan pengabdian,  dan memberikan layanan kepada 
masyarakat serta duduk dalam berbagai organisasi sosial kemasyarakatan untuk 
melakukan berbagai perubahan ke arah yang lebih baik.  
d) Tanggung jawab dalam bidang keilmuan, bahwa guru sebagai ilmuan bertanggung 
jawab dan turut serta memajukan ilmu, terutama ilmu pengetahuan, teknologi, 




Berdasarkan uraian di atas maka dapat dipahami bahwa  tanggung jawab guru 
secara umum adalah mengembangkan potensi yang ada dalam diri setiap peserta 
didik, sehingga peserta didik tumbuh dan berkembang menjadi manusia yang cerdas, 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, serta berakhlak mulia.  
Guru dalam  Islam adalah orang-orang yang bertanggung jawab terhadap 
perkembangan peserta didiknya dengan upaya mengembangkan seluruh potensi 
peserta didik, baik potensi kognitif (cipta), afektif (rasa), maupun psikomotorik 
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 Oleh karena itu, guru memiliki tanggung jawab yang sangat berat dan 
harus dilaksanakan dengan baik agar dapat membentuk peserta didik sebagaimana 
yang diharapkan.  
Guru adalah pendidik yang menjadi tokoh, panutan, dan identifikasi bagi para 
peserta didik, dan lingkungannya. Oleh karena itu,  guru harus memiliki standar 




Berkaitan dengan tanggung jawab, guru harus mengetahui dan memahami 
nilai, norma, moral, dan sosial, serta berusaha berperilaku dan berbuat sesuai dengan 
nilai dan norma tersebut. Guru juga harus bertanggung jawab terhadap segala 
tindakannya dalam pembelajaran di sekolah, dan dalam kehidupan bermasyarakat.  
Berkenaan dengan wibawa, guru harus memiliki kelebihan dalam merealisasikan 
nilai spiritual, emosional, moral, sosial, dan intelektual dalam pribadinya, serta 
memiliki kelebihan dalam pemahaman ilmu pengetahuan, teknologi dan seni, sesuai 
dengan bidang yang dikembangkan. Guru juga harus mampu mengambil keputusan 
secara mandiri (independent), terutama dalam berbagai hal yang berkaitan dengan 
pembelajaran dan pembentukan kompetensi, serta bertindak sesuai dengan kondisi 
peserta didik dan lingkungan. Disiplin yang dimaksudkan di sini adalah bahwa guru 
harus mematuhi berbagai peraturan dan tata tertib secara konsisten atas kesadaran 
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profesional, karena mereka bertugas untuk mendisiplinkan para peserta didik di 
sekolah, terutama dalam pembelajaran. Oleh karena itu, dalam menanamkan disiplin 
guru harus memulai dari dirinya sendiri, dalam berbagai tindakan dan perilakunya .
68
  
Berdasarkan dari uraian tersebut maka dapat ditarik suatu konklusi bahwa 
untuk mewujudkan perilaku disiplin terhadap peserta didik maka seorang guru harus 
terlebih dahulu menjadi panutan bagi peserta didiknya khususnya dalam hal 
kedisiplinan.  
Profesi seorang guru bukan profesi yang statis, tetapi profesi yang dinamis, 
yang selamanya harus mengikuti atau menyesuaikan dengan perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi. Oleh karena itu, guru dituntut peka terhadap dinamika 
perkembangan masyarakat, baik perkembangan sosial, politik, budaya, maupun 
perkembangan teknologi. Guru sebagai pendidik diharapkan dapat mentransfer 
ilmunya kepada peserta didik agar peserta didik memiliki kepribadian yang utuh dan 
berakhlak mulia serta bertanggung jawab. Dengan kata lain guru dituntut untuk 
menjembatani pemikiran peserta didik agar mampu memahami pembelajaran secara 
baik. Apabila guru dapat mewujudkan hal ini maka peserta didik akan menjadikan 
guru yang digugu dan ditiru.  
Samsul Nizar mengemukakan : 
Guru adalah orang yang memiliki tanggungjawab untuk mendidik, dan guru 
dalam prespektif pendidikan Islam adalah orang yang bertanggungjawab 
terhadap perkembangan peserta didik yang mengupayakan perkembangan 
seluruh potensi peserta didik baik potensi kognitif, afektif maupun  psikomotor 
sesuai dengan nlai-nilai ajaran Islam.
69
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Mengacu pada uraian di atas maka penulis berkesimpulan bahwa g uru adalah 
tenaga profesional yang harus mampu menempatkan diri sebagai medium  dalam 
memberikan pemahaman terhadap peserta didik da lam kegiatan pembelajaran. 
Sebagai medium guru harus menguasai hal-hal yang sangat fundamental dalam 
pembelajaran, seperti materi pembelajaran, metode pembelajaran, strategi 
pembelajaran dan lain sebagainya.  
B. Nilai-nilai Pendidikan Islam 
1. Pengertian Nilai  
Berbicara mengenai istilah nilai, tentu memiliki makna yang sangat 
bervariasi berdasarkan pendapat para ahli. Kata nilai telah diartikan oleh para ahli 
dengan berbagai pengertian. Adanya perbedaan  pengertian tentang kata nilai ini 
dapat dimaklumi oleh para ahli karena nilai tersebut sangat erat hubungannya 
dengan aktivitas manusia yang kompleks dan sulit ditentukan batasannya. Bahkan 
disebabkan sulitnya itu sehingga Kostaf (dalam Thoha), memandang bahwa kata 
nilai merupakan kualitas empiris yang tidak dapat didefinisikan, tetapi hanya dapat 
dialami dan dipahami secara langsung.
70
 
Aneka ragam pengertian nilai yang telah dihasilkan oleh sebagian dari para 
ahli sengaja dihadirkan dalam pembahasan ini dalam rangka memperoleh pengertian 
yang utuh. 
Gazalba (dalam Thoha) menjelaskan bahwa nilai adalah sesuatu yang bersifat 
abstrak, ia ideal, bukan benda kongkrit, bukan faktual, bukan sekedar persoalan 
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benar atau salah yang menuntut pembuktian empirik, melainkan soal penghayatan 




Daradjat dkk, memberikan pengertian bahwa nilai itu adalah suatu perangkat 
keyakinan ataupun perasaan yang diyakini sebagai suatu identitas yang memberikan 
corak yang khusus kepada pola pemikiran, perasaan, keterikatan, maupun perilaku.
72
 
Senada dengan pengertian yang disampaikan oleh Daradjat dkk. (di dalam 
Thoha) menjelaskan bahwa nilai adalah suatu kepercayaan di  mana seseorang 




Mengacu pada beberapa pengertian tentang nilai di atas dapat dipahami 
bahwa nilai itu adalah sesuatu yang abstrak, ideal, dan menyangkut persoalan 
kepercayaan terhadap yang dikehendaki atau tidak dikehendaki dan memberikan 
corak pada pola perilaku, perasaan, dan pemikiran.  
Secara garis besar, esensi nilai dapat dipilah menjadi beberapa macam dan 
tingkatan sesuai dengan sudut pandang yang digunakan sebagai dasar pemilahannya.  
Adapun esensi nilai tersebut yaitu:  
a. Nilai-nilai ilahiyah dan insaniyah. 
b. Nilai-nilai universal dan lokal. 
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c. Nilai-nilai abadi, pasang surut dan temporal.  
d. Nilai-nilai hakiki dan instrumental.  
e. Nila-nilai subjektif, objektif rasional, dan objektif metafisik. 
Pembagian ini  didasarkan sudut pandang yang berbeda-beda, yaitu: pertama 
didasarkan atas sumber-sumber nilai, yang kedua didasarkan ruang lingkup 
pemberlakuannya, yang ketiga didasarkan atas masa berlakunya, yang keempat 
didasarkan atas hakekatnya dan yang kelima didasarkan atas sifatnya.  
Nilai ilahiyah adalah nilai yang bersumber dari agama (Wahyu),  bersifat 
statis dan mutlak kebenarannya. Ia mengandung kebenaran transidental dan mutlak 
untuk kepentingan kehidupan manusia baik selaku individu, maupun anggota 
masyarakat. Nilai ini tidak berkecenderungan untuk berobah mengikuti hawa nafsu 
manusia yang selalu berubah sesuai dengan tuntutan perubahan sosial, dan tuntutan 
individual.
74
 Nilai ini meliputi nilai Ubudiyah dan amaliyah.
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 Sedangkan nilai 
insaniyah adalah nilai yang bersum ber dari manusia i tu sendiri, sehingga ia tumbuh 
atas kesepakatan manusia dan berkembang seiring peradaban manusia. Ia bersifat 
dinamis, kebenaran yang dikandungnya bersifat relatif serta terbatas oleh ruang dan 
waktu.
76
 Termasuk ke dalam nilai-nilai insaniyah ini adalah nilai rasional, nilai 
biofisik, nilai individual, nilai sosial, nilai ekonomi, nilai politik, dan nilai estetik.
77
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Nilai universal sebagai hasil pemilahan nilai yang didasarkan dari sudut 
pandang keberlakuannya dipahami sebagai nilai yang tidak dibatasi keberlakuannya 
oleh ruang dan waktu, berlaku di mana saja tanpa ada sekat sedikitpun yang 
menghalangi keberlakuannya. Sedangkan nilai lokal dipahami sebagai nilai yang 
keberlakuannya dibatasi oleh ruang, dengan demikian nilai terbatas keberlakuannya 
oleh ruang atau wilayah tertentu saja. 
Nilai abadi, nilai pasang surut, dan nilai temporer merupakan hasil pemilahan  
nilai yang mendasarkan masa berlakunya masing-masing, nilai ini menunjukkan pada 
keberlakuannya dan diukur dari sudut waktu. Nilai abadi dipahami sebagai nilai 
yang pemberlakuannya tidak terbatas oleh waktu, situasi dan kondisi. Ia tidak 
terpengaruh oleh situasi dan kondisi yang ada dan berlaku sampai kapanpun. Adapun 
nilai pasang surut adalah nilai yang keberlakuannya dipengaruhi waktu. Sedangkan 
nilai temporal adalah nilai yang keberlakuannya hanya sesaat, berlaku untuk saat 
tertentu dan tidak untuk saat yang lain.  
Pembagian nilai juga bisa dilakukan berdasarkan sifat nilai dan menghasilkan 
tiga kategori yaitu: nilai subjektif, rasional dan objektif metafisik, masing-masing 
menunjuk pada sifat nilai. Nilai subjektif adalah nilai yang merupakan reaksi antara 
subjek dan objek, dan tergantung kepada pengalaman dari masing-masing subjek. 
Nilai objektif rasional adalah nilai yang merupakan subtansi dari objek secara logis 
yang dapat diketahui melalui akal sehat. Sedangkan nilai objektif metafisik adalah 
nilai yang nyata mampu menyusun kenyataan objektif, seperti nilai -nilai agama.
78
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Keseluruhan nilai di atas, dapat dimasukkan ke dalam salah satu dari dua 
kategori, yakni nilai hakiki dan nilai instrumental. Nilai hakiki adalah nilai yang 
bersifat universal dan abadi, adapun nilai instrumental adalah nilai yang bersifat 
lokal, pasang surut, dan temporial.
79
 
Atas dasar pengkategorian tersebut, maka nilai agama sebagai nilai ilahiyah 
dapat dikategorikan sebagai nilai objektif metafisik, bersifat hakiki, universal dan 
abadi. 
Sedangkan dari hirarkinya, Muhadjir (dalam Thoha) telah mengelompok-kan 
nilai menjadi dua jenis yaitu: 1) Nilai Ilahiyah dan 2) Nilai insaniyah. Nilai ilahiyah  
terdiri dari nilai ubudiyah dan nilai muamalah, sedangkan nilai insaniyah terdiri dari 
nilai rasional, nilai sosial, nilai individual, nilai biofisik, nilai ek onomi, nilai politik 
dan nilai estetik. Nilai Ilahiyah ubudiyah diletakkan pada posisi teratas, kemudian 
disusul dengan nilai ilahiyah mu’amalah yang diletakkan pada posisi kedua dan nilai 
etik Insaniyah pada posisi berikutnya, sedangkan nilai rasional, nilai individual, nilai 
sosial, nilai biofisik, nilai ekonomi, nilai politik dan nilai estetika sebagai bagian dari 
nilai etik manusia yang diletakkan sejajar.
80
 
Gazalba, memberikan penjelasan yang berbeda dengan penjelasan Muhadjir, 
ia membagi nilai ke dalam lima bagian sesuai dengan pendekatan yang digunakan 
dalam menetapkan kaidah hukum, yakni:  
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1) Nilai yang termasuk wajib (paling baik).  
2) Nilai yang sunnah (baik). 
3) Nilai yang mubah (netral).  
4) Nilai makruh (tercela) 
5) Nilai yang haram (jelek).  
Urutan nilai ini sekaligus menggambarkan herarki nilai, dari nilai yang 
tertinggi (baik) hingga nilai yang terendah (jelek).
81
 
Selanjudnya Thoha, mencoba mempertemukan antara herarki yang  dibuat  
oleh Muhadjir dan Gazalba hingga mendapatkan tiga wilayah nilai, yaitu: 1) wilayah 
nilai pusat, 2) wilayah nilai ilahiyah mu’amalah dan 3) wilayah nilai i nsaniyah.
82
 
Wilayah pusat merupakan pusat nilai yang berisikan inti dari nilai-nilai yang 
berada di wilayah bawahnya, wujudnya berupa adalah nilai ilahiyah ubudiyah, yakni 
nilai keimanan kepada Tuhan. Nilai keimanan inilah yang berikutnya akan mewarnai 
nilai ilahiyah mu’amalah dan nilai etik insaniyah.  
Wilayah nilai ilahiyah mu’amalah merupakan nilai terapan yang bersumber 
dari wahyu, dan sudah mulai jelas pembidangan aspek-aspek hidup yang meliputinya 
separti:  rasional, sosial, individual, biofisik, ekonomi, politik dan estetik. 
Sedangkan wilayah nilai insaniyah adalah bentuk operasionalisasi dari nilai 
rasional, nilai sosial, nilai individual, nilai biofisik, nilai ekonomi, nilai politik dan 
nilai aestetik tersebut. 
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Pembagian wilayah ini mensyaratkan adanya hubungan vertikal yang kokoh 
dari nilai-nilai insaniyah, nilai-nilai ilahiyah mu’amalah, hingga nilai-nilai pusat atau 
nilai ilahiyah ubudiyah, dengan demikian nilai -nilai insaniyah akan menemukan root 
values-nya, sebab jika tidak mendapatkan bimbingan dari nilai ilahiyah, maka nilai 
insaniyah cenderung mengikuti pengaruh yang berlaku di lingkungannya.  
2. Pengertian Pendidikan Islam  
Sebelum penulis menjelaskan labih jauh tentang pendidikan Islam maka 
perlu dipahami terlebih dahulu pengertian istilah pendidikan dan Islam itu sendiri, 
baik secara epistimologis maupun secara terminologis. Apabila ingin melihat 
pengertian pendidikan dari segi epistimologis maka harus melihat kata dalam bahasa 
Arab karena ajaran Islam itu diturunkan dalam bahasa tersebut.  
Kata ‚pendidikan‛ yang umum digunakan sekarang, dalam bahasa Arabnya 
adalah ‚tarbiyah‛ dengan kata kerja ‚rabba‛. Pendidikan Islam dalam bahasa 
Arabnya adalah ‚Tarbiyah Islamiyah‛.
83
 
Pengertian pendidikan yang lazim dipahami sekarang belum terdapat pada 
zaman Nabi Muhammad saw. Tetapi usaha dan kegiatan yang dilakukan o leh Nabi 
dalam menyampaikan ajaran, memberi contoh, melatih keterampilan berbuat, 
memberi motivasi dan menciptakan lingkungan sosial yang mendukung pelaksanaan 
ide pembentukan pribadi muslim, telah mencakup arti pendidikan dalam pengertian 
sekarang. Sebagai salah satu contoh, orang Arab Mekkah yang dulu penyembah 
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berhala maka dengan usaha dan kegiatan Nabi mengislamkan me reka, akhirnya 
tingkah laku mereka berubah menjadi penyembah Allah Tuhan Yang Maha Esa.  Hal 
tersebut menunjukkan bahwa Nabi telah mendidik dan membentuk kepribadian yaitu  
kepribadian muslim. Ini menunjukkan bahwa kegiatan yang dilakukan oleh beliau 
dalam mendidik pribadi manusia dirumuskan sekarang dengan pendidikan Islam.    
Kata kerja ‚rabba‛ (mendidik) sudah digunakan pada zaman Nabi 
Muhammad saw. seperti terlihat dalam QS al-Isra>’/17: 24.  




ل ُّلَّٱۡۡ ٌَ ِيِةَ  حۡ ذرلٱۡۡ ِّب ذرۡن




Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua dengan penuh kesayangan 
dan ucapkanlah: "Wahai Tuhanku, kasihilah mereka keduanya, sebagaimana 
mereka berdua Telah mendidik Aku waktu kecil".
84
 
Berdasarkan ayat di atas maka dapat dikatakan bahwa kata ‚rabba‛ yang 
merupakan kata benda digunakan untuk Tuhan. Ini mengindikaskan bahwa Tuhan 
bersifat mendidik. Mendidik di sini dapat mengandung makna proses menumbuhkan 
dan mengembangkan apa yang ada pada diri peserta didik, baik secara fisik, sosial 
maupun secara spritual.  
Selain ayat di atas, dijelaskan pula oleh Allah swt. pada ayat lain yang 
mengandung makna pendidikan. Hal tersebut dapat  dilihat dalam QS al-
Syu‘ara >’/26: 18.  
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Fir'aun menjawab: "Bukankah kami telah mengasuhmu di antara keluarga 
kami, waktu kam u masih kanak-kanak dan kam u tinggal bersama kami 
beberapa tahun dari umurm u.
85
 
Ayat tersebut juga mengandung makna mendidik yakni ketika Nabi M usa 
a.s. masih kecil tinggal bersama Fir’aun beberapa tahun lalu ia dididik oleh 
keluarga Fir’aun.  
Adapun pengertian pendidikan secara terminologi sebagaimana 
dikem ukakan oleh para ahli yang dikutip oleh Abuddin Nata di antaranya yaitu 
Omar Muhammad al-Toumy al-Syaibani mengem ukakan bahwa pendidikan adalah 
proses mengubah tingkah laku individu dan alam sekitarnya dengan cara  
pengajaran sebagai suatu aktivitas asasi dan sebagai profesi di antara profesi-
profesi asasi dalam m asyarakat.
86
 Sementara Ahmad Fuad al-Ahwany mengatakan 
bahwa pengertian pendidikan adalah pranata yang bersifat sosial yang tum buh dari 
pandangan hidup tiap masyarakat. Pendidikan senantiasa sejalan dengan 
pandangan falsafah hidup masyarakat tersebut, atau pendidikan itu pada 
hakikatnya mengaktualisasikan falsafah dalam kehidupan nyata.
87
 Adapun 
pengertian pendidikan sebagaim ana yang diungkapkan oleh Ali Khaili Abdul 
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‘Ainain dalam Abuddin Nata bahwa pendidikan adalah program yang bersifat 
kemasyarakatan, dan oleh karena itu, setiap falsafah yang dianut oleh setiap 
masyarakat berbeda dengan falsafah yang dianut oleh m asyarakat lain sesuai 
dengan karakternya, serta kekuatan peradaban yang mempengaruhinya y ang 
dihubungkan dengan upaya menegakkan spritual dan falsafah yang dipilih dan 
disetujui untuk memperoleh kenyamanan hidupnya.
88
 Selain definisi pendidikan 
tersebut, pendidikan dapat pula diartikan sebagai suatu proses mem bimb ing 
manusia dari kegelapan, kebodohan, dan pencerahan pengetahuan. Pendidikan 
dalam arti luas baik form al m aupun informal meliputi segala hal yang memperluas 
pengetahuan manusia tentang dirinya sendiri  dan tentang dunia tempat mereka 
hidup.
89
 Sedangkan pendidikan menurut ajaran Islam adalah usaha sadar untuk 
mengarahkan pertum buhan dan perkembangan anak dengan segala potensi yang 
dianugerahkan Allah kepadanya agar mampu mengem bang amanat dan tanggung 




Berdasarkan dari beberapa definisi  pendidikan tersebut m aka dapat 
dikatakan bahwa pendidikan adalah suatu usaha sadar yang dilakukan untuk 
merubah perilaku seseorang dari yang tidak baik menuju ke arah yang lebih baik.  
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Selanjutnya pengertian Islam dari segi bahasa berasal dari kata aslam a, 
yuslim u, islaman, yang berarti submisson (ketundukkan), resignation 
(pengunduran), reconciliation (perdam aian), to the will of God (tunduk kepada 
kehendak Allah). Kata aslama ini berasal dari kata salima, berarti peace, yaitu 
damai, aman, dan sentosa. Pengertian Islam yang demikian itu, sejalan dengan 
tujuan ajaran Islam yaitu untuk men dorong manusia agar patuh dan tunduk kepada 
Tuhan sehingga terwujud keselamatan, kedamaian, am an dan sentosa serta sejalan 
pula dengan misi ajaran Islam yaitu menciptakan kedamaian di muka bumi dengan 
cara mengajak manusia untuk patuh dan tunduk kepada Tuhan. Islam dengan misi 
yang demikian itu adalah Islam yang dibawa oleh seluruh para Nabi dari sejak 
Adam as. hingga M uhamm ad saw.
91
  





لْ ُقِۡۡ بۡ ا
















اَيَوَۧۡبُْق  ػَيَوۡ ََ َََٰٰ  شوَإِۡ َنيِػَََٰٰ  شوَإِۡ َى










اَيَوٱَۡنُِّْيبذلنۡۡ  ى ُّ  َ ِّيۡ ٖدَخ
َ
أۡ َ  يَۡبۡ ُق ِّرَفُجۡ
َ




لۡ ٌُ  
َ
نََوۥَۡۡنْ ًُ ِو  صُم١٣٦ۡۡ
Terjemahnya: 
Katakanlah hai orang-orang mukmin: "Kami beriman kepada Allah dan apa 
yang diturunkan kepada kami, dan apa yang diturunkan kepada Ibrahim, 
Isma'il,  Ishaq, Ya'qub dan anak cucunya, dan apa yang diberikan kepada 
Musa dan Isa serta apa yang diberikan kepada nabi -nabi dari Tuhannya. kami 
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Ayat di atas menunjukkan bahwa Islam merupakan misi yang dibawa oleh 
para Nabi, yaitu misi suci agar manusia patuh dan tunduk serta berserah diri 
kepada Allah swt.  
Adapun pengertian Islam sebagai agama yaitu agama yang ajaran-ajarannya 
diwahyukan Tuhan untuk umat manusia melalui RasulNya Muhammad saw. , Islam  
dalam pengertian agama ini selain mengemban misi sebagaimana yang dibawa para 
nabi tersebut juga merupakan agam a yang ajaran-ajarannya lebih lengkap dan 
sempurna dibandingkan agama yang dibawa oleh para nabi sebelum nya.
93
  
Definisi tersebut  sejalan  dengan  firman  Allah swt. dalam QS al-





هۡ ُتيِطَرَوۡ ِتِ ًَ  ِػٍۡ  ىُس  ي
َ
وَغُۡت  ً ًَ  ت
َ








ل  ش ِ
 
لۡۡۡۚا َٗ ي ِد
ۡ ٌِ





لٖۡۡفٍِاَج َجُيۡ َ  ير
َ




… pada hari ini telah Ku-sempurnakan untuk kamu agamamu, dan telah Ku-
cukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan telah Ku-ridhai Islam itu jadi agama 
bagimu. Maka barang siapa terpaksa karena kelaparan tanpa sengaja berbuat 
dosa, sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.
 94
 
Ayat tersebut memberi penjelasan bahwa agama Islam  yang dibawa oleh 
Nabi Muhammad saw. adalah agama yang telah mencakup semua ajaran ya ng 
dibawa oleh para nabi sebelum nya dengan terlebih dahulu disesuaikan dengan 
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kebutuhan zaman. Sebagai agama yang mengandung tuntutan komprehensif, Islam  
membawa sistem nilai-nilai yang dapat menjadikan pemeluknya sebagai hamba 
Allah yang bisa menikm ati hidupnya dalam situasi dan kondisi serta dalam ruang 
dan waktu yang relatif receptif (tawakkal) terhadap kehendak Khaliknya. 
Kehendaknya seperti tercermin di dalam segala ketentuan syariat Islam dan akidah 
yang mendasarinya.  
Dilihat dari segi tujuan Islam dituru nkan tidak lain adalah untuk 
menjadikan rahmat bagi sekalian alam. Tujuan tersebut mengandung implikasi 
bahwa Islam sebagai agama wahyu mengandung petunjuk dan peraturan yang 
bersifat menyeluruh, meliputi kehidupan duniawi dan ukhrawi, lahiriah dan 
batiniah, jasmaniah dan rohaniah.
95
 Sehubungan dengan hal tersebut maka dapat 
dikatakan bahwa tugas pokok pendidikan Islam adalah mem bentuk kepribadian 
Islam dalam diri manusia selaku makhluk individual dan sosial.  
Syari’at Islam tidak akan dihayati  dan diamalkan orang kalau hanya 
diajarkan saja, tetapi harus dididik melalui proses pendidikan. Nabi telah mengajak 
orang untuk beriman dan beramal serta berakhlak m ulia sesuai ajaran Islam dengan 
berbagai m etode dan pendekatan. Pendidikan Islam dari satu segi lebih banyak 
ditujukan kepada perbaikan sikap mental yang akan terwujud dalam amal 
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perbuatan, baik bagi keperluan diri sendiri maupun keperluan orang lain. Di  segi 
lainnya, pendidikan Islam tidak hanya bersifat teoritis saja, tetapi juga bersifat 
praktis. Ajaran Islam tidak memisahkan antara iman dan amal saleh. Oleh karena 
itu, pendidikan Islam  adalah sekaligus pendidikan iman dan pendidikan amal.
96
 
Mengacu pada uraian tersebut m aka dapat dikatakan bahwa pendidikan Islam  
memiliki cakupan atau ruang li ngkup yang sangat luas.  
Pendidikan Islam dapat pula berarti sistem pendidikan yag dapat 
memberikan kemampuan seseorang untuk memimpin kehidupannya sesuai dengan 
cita-cita dan nilai-nilai Islam yang telah menjiwai kehidupannya sesuai degan cita -
cita dan nilai-nilai Islam yang telah menjiwai dan mewarnai corak kepribadiannya.  
Manusia yang mendapatkan pendidikan Islam harus mam pu hidup di dalam  
kedam aian dan kesejahteraan sebagaimana diharapkan oleh cita -cita Islam  
sehingga dengan demikian pengertian pendidik an Islam adalah suatu sistem  
kependidikan yang mencakup seluruh aspek kehidupan yang dibutuhkan oleh 
hamba Allah, sebagaimana Islam telah menjadi pedoman bagi seluruh aspek 
kehidupan manusia, baik duniawi maupun ukhrawi.
97
  
Pengertian pendidikan Islam sebagaimana yang dikemukakan oleh para ahli 
yang dikutip oleh Armai Arief, yaitu:  
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a. Musayyin Arifin  mengemukakan bahwa pendidikan Islam adalah usaha orang 
dewasa muslim yang bertakwa secara sadar mengara hkan dan membim bing 
pertum buhan serta perkembangan fitrah (kem ampuan dasar peserta didik 
melalui ajaran Islam ke arah titik maksim al pertum buhan dan perkem -
bangannya.  
b. Ahmad D. Marimba mengem ukakan bahwa pendidikan Islam adalah program 
pembim bingan pendidik kepada peserta didik dengan bahan materi tertentu, 
dalam jangka waktu tertentu, dengan metode tertentu dan dengan alat 
perlengkapan yang ada ke arah terciptanya pribadi tertentu disertai dengan 
evaluasi sesuai ajaran Islam.  
c. Yusuf Qardhawi mengemukakan bahwa pendidikan Islam a dalah pendidikan 
manusia seutuhnya, akal dan hatinya, ro hani dan jasmani, akhlak dan 
keteram pilannya.  
d. Endang Saufuddin Anshari mengem ukakan bahwa pendidikan Islam adalah 
bimbingan oleh subyek didik terhadap perkem bangan jiwa dan raga obyek didik 
dengan bahan-bahan m ateri tertentu, pada jangka waktu tertentu, dengan 
metode tertentu dan dengan alat perlengkapan yang ada ke arah terciptanya 
pribadi tertentu disertai evaluasi sesuai dengan ajaran Islam.
98
 
Apabila melihat kem bali pengertian pendidikan Islam, akan terli hat dengan 
jelas sesuatu yang diharapkan terwujud setelah orang mengalami pendidikan Islam  
secara keseluruhan, yaitu kepribadian seseorang yang membuatnya menjadi insan 
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kamil. Artinya bahwa manusia utuh rohani dan jasmani, dapat hidup dan 
berkem bang secara wajar dan norm al karena takwanya kepada Allah swt. Ini 
mengandung arti bahwa pendidikan Islam diharapkan menghasilkan manusia yang 
berguna bagi dirinya dan masyarakatnya serta sena ng mengamalkan dan 
mengem bangkan ajaran Islam dalam hubungannya dengan Allah dan sesama 
manusia. Dengan begitu maka dapat dikatakan bahwa pendidikan Islam adalah   
pendidikan yang seluruh kom ponennya didasarkan pada ajaran Islam.  
3. Metode dan Pendekatan Internalisasi Nilai 
Upaya pembinaan terhadap seseorang agar menjadi Muslim yang maksimal  
tidak dapat terwujud jika pelaksanaan pendidikan baik di rumah tangga, di sekolah 
maupun di lingkungan masyarakat hanya mencukupkan diri dengan pengembangan 
kecerdasan intelektualnya saja, melainkan juga perlu dilakukan penginternalisasian 
nilai-nilai ajaran Islam sebagai upaya pembinaan potensi kemanusiaan secara 
menyeluruh dan berimbang antara jasmani dan ruhaninya. Dengan demikian maka 
tujuan pendidikan Islam dapat dirumuskan sebagai u paya pembinaan muslim yang 
sempurna yaitu muslim yang sehat dan kuat jasmaninya, pandai dan cerdas akalnya, 
serta bersih dan takwa hatinya.
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Internalisasi nilai agama merupakan suatu proses yang harus terjadi di dalam 
pendidikan. Internalisasi bukan hanya sekedar transformasi ilmu pengetahuan agama 
yang dilakukan oleh pendidik kepada peserta  didik, tetapi lebih menekankan adanya 
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penghayatan dan pengaktualisasian dari esensi ajaran yang dikandungnya, sehingga 
nilai agama tersebut dapat menjadi kepribadian dalam hidupnya. Muhadjir memberi 
pandangan lebih lanjut bahwa pendidikan nilai dapat dilakukan dengan beberapa 
model pendekatan, metode dan teknik.
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Lebih lanjut, Muhadjir yang dikutip oleh Toha mengemukakan tujuh model 
pendekatan pendidikan nilai, yaitu: pendekatan doktriner, pendekatan kharismatik, 
pendekatan otoritatif, pendekatan rasional, pendekatan penghayatan, pendekatan 
action, dan pendekatan efektifitas. 
Pendekatan doktriner sebagai salah satu pendekatan pendidikan nilai 
menawarkan cara penanaman nilai kepada peserta didik dengan jalan memberikan 
doktrin bahwa kebenaran itu harus diterima seperti apa adanya secara bulat dan 
menyakini sepenuh hati dan menghilangkan keraguan yang ditimbulkannya. 
Pendekatan kharismatik menawarkan bentuk penanaman nilai melalui pemberian 
contoh dari orang yang memiliki konsistensi dan keteladanan yang dapat diandalkan. 
Pendekatan otoritatif menawarkan strategi penanaman nilai dengan kekuasaan 
dalam arti nilai-nilai kebenaran, kebaikan yang datang dari orang yang memiliki  
otoritas pasti benar, karena itu per lu diikuti. Pendekatan penghayatan menawarkan 
cara penanaman nilai melalui pelibatan peserta didik dalam empirik keseharian. 
Pendekatan rasional menawarkan cara penanaman nilai melalui kesadaran logis yaitu 
pemikiran yang sesuai dengan kaidah akal sehat. Pendekatan action menawarkan 
strategi penanaman nilai melalui jalan melibatkan peserta didik dalam tindakan 
nyata sehingga dengan demikian muncul kesadaran dalam dirinya akan nilai 
                                                       
100
Ch. Thoha,  Kapita Selekta Pendidikan Islam, h. 80-94. 
76 
76 
kebaikan dan kebenaran. Sedangkan pende katan efektifitas menawarkan cara 
penanaman nilai melalui proses emosional yang diarahkan untuk menumbuhkan 
motivasi untuk berbuat. 
Konsep kerangka dasar dan pola pengembangan kurikulum Universitas Islam 
Negeri (UIN) Sunan Kalijaga, membedakan tingkatan pengintegrasian dan 
penginternalisasian nilai-nilai ajaran Islam dalam pembelajaran di bagi menjadi 4 
(empat) tingkat, yaitu tingkat filosofi, materi, metodologi dan strategi.
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a. Tingkat Filosofis 
Integrasi dan internalisasi nilai-nilai ajaran Islam pada level filosofis dalam 
pengajaran dimaksudkan bahwa setiap pelajaran harus diberi nilai  fundamental 
eksistensial dalam kaitannya dengan disiplin keilmuan lainnya dan dalam 
hubungannya dengan nilai-nilai humanistiknya. Mengajarkan kimia misalnya 
disamping makna fundamentalnya sebagai ilmu yang mempelajari tentang materi 
dan perubahannya (diantaranya) dalam ajaran Islam, dalam pengajaran kimia bisa 
juga ditanamkan pada peserta didik bahwa eksistensi materi tidaklah  berdiri sendiri 
atau bersifat self-sufficient, melainkan berkembang bersama disiplin keilmuan 
lainnya seperti agama (misalnya pasti ada  yang menciptakan, yaitu Allah swt), 
biologi, matematika, dan lain-lain sebagainnya. Pada level filosofis dengan demikian 
berupa suatu penyadaran eksistensi bahwa suatu disiplin ilmu selalu bergantung  
pada disiplin ilmu lainnya. 
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b. Tingkat Materi 
Integrasi dan interkoneksi pada level materi merupakan suatu proses 
menginternalisasikan nilai-nilai kebenaran universal umumnya dan  keislaman 
khususnya ke seluruh mata pelajaran umum seperti, matematika, kimia,  fisika, 
biologi, bahasa, dan lain sebagainya, demikian pula dengan ilmu-ilmu umum ke 
dalam kajian-kajian keagamaan dan keislaman. Oleh karena itu , dalam melakukan 
internalisasi nilai-nilai ajaran Islam pada level materi bisa dilakukan dengan dua 
model yakni: (1) model penginternalisasian ke dalam paket kurikulum , (2) model 
penginternalisasian ke dalam konsep. Model ini menginjeksikan nilai-nilai ajaran 
Islam dalam teori-teori materi pembelajaran terkait sebagai wujud interkoneksitas 
antara keduanya tanpa embel-embel nama Islam. Model seperti ini sangat 
bergantung pada pengembangan silabi yang akan menggambarkan bangunan 
interkoneksi keilmuan dimaksud sekaligus menuntut kualitas guru untuk memiliki 
wawasan yang luas dan integratif. 
Selain itu yang perlu diinternalisasikan dalam silabi adalah pembahasan 
tentang tema-tema kontemporer, misalnya pada mata pelajaran kimia tema seperti 
zat adiktif dan psikotropika, dapat terinternalisasi nilai kejujuran dan sikap ilmiah, 
kesadaran akan lingkungan, dan lain sebagainya.  
c. Tingkat Metodologi  
Metodologi yang dimaksudkan pada pembahasan ini adalah metodologi yang 
sesuai dengan karakter mata pelajaran yang dibelajarkan, karena setiap disiplin ilmu 
memiliki metodologi penelitian yang khas yang biasa digunakan dalam  
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pengembangan keilmuannya. Dalam hal ini metodologi dalam  pengertian 
pendekatan (approach). Sebagai contoh dalam kimia dikenal  pendekatan-pendekatan 
ilmiah, yang dapat diintegrasikan antara lain, tanggung jawab/amanah, dan disiplin. 
d. Tingkat Strategi 
Dalam konteks ini, setidaknya kualitas keilmuan serta ketrampilan mengajar 
guru menjadi kunci keberhasilan pembelajaran berbasis pola pikir terintergrasi.  
Pembelajaran model active learning dengan berbagai strategi dan  metodenya dapat 
membantu penanaman nilai-nilai ajaran Islam ini. 
Sesuai dengan pendekatan dan metode yang ditawarkan untuk digunakan 
dalam pendidikan nilai di atas, dapat diterapkan teknik indoktrinasi, klarifikasi, 
moral reasoning, meramalkan konsekuensi, menganalisis nilai, dan internalisasi nilai 
dalam pendidikan nilai. 
Teknik indoktrinasi, dapat diterapkan dalam menanamkan nilai melalui 
pendekatan doktriner dan otoritatif dengan menggunakan metode dogmatik. Teknik 
klarifikasi dapat diterapkan dengan pendekatan penghayatan, teknik moral reasoning 
dapat diterapkan dengan memadukan pendekatan rasional dan efektif, teknik 
meramalkan konsekuensi dapat diterapkan dengan pendekatan rasional baik dengan 
metode deduktif maupun induktif. Teknik menganalisi nilai dapat diter apkan dengan 
pendekatan rasional, dan teknik internalisasi nilai dapat terapkan dengan 
memadukan pendekatan kharismatik, rasional, penghayatan dan efektif.  
Superka dalam Masnur Muslich menasehatkan bahwa pendekatan penanaman 





 Ketiga pendekatan ini saling berinter relasi jika diperkuat lagi dengan 
pendekatan perkembangan moral kognitif dan pendekatan pembelajaran berbuat 
sebagai kiat untuk membentuk karakteristik peserta didik. Adapun penjelasan ketiga 
pendekatan tersebut adalah sebagai berikut:  
1) Pendekatan Penanaman Nilai  
Pendekatan penanaman nilai (inculcation approach) adalah suatu pendekatan 
yang memberi penekanan pada penanaman nilai-nilai sosial dalam diri peserta didik. 
Menurut pendekatan ini, tujuan pendidikan nilai adalah diterimanya nilai -nilai sosial 
tertentu oleh siswa dan berubahnya nilai-nilai siswa yang tidak sesuai dengan nilai -
nilai sosial yang diinginkan.
103
 Menurut pendekatan ini metode yang digunakan 
dalam proses pembelajaran antara lain keteladanan, penguatan positif dan negatif, 
simulasi, permainan peran, dan lain-lain. 
Pendekatan ini sebanarnya merupakan pendekatan tradisional. Banyak kritik 
dalam berbagai literatur Barat yang ditujukan kepada pendekatan ini. Pendekatan ini 
dipandang indoktrinatif, tidak sesuai dengan perkembangan kehidupan demokrasi. 
Pendekatan ini dinilai mengabaikan hak anak untuk memiliki nilainya sendiri secara 
bebas. Menurut Raths dalam Masnur Muslich kehidupan manusia berbeda karena 
perbedaan waktu dan tempat. Siapa pun, termasuk pendidik, tidak dapat meramalkan 
nilai yang sesuai untuk generasi yang akan datang. Setiap generasi memiliki hak 
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untuk memilih nilainya sendiri. Oleh karena itu, yang perlu diajarkan oleh generasi  
muda bukanlah nilai, melainkan proses, supaya mereka dapat menemukan nilai -nilai 
mereka sendiri, sesuai dengan tempat dan zamannya.
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Dalam perkembangannya, pendekatan penanaman nilai mungkin tidak sesuai 
dengan alam pendidikan Barat yang sangat menjunjung tinggi nilai-nilai kebebasan 
individu. Meskipun demikian, disadari atau tidak disadari pendekatan ini digunakan 
secara meluas dalam masyarakat, terutama penanaman nilai-nilai ajaran agama dan 
nilai-nilai budaya. Para menganut agama mem iliki kecenderungan yang kuat untuk 
menggunakan pendekatan ini dalam pelaksanaan program pendidikan agama. Untuk 
penganut-penganutnya, agama merupakan ajaran yang memuat nilai -nilai ideal yang 
bersifat global dan kebenarannya bersifat mutlak.  
Pada sisi lain, pendekatan ini harus diterima dan dipercayai. Oleh karena itu, 
proses pendidikannya harus bertitik tolak dari ajaran atau nilai -nilai tersebut. Seperti 
dipahami dalam banyak hal batas-batas kebenaran dalam ajaran agama sudah jelas, 
pasti, dan harus diimani. Ajaran agama tentang berbagai aspek kehidupan harus 
diajarkan, diterima, dan diyakini kebenarannya oleh pemeluk-pemeluknya. 
Keimanan merupakan dasar penting dalam pendidikan agama.  
2) Pendekatan Analisis Nilai 
Pendekatan analisis nilai (values analysis approach) memberikan penekanan 
pada perkembangan peserta didik untuk berfikir logis, dengan cara menganalisis 
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masalah yang berhubungan dengan nilai-nilai sosial. Jika dibandingkan dengan 
pendekatan perkembangan kognitif, pendekatan analisis nilai lebih menekankan pada 
pembahasan masalah-masalah yang memuat nilai-nilai sosial. Sementara itu, 
pendekatan perkembangan kognitif lebih berfokus pada dilema moral yang bersifat 
individu. 
Ada dua tujuan utama pendidikan m oral menurut pendekatan analisis nilai, 
Pertama, membantu siswa menggunakan kemampuan berfikir logis dan penemuan 
ilmiah dalam menganalisis m asalah-masalah sosial, yang berhubungan dengan nilai 
moral tertentu. Kedua, membantu siswa untuk menggunakan proses berfikir rasional 
dan analitik, dalam menghubung-hubungkan dan merumuskan konsep tentang nilai-
nilai mereka. Selanjutnya, metode-metode pengajaran yang sering digunakan adalah 
pembelajaran secara individual dan kelompok tentang masalah-masalah sosial yang 
memuat nilai-nilai moral, penyelidikan kepustakaan, penyelidikan lapangan, diskusi 
kelas berdasarkan kepada pemikiran rasional dan masih dapat dikembangkan sesuai 
karakter mata pelajarannya. 
Menurut pendekatan ini, ada enam langkah analisis nilai yang sangat penting 
dan perlu mendapat perhatian serius dari setiap penyelenggara dan pengembang nilai 
dalam proses pembinan pendidikan yang berkarakter.
105
 Enam langkah tersebut 
menjadi dasar dan sejajar dengan enam tugas penyelesaian masalah berhubungan 
dengan nilai. Enam langkah dan tugas tersebut dapat dirinci dan dijabarkan 
sebagaimana tergambar pada table berikut ; 
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Langkah Analisis Nilai dan Tugas Penyelesaian Masalah  
Langkah Analisis Nilai Tugas Penyelesaian Masalah 
1. Mengidentifikasi dan menjelaskan 
nilai yang terkait. 
1. Mengurangi perbedaaan penafsiran 
tentang nilai yang terkait. 
2. Mengumpulkan fakta yang 
berhubungan.  
2. Mengurangi perbedaan dalam fakta 
yang berhubungan.  
3. Menguji kebenaran fakta yang 
terkait. 
3. Mengurangi perbedaan kebenaran 
tentang fakta yang berkaitan. 
4. Menjelaskan kaitan antara fakta 
yang bersangkutan.  
4. Mengurangi perbedaan tentang 
kaitan antara fakta yang 
bersangkutan 
5. Merumuskan keputusan moral 
sementara. 
5. Mengurangi perbedaan dalam 
rumusan keputusan sementara. 
6. Menguji prinsip moral yang 
digunakan dalam pengambilan 
keputusan.  
6. Mengurangi perbedaan dalam 
pengujian prinsip moral yang 
diterima. 
 
Jerrold Commbs, Milton Mieux, dan James Chadwick dalam Elias, 
menganjurkan pendekatan ini karena kekuatan pendekatan ini antara lain, mudah 
diaplikasikan dalam ruangan karena penekanannya pada pengembangan kemampuan 
kognitif. Selain itu, pendekatan analisis nilai ini menawarkan  langkah-langkah yang  
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Kelemahan pendekatan ini, hanya berdasarkan kepada prosedur analisis nilai 
yang ditawarkan serta tujuan dan metode pengajaran yang digunakan. Pada sisi lain, 
pendekatan ini sangat menekankan aspek kognitif, dan sebaliknya mengabaikan 
aspek afektif dan prilaku. Dari perspektif lain, pendekatan ini sama dengan 
pendekatan perkembangan kognitif dan pendekatan klarifikasi nilai, sangat berat 
memberi penekanan pada proses, kurang mementingkan isi nilai . 
3) Pendekatan Klarifikasi Nilai. 
Pendekatan klarifikasi nilai (value clarifivatiom approach) memberi 
penekanan pada usaha  membantu siswa dalam mengkaji perasaan dan perbuatannya 
sendiri dan untuk meningkatkan kesadaran mereka tentang nilai -nilai mereka sendiri. 
Menurut pendekatan ini, tujuan pendekatan karakter ada tiga. Pertama. Membantu 
peserta didik agar menyadari dan mengidentifikasi nilai-nilai mereka sendiri serta 
nilai-nilai orang lain. Kedua, membantu peserta didik agar mampu berkomunikasi,  
terbuka dan jujur terhadap orang lain, berhubungan dengan nilai -nilainya sendiri. 
Ketiga, upaya untuk membantu siswa agar mampu menggunakan secara bersama-
sama kemampuan berfikir rasional dan kesadaran emosional, mampu memahami 
perasaan, nilai-nilai, dan pola tingkah laku mereka sendiri .
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Dalam proses pembelajarannya, pendekatan ini menggunakan metode dialog, 
menulis, diskusi dalam kelompok, dan lain-lain. Pendekatan ini memberi penekanan 
pada nilai yang sesungguhnya dimiliki oleh se tiap orang. Bagi penganut pendekatan 
ini, nilai bersifat subjektif, ditentukan oleh seseorang berdasarkan pada setting/latar 
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belakang pengalamannya sendiri, tidak ditentukan oleh faktor luar, seperti pengaruh 
agama, sosial masyarakat dan atau yang lainnya. Oleh karena itu, bagi penganut 
pendekatan ini isi nilai tidak terlalu penting, justru hal yang sangat dipentingkan 
dalam program pendidikan ini adalah mengembangkan keterampilan siswa dalam 
melakukan proses menilai. Sejalan dengan pendapat tersebut, sebagaimana 
dijelaskan oleh Elias bahwa bagi penganut pendekatan ini, guru bukan sebagai 
pengajar nilai, akan tetapi sebagai role model dan pendorong. Peranan guru adalah 
untuk memotivasi siswa dengan pertanyaan-pertanyaan yang relevan untuk 
mengembangkan keterampilan mereka dalam melakukan proses nilai.
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Ada tiga proses klarifikasi nilai menurut pendekatan ini. Dalam tiga proses 
tersebut terdapat tujuh subproses sebagai berikut:  
Proses Subproses 
Pertama, memilih 
(1) Dengan bebas, 
(2) Dari berbagai alternatif, 
(3) Setelah mengadakan 
pertimbangan tentang berbagai 
akibatnya.  
Kedua, menghargai  
(1) Merasa bahagia atau gembira 
dengan pilihannya,  
(2) Mau mengakui pilihannya itu di 
depan umum  
Ketiga, bertindak 
(1) Berbuat sesuatu sesuai dengan  
pilihannya,  
(2) Diulang-ulang sebagai suatu pola 
tingkah laku dalam hidup  
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Untuk mengembangkan keterampilan siswa dalam melakukan proses menilai 
tersebut, Raths, dkk., dalam Masnur Muslich telah merumuskan empat pedoman 
sebagai kunci penting, yaitu sebagai berikut: 
a) Tumpuan perhatian diberikan pada kehidu pan, maksudnya adalah berusaha untuk 
mengarahkan tumpuan perhatian seseorang pada berbagai aspek kehidupan 
mereka sendiri, supaya mereka dapat mengidentifikasikan hal-hal yang mereka 
nilai 
b) Penerimaan sesuai dengan apa adanya. Maksudnya adalah ketika kita memberi 
perhatian pada klarifikasi nilai, kita perlu menerima posisi atau keadaan orang 
lain tanpa pertimbangan, sesuai dengan apa adanya.  
c) Stimulus untuk bertindak lebih lanjut. Artinya, kita perlu lebih banyak berbuat 
sebagai refleksi nilai, dari pada sekedar menerima. 
d) Pengembangan kemampuan perseorangan. Maksudnya dengan pendekatan ini, 
bukan hanya mengembangkan keterampilan klarifikasi nilai, tetapi juga mendapat 
tuntunan untuk berfikir dan berbuat lebih lanjut.
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Kekuatan pendekatan ini terutama memberikan penghargaan yang tinggi 
kepada siswa sebagai individu yang mempunyai hak untuk memilih, menghargai, 
dan bertindak berdasarkan kepada nilainya sendiri. Metode pengajarannya juga 
sangat fleksibel, selama dipandang sesuai dengan rumusan proses menilai dan empat 
garis panduan yang ditentukan, seperti telah dijelaskan di  atas.  
Sama halnya dengan pendekatan perkembangan kognitif, pendekatan ini juga 
mengandung kelemahan menampilkan bias budaya barat. Dalam pendekatan ini, 
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kriteria benar dan salah sangat relatif, karena sangat mementingkan nilai 
perseorangan. Pendidikan nilai menurut pendekatan ini tidak memiliki sesuatu 
tujuan tertentu akan tetapi berkaitan dengan nilai. Oleh karena itu, bagi penganut 
pendekatan ini, menentukan sejum lah nilai untuk siswa/peserta didik dinilai  tidak 
wajar dan tidak etis.  
Variasi metode dan pendekatan yang disampaikan oleh para pakar tersebut 
menggambarkan telah berkembangnya kajian penginternalisasian nilai dalam 
pembelajaran sekaligus mengasum sikan betapa pentingnya untuk terus dilakukan 
penelaahan agar hasanah keilmuan mengenai strategi, metode, dan pendekatan 
internalisasi nilai terus berkembang seiring dengan perkembangan kebutuhan 
manusia terhadap nilai tersebut sebagai penetrasi dan filter da lam kehidupan 
kemasyarakatan.  
4. Pentingnya Pendidikan Islam 
Secara teoritis, pendidikan Islam sebagai disiplin ilmu merupakan konsepsi 
pendidikan yang mengandung berbagai teori yang dikembangkan dari wawasan 
yang bersumber al-Qur’an dan hadis, baik dilihat dari segi sistem, proses, dan 
produk yang diharapkan maupun dari segi tugas pokoknya untuk mem budayakan 
umat manusia agar bahagia dan sejahtera. Oleh karena itu, untuk memperoleh 
suatu keberhasilan dalam proses pendidikan Islam maka pengetahuan tentang 
pendidikan Islam sangat penting dimiliki.  
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Ada beberapa alasan mengapa ilm u pendidikan Islam sangat penting. 
Adapun alasan pentingnya ilm u pendidikan Islam tersebut , dapat diuraikan sebagai 
berikut: 
a. Pendidikan sebagai usaha mem bentuk pribadi manusia harus melalui proses 
yang panjang, dengan hasil yang tidak dapat diketahui dengan segera. Dalam 
pembentukan tersebut diperlukan suatu perhitungan yang m atang dan hati -hati 
berdasarkan pandangan dan pikiran-pikiran atau teori yang tepat, sehingga 
kegagalan atau kesalahan langkah pembentukan terhadap peserta didik dapat 
dihindarkan. Karena sasaran pendidikan adalah makhluk yang sedang tum buh 
dan berkem bang yang mengandung berbagai kemungkinan, apabila salah bentuk 
maka sulit memperbaikinya.  
b. Pendidikan Islam yang bersum ber dari nilai-nilai ajaran Islam harus bisa 
menanamkan atau membentuk sikap hidup yang dijiwai nilai-nilai tersebut, juga 
mengem bangkan kemam puan berilm u pengetahuan sejalan dengan nilai -nilai 
Islam yang melandasi, merupakan proses ikhtiariyah yang secara pedagogis 
mampu mengem bangkan hidup anak ke arah kedewasaan/kematangan  yang 
menguntungkan dirinya. Oleh karena itu, usaha ikhtiari yah tersebut tidak dapat 
dilakukan hanya berdasarkan trial and error (coba-coba) atau atas dasar 
keinginan dan kemauan pendidik tanpa dilandasi dengan teori-teori 
kependidikan yang dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah pedagogik.
110
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Dengan begitu maka ilmu pendidikan Islam sangat penting diterapkan dalam 
kehidupan manusia. Pendidikan Islam jika diarahkan kepada upaya yang 
memajukan umat manusia dengan ilmu dan teknologi modern, tidaklah sama 
dengan tujuan-tujuan pendidikan kaum  pragm atis dan teknologis, melainkan 
lebih mengutamakan pada upaya meningkatkan kemamauan berilm u 




c. Islam sebagai agama wahyu yang diturunkan oleh Allah swt. dengan tujuan 
untuk menyejahterakan dan membahagiakan hidup dan kehidupan umat manusia 
di dunia dan di akhirat, baru dapat mempunyai arti fungsuional dan aktual 
dalam diri manusia apabila dikembangk an melalui proses kependidikan yang 
sistem atis. Oleh karena itu, teori-teori pendidikan Islam yang disusun secara 
sistem atis merupakan kom pas bagi proses tersebut.  
d. Ruang lingkup kependidikan Islam mencakup segala bidang kehidupan manusia 
di dunia, oleh karena itu pem bentukan sikap dan nilai-nilai amaliah islamiah 
dalam pribadi manusia baru dapat efektif apabila dilakukan melalui proses 
kependidikan yang berjalan di atas kaidah-kaidah ilm u pengetahuan 
kependidikan. 
e. Teori-teori, hipotesis, dan asum si-asum si kependidikan yag bersumberkan 
ajaran Islam sam pai sekarang masih belum tersusun secara ilmiah walaupun 
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bahan bakunya telah tersedia, baik dalam kitab suci al-Qur’an dan hadis m aupun 
dalam qaul ulam a. Berkaitan dengan hal itu maka diperlukan penyusunan secara 
sistem atis i lmiah yang didukung dengan hasil penelitian yang luas.
112
 
Berdasarkan uraian tersebut maka dapat dikem ukakan bahwa pendidikan 
Islam memiliki kedudukan yang sangat penting dalam segala aspek kehidupan 
manusia. Oleh karena itu, eksistensi pendidikan Islam merupakan salah satu faktor 
determinan dalam segala aspek kehidupan m anusia.  
Ada beberapa indikasi pendidikan Islam sebelum dim asuki oleh ide -ide 
pembaruan yaitu: 
1)  Pendidikan yang bersifat nonklasikal. Pendidikan ini tidak dibatasi atau 
ditentukan lamanya belajar seseorang berdasarkan tahun, Jadi seseorang bisa 
tinggal di suatu pesantren satu tahun atau dua tahun atau boleh jadi beberapa 
bulan saja, bahkan mungkin juga belasan tahun.  
2)  Mata pelajaran adalah semata-mata pelajaran agama yang bersumber dari 
kitab-kitab klasik. Tidak ada diajarkan mata pelajaran umum.  
3)  Metode yang digunakan adalah metode sorogan, wetonan, hafalan, dan 
muzakarah. 
4)  Tidak mementingkan ijazah sebagai bukti yang bersangkutan telah 
menyelesaikan atau menamatkan pelajarannya. 
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5)  Tradisi kehidupan pesantren amat dominan di kalangan santri  dan kiai. Ciri 
dari tradisi ini antara lain kentalnya hubungan antara kiai dan santri. 
Hubungan bathin ini berlangsung terus sepanjang masa. Kontak -kontak 
pribadi itulah yang terpelihara sepanjang masa. Santri yang telah 
menyelesaikan pelajaran di suatu pesantren bisa jadi pindah ke pesantren lain 
atau mendirikan pesantren baru, namun kontak pribadinya dengan kiai di  
mana dia pernah berguru masih tetap terpelihara.
113
 
Berdasarkan uraian tersebut maka dapat dikatakan bahwa apabila 
dipandang dari segi masuknya ide-ide pem baruan pemikiran  Islam ke dalam dunia 
pendidikan maka setidaknya ada tiga hal yang perlu diperbaharui. Pertama, metod e 
yang tidak memuaskan hanya dengan metode tradisional. Oleh karena itu, 
diperlukan metode baru yang lebih merangsang untuk berpikir. Kedua, isi atau 
materi pelajaran sudah perlu diperbarui, tidak hanya mengandalkan mata pelajaran 
agama semata-mata yang bersumber dari kitab-kitab klasik sebab m asyarakat 
muslim sejak awal abad kedua puluh di indonesia telah merasakan peranan ilmu 
pengetahuan umum bagi kehidupan individu maupun kolektif. Ketiga, manajemen. 
Manajemen pendidikan adalah keterkaitan antara sistem  lem baga pendidikan 
dengan bidang-bidang lainnya di pesantren sehingga ide-ide pem baruan yang 
diterapkan dalam dunia pendidikan akan menjadi salah satu jalan menuju perbaikan 
pendidikan Islam.  
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5. Prinsip-prinsip Pendidikan Islam  
Sebelum  mengurai lebih jauh tentang prinsip-prinsip pendidikan Islam 
maka perlu terlebih dahulu dipahami mengenai pengertian istilah prinsip itu 
sendiri.  
Istilah prinsip dalam kam us bahasa Indonesia diartikan sebagai asas, 
kebenaran yang dijadikan pokok dasar orang berpikir, dan bertindak.
114
 Sementara 
dalam bahasa Inggris istilah prinsip sama dengan istilah principle yang berarti asas, 
dasar, prinsip, dan pendirian.
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Berdasarkan dari beberapa definisi tersebut maka dapat dikatakan bahwa 
istilah prinsip mengandung arti dasar, sum ber, dan asas sehingga dengan begitu 
maka dapat dipahami bahwa yang dimaksud dengan prinsip pendidikan Islam  
adalah suatu kebenaran yang dijadikan sebagai pokok dasar dalam merumuskan 
dan melaksanakan kegiatan pendidikan Islam.  
Prinsip-prinsip pendidikan Islam apabila mengacu pada sumber ajaran Islam 
maka dapat dibagi beberapa prinsip pendidikan Islam. Adapun prinsip -prinsip 
pendidikan Islam tersebut penulis uraikan sebagai berikut: 
a. Prinsip wajib belajar dan mengajar  
Prinsip wajib belajar adalah prinsi p yang menekankan agar setiap orang 
dalam Islam merasa bahwa meningkatkan kemam puan diri dalam bidang 
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pengembangan wawasan pengetahuan, keteram pilan, pengalam an, intelektual, 
spritual, dan sosial merupakan kewajiban yang harus dilaksanakan.  Melalui prinsip 
ini, pendidikan Islam tidak menghendaki adanya orang bodoh karena orang yang 
bodoh bukan saja menyusahkan dirinya, melainkan menyusahkan orang lain. Oleh 
karena itu, begitu beratnya beban hidup akibat kebodohan maka Ibnu Sina pernah 
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اوُر ِفَ َِلِٱٌِۡ ي ِّلۡ













Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi sem uanya ke medan perang. 
Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka beberapa orang 
untuk m emperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan untuk memberi 
peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya 
mereka itu dapat menjaga dirinya.
117
 
Ayat di atas paling tidak menekankan tiga hal. Pertama kewajiban 
menuntut ilm u tidak hanya harus dilakukan pada saat dalam keadaan normal, 
melainkan dalam keadaan tidak norm al, seperti dalam keadaan perang pun kegiatan 
menuntut ilm u tetap harus dilaksanakan karena jika perang sudah selesai m aka 
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yang diperlukan adalah membangun negara yang rusak akibat perang dan 
membangun bidang lainnya. Untuk itu diper lukan orang-orang yang terdidik. 
Kedua, bahwa kewajiban belajar tidak hanya pada ilm u um um saja, melainkan juga 
pada ilm u agama karena ilm u agama dibutuhkan dalam rangka mem bina mental 
spiritual dan kepribadian umat manusia serta akhlak yang m ulia. Pendidikan agama 
menjadi dasar bagi pendidikan um um. Ketiga, bahwa setiap orang yang telah  
menamatkan pendidikannya, wajib mengam alkan ilmunya dan diperio ritaskan di 
negeri sendiri. Dengan begitu maka dalam Islam bukan hanya wajib belajar, 
melainkan wajib mengajar. Kewajiban belajar dan mengajar dalam Islam sama 
kedudukannya. Islam tidak m enoleransi masyarakat yang membiarkan dirinya 
berada dalam kebodohan. Islam  harus mem berikan dorongan, perhatian, dan 
pembinaan agar setiap perang memiliki kesadaran wajib belajar dan mengajar.  
b. Prinsip pendidikan untuk semua (education for all)  
Prinsip pendidikan untuk sem ua adalah prinsip yang menekankan agar 
dalam pendidikan tidak ada ketidakadilan perlakuan atau diskriminasi. Pendidikan 
harus diberikan kepada semua orang dengan tidak mem bedakan karena latar 
belakang suku, agama, kebangsaan, status sosial,  jenis kelamin, tem pat tinggal dan 
lain sebagainya. Alasannya bahwa jika ada orang yang tidak mengenyam  
pendidikan (bodoh) maka kebodohannya itu tidak hanya merugikan dirinya , 
94 
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melainkan juga m erugikan atau akan menjadi beban orang lain . Prinsip ini harus 
diterapkan dalam merum uskan kebijakan dan mem praktekkan pendidikan Islam.
118
 
c. Prinsip pendidikan sepanjang hayat (long life education)  
Prinsip pendidikan sepanjang hayat adalah prinsip yang menekankan agar 
setiap orang dapat terus belajar dan meningkatkan dirinya sepanjang hayat. Mereka 
harus belajar walaupun sudah menyandang gelar kesarjanaan. Hal tersebut 
dilakukan karena beberapa alasan. Pertama, setiap ilm u yag dipelajari  suatu saat 
akan hilang atau lupa dari ingatan karena disebabkan tidak pernah dipelajari lagi. 
Adanya keadaan demikian, ia akan menghadapi kesulitan ketika dalam pekerjaan 
yang akan dilakukan, i lmu tersebut sangat dibutuhkan. Misalnya, orang yang 
pernah hafal al-Qur’an, nam un hafalan ini sudah lupa karena tidak lagi belajar 
menghafalnya maka ia akan mengalami kesulitan ketika hafalan tersebut akan 
digunakan dalam salat atau berpidato dan sebagainya. Kedua, bahwa ilmu 
pengetahuan setiap saat mengalami perkem bangan, pembaruan, bahkan pergantian, 
mengingat data yang digunakan ilm u pengetahua n tersebut sudah berubah. Oleh 
karena itu, apabila ia tidak terus-menerus belajar m aka akan tertinggal dari 
perkem bangan dan ilm u pengetahuan yang dimilikinya tidak dapat digunakan lagi 
karena sudah tidak relevan.  
d. Prinsip pendidikan berwawasan global dan terbuka 
Prinsip pendidikan berwawasan global, maksudnya adalah bahwa ilm u 
pengetahuan yang dipelajari bukan hanya yang terdapat di dalam negeri sendiri, 
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melainkan juga ilmu yang ada di negeri orang lain, namun sangat diperlukan untuk 
negeri sendiri.  Selain itu, pendidikan berwawasan global, menekankan bahwa 
pendidikan yang dilakukan ditujukan untuk kepentingan seluruh um at manusia di 
dunia dan juga menggunakan standar yang berlaku di seluruh dunia.
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e. Prinsip pendidikan integralistik dan seimbang  
Prinsip pendidikan integralistik adalah prinsip yang memadukan antara 
pendidikan ilm u agama dan pendidikan um um karena sebagaimana telah diuraikan 
di atas bahwa ilm u agama dan um um baik secara ontologis (sum benya), 
epistim ologis (metodenya) maupun aksiologis (manf aatnya) sama-sama berasal 
dari Allah swt. dan antara satu da n lainnya saling melengkapi. Hal ini sejalan 
dengan prinsip ajaran Islam yang tidak memisahkan antara urusan dunia dengan 
urusan akhirat. Amalia keduniaan bisa menjadi amalia keakhiratan, bisa men jadi 
amalia keduniaan jika didasarkan niat untuk mencapai urusan dunia. Dengan 
begitu inti integrasi ini adalah prinsip tauhid, yaitu  pandangan bahwa segala 
sesuatu berasal dari Allah swt. dan akan kembali kepada Allah swt.
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Prinsip-prinsip integralistik tersebut sesuai dengan penjelasan firman Allah 
swt. sebagaimana dalam QS al-Muja>dilah/58: 11.  
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او ُُشُ نِۡۡع َف  رَيٱُۡ ذللّۡٱٌَۡ ي ِ
ذ












هَۡۡوۡ  ٖت ََٰج َرَدٱُۡ ذللّۡۡا ًَ ِ ب
ۡ  يرِبَخَۡنْ
ُ
و ًَ  ػَت١١ۡۡ
Terjemahnya: 
Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadam u: "Berlapang-
lapanglah dalam  majlis", M aka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi 
kelapangan untukm u. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kam u", Maka 
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 
antaramu dan orang-orang yang diberi ilm u pengetahuan beberapa derajat. 
dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.
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Ayat di atas memberi keterangan bahwa prinsip pendidikan integralisti k 
memadukan antara pendidikan ilm u agama dan pendidikan um um, yaitu ilmu 
agama diperlukan sebagai landasan orientasi, sumber motivasi, sumber inspirasi, 
dan menetapkan arah dan tujuan kehidupan agar berjalan lurus. Adapun ilmu 
umum, mempercepat seseorang agar sampai pada arah dan tujuan tersebut.  
Adapun yang dimaksud dengan prinsip keseimbangan adalah prinsip 
pendidikan yang bertujuan agar dalam menetapkan arah, tujuan, dan muatan 
pendidikan mencakup sem ua kebutuhan m anusia, baik yang berkaitan dengan 
materi pendidikan pem binaan fisik, keterampilan, sp iritual, kebutuhan individual 
maupun yang berkaitan dengan materi sosiokultural. Sehingga dengan begitu m aka 
akan dilahirkan manusia yang utuh, yaitu manusia yang terbina seluruh bakat, 
minat, motivasi dan kecenderungannya secara seim bang.
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Prinsip keseimbangan tersebut sesuai dengan penjelasan firman Allah swt. 
dalam QS al-Baqarah/2: 201.  




لُْقَحٌۡ ذيٱاَي  ج ُّلِۡۡفِ َوۡٗةَََصَخٱِۡ ةَرِخلۡأَٓۡۡب اَذَغۡاََِقَوۡٗةَََصَخٱِۡرا
ذلنۡ٢٠١ۡۡ
Terjemahnya: 
Dan di antara m ereka ada orang yang bendoa: "Ya Tuhan kami, berilah kami 




Ayat di atas menunjukkan bahwa prinsip pendidikan Islam mencakup 
prinsip keseimbangan, yaitu bahwa muatan pendidikan Islam mencakup semua 
kebutuhan manusia, baik yang berkaitan dengan dunia maupun yang berkaitan 
dengan kebutuhan akhirat.  
f. Prinsip pendidikan yang sesuai dengan bakat manusia  
Prinsip pendidikan yang sesuai dengan bakat manusia adalh prinsip yang 
berkaitan dengan merencanakan program atau memberikan pem belajaran sesuai 




Mencermati beberapa uraian di atas m aka dapat dikemukakan bahwa 
prinsip-prinsip pendidikan Islam memiliki ruang lingkup yang sangat luas sehinga 
prinsip tersebut dapat mencakup seluruh aspek kehidupan manusia.  
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6. Dasar-dasar Pendidikan Islam  
Dasar adalah landasan tempat berpijak atau tegaknya sesuatu agar sesuatu 
tersebut tegak kokoh berdiri. Dasar suatu bangunan yaitu fondamen yang menjadi 
landasan bangunan tersebut agar bangunan itu tegak dan kokoh berdiri. Demikian 
pula dasar pendidikan Islam yaitu fondamen yang menjadi landasan atau asas agar 
pendidikan Islam dapat tegak berdiri tidak mudah roboh karena tiupan angin 
kencang berupa ideologi yang muncul, baik sekarang maupun yang akan datang.  
Adanya dasar ini maka pendidikan Islam akan tegak berdiri dan tidak mudah  




Sebagai aktivitas yang bergerak dalam proses pembinaan kepribadian muslim  
maka pendidikan Islam  memerlukan  sumber  (dasar) yang dijadikan landasan  kerja. 
Adanya dasar ini akan memberikan arah bagi  pelaksanaan pendidikan yang telah 
diprogramkan. Melalui konteks ini dasar yang menjadi acuan pendidikan Islam   
hendaknya menjadi sum ber nilai kebenaran dan kekuatan yang dapat mengantarkan 
peserta  didik  ke arah  pencapaian pendidikan.  
Kajian tentang dasar pendidikan Islam telah banyak dibicarakan para ahli. 
Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakir misalnya, sebagaimana yang dikutip oleh Abuddin 
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Nata yang mengatakan bahwa dasar pendidikan Islam merupakan landasan 
operasional yang dijadikan dasar untuk merealisasikan pendidikan Islam.
126
 
Sementara Abuddin Nata lebih cenderung mengatakan bahwa:  
Dasar pendidikan Islam bukanlah landasan operasional, tetapi lebih merupakan 
landasan konseptual karena dasar pendidikan tidak secara langsung 
memberikan dasar bagi pelaksanaan pendidikan, namun lebih memberikan 
dasar bagi penyusunan konsep pendidikan.
127
 
Berdasarkan kedua pendapat tersebut maka penulis berkesimpulan bahwa 
dasar pendidikan Islam adalah suatu landasan yang dijadikan acuan untuk melakukan 
kegiatan pendidikan yang islami. 
Dasar atau landasan pendidikan Islam secara garis besar dapat dibagi menjadi 
3 yaitu al-Qur’an, al-Sunnah, dan Ijtihad. Ketika landasan pendidikan Islam tersebut 
dapat diuraikan sebagai berikut:  
a. Al-Qur’an  
Al-Qur’an adalah firman Allah berupa wahyu yang disampaikan oleh Jibril 
kepada Nabi Muhammad saw. Di dalamnya terkandung ajaran pokok yang dapat 
dikembangkan untuk keperluan seluruh aspek kehidupan melalui ijtihad. Ajaran yang 
terkandung dalam al-Qur’an itu terdiri dari dua prinsip besar, yaitu yang 
berhubungan dengan masalah iman yang disebut akidah dan yang berhu bungan 
dengan amal yang disebut dengan syari’ah. Ajaran ajaran yang berkenaan dengan 
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iman tidak banyak dibicarakan dalam al-Qur’an, tidak sebanyak ajaran yang 
berkenaan dengan amal perbuatan. Ini menunjukkan bahwa amal itulah yang paling 
banyak dilaksanakan sebab semua amal perbuatan manusia dalam hubungannya 
dengan Allah, dirinya sendiri, dengan sesama manusia, dengan alam dan 
lingkungannya, dengan makhluk lainnya termasuk dalam ruang lingkup amal saleh 
(syari’ah).
128
 Oleh karena itu, amalan manusia merupakan salah satu ukuran dari 
keimanan yang dimiliki oleh seseorang.  
Pendidikan yang merupakan salah satu bentuk amalan atau usaha untuk 
membentuk manusia, termasuk ke dalam ruang lingkup mu’amalah. Pendidikan 




Islam adalah agama yang membawa misi agar umatnya menyelenggarakan 
pendidikan. Ayat al-Qur’an yang pertama kali turun, di samping berkenaan dengan 
masalah keimanan juga berkenaan dengan masalah pendidikan. Hal tersebut sesuai 










































Bacalah dengan menyebut nama Tuhanmu yang menciptakan. Dia telah 
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah yang 
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Maha pemurah yang mengajar manusia dengan perantaran kalam. Dia 
mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.
130
 
Berdasarkan ayat di atas maka dapat dipahami  bahwa seolah-olah Allah 
berkata hendaklah manusia meyakini akan adanya Tuhan pencipta manusia dari 
segumpal darah, selanjutnya untuk memperkuat keyakinan dan memeliharanya agar 
tidak luntur maka hendaklah melaksanakan pendidikan.  
Selain ayat yang telah dijelaskan di atas, Allah juga memberikan pendidikan 
agar manusia hidup sempurna di dunia ini sebagaimana dikemukakan dalam QS al -























ا ًَ  ش
َ
ِأبۡ ِي ِْۡنإۡ ِء
ٓ َ
لَُّؤ ََٰٓه ۡ ِء




Dan dia mengajarkan kepada Adam nama-nama benda-benda seluruhnya, 
Kemudian mengemukakannya kepada para malaikat lalu berfirman: 




Ayat tersebut menjelaskan bahwa untuk memahami segala sesuatu tidak 
cukup apabila hanya memahami apa, bagaimana dan manfaat benda itu,  akan tetapi 
harus memahami sampai kepada hakikat dari benda tersebut. Berdasarkan ayat 
tersebut maka dapat disimpulkan bahwa Islam supaya manusia itu menemukan jati 
dirinya sebagai insan yang bermatabat maka maka harus menyelenggarakan 
pendidkkan.  
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Al-Sunnah adalah perkataan, perbuatan ataupun pengakuan Rasul Allah swt. 
Pengakuan yang dimaksud di sini adalah kejadian atau perbuatan orang lain yang 
diketahui Rasulullah saw., dan beliau membiarkan saja kejadian atau perbuatan itu 
berjalan. Al-Sunnah merupakan sumber ajaran kedua setelah al-Qur’an. 
Sebagaimana hanya dengan al-Qur’an, Al-Sunnah juga berisi aqidah dan syari’ah. 
Al-Sunnah berisi petunjuk untuk kemaslahatan hidup manusia seutuhnya atau 
muslim yang bertakwa. Untuk itu, Rasul Allah menjadi guru dan pendidik utama.  
Beliau sendiri mendidik, pertama dengan menggunakan rumah al-Arqam ibn Abi al-
Arqam. Kedua dengan memanfaatkan tawanan perang untuk mengajar baca tulis, 
ketiga dengan mengirim para sahabat ke daerah-daerah yang baru masuk Islam. 
Semua itu adalah pendidikan dalam rangka pembentukan manusia muslim dan 
masyarakat Islam. Oleh karena itu, sunnah merupakan dasar atau landasan  kedua 
bagi cara pembinaan pribadi manusia muslim. Sunnah selalu membuka kemungkinan 
penafsiran berkembang. Itulah sebabnya, mengapa ijtihad perlu ditingkatkan dalam 
memahaminya sunnah yang berkaitan dengan pendidikan.
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Berdasarkan uraian tersebut m aka dapat dikatakan bahwa sunnah adalah 
salah satu dasar pendidikan Islam yang sangat penting setelah al-Qur’an sehingga 
harus dijadikan sebagai pedoman hidup. 
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Agama Islam adalah agama yang universal yang mengajarkan kepada umat 
manusia mengenai berbagai aspek kehidupan, baik aspek duniawi maupun aspek 
ukhrawi. Salah satu di antara ajaran Islam tersebut adalah mewajibkan kepada 
umatnya untuk melaksanakan pendidikan karena berdasarkan ajaran Islam 
pendidikan merupakan kebutuhan hidup manusia yang mutlak harus dipenuhi demi 
tercapainya kesejahteraan dan kebahagiaan dunia dan akhirat. Melalui pendidikan 
tersebut pula manusia akan mendapatkan berbagai macam ilmu penge tahuan untuk 
bekal dalam kehidupannya. Bahkan apabila dikaji secara teliti, Islam merupakan 
agama ilmu (akal) dan agama amal. Oleh karena itu, Islam selalu mendorong 
umatnya mempergunakan akalnya guna menuntut ilmu pengetahuan agar dengan 
begitu mereka dapat mengetahui dan membedakan mana yang benar dan mana yang 
salah sehingga di sinilah dibutuhkan adanya istilah ijtihad.  
Ijtihad adalah istilah para fuqaha, yaitu berpikir dengan menggunakan 
seluruh ilmu yang dimiliki oleh ilmuwan syari’at Islam untuk menetapkan atau 
menentukan suatu hukum syari’at dalam hal-hal yang ternyata belum ditegaskan 
hukumnya dalam al-Qur’an dan Sunnah. Namun demikian, ijtihad harus mengikuti 
kaidah-kaidah yang diatur oleh para mujtahid tidak boleh bertentangan dengan isi al-
Qur’an dan Sunnah tersebut. Oleh karena itu, ijtihad dipandang sebagai salah satu 
sumber hukum  Islam yang sangat dibutuhkan sepanjang masa setelah Rasul Allah 
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wafat. Sasaran ijtihad adalah segala sesuatu yang diperlukan dalam kehidupan yang 
senantiasa berkembang. Ijtihad bidang pendidikan sejalan dengan perkembangan 
zaman yang semakin maju, terasa semakin urgen dan mendesak, tidak saja  bidang 
materi atau isi melainkan juga di bidang sistem dalam arti yang luas.
133
 Oleh karena 
itu, ijtihad harus mengikuti dinamika perkembangan zaman. 
Ijtihad dalam pendidikan harus tetap bersumber dari al-Qur’an dan Sunnah 
yang diolah oleh akal yang sehat dari para ahli pendidikan Islam. Ijtihad tersebut 
harus dalam hal-hal yang berhubungan dengan kebutuhan hidup di suatu tempat 
pada kondisi dan situasi tertentu. Teori-teori pendidikan baru hasil ijtihad harus 
dikaitkan dengan ajaran Islam dan kebutuhan hidup. Ijtihad di bidang pendidikan 
ternyata semakin perlu sebab ajaran Islam yang terdapat dalam al-Qur’an dan sunnah 
adalah bersifat pokok-pokok dan prinsip-prinsipnya saja. Apabila ternyata ada yang 
agak terperinci maka perincian itu adalah sekadar contoh dalam menerapkan yang 
prinsip itu. Sejak diturunkan Nabi Muhammad saw. sampai wafat, ajaran Islam telah 
tumbuh dan berkembag melalui ijtihad yang dituntut oleh perubahan situasi dan 
kondisi sosial yang tum buh dan berkembang pula. Sebaliknya ajaran Islam sendiri 
telah berperan mengubah kehidupan manusia menjadi kehidupan muslim.
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Mencermati uraian tersebut maka dapat dikatakan bahwa istilah ijtihad sudah 
diterapkan sejak masa Nabi Muhammad saw. dan mengalami perkembangan dari 
masa ke masa. 
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7. Tujuan Pendidikan Islam  
 Tujuan merupakan suatu yang yang diharapkan tercapai setelah usaha atau 
kegiatan selesai. Berkenaan dengan hal itu, apabila  mencermati kem bali pengertian 
pendidikan Islam maka akan terlihat dengan jelas sesuatu yang dihar apkan 
terwujud setelah orang mengalami pendidikan Islam keseluruhan, yaitu 
kepribadian seseorang yang mem buatnya menjadi insan kamil. Dengan pola takwa 
insan kamil artinya manusia utuh rohani dan jasm ani maka dapat hidup dan 
berkem bang secara wajar dan norm al karena takwanya kepada Allah swt. Ini 
mengandung arti bahwa pendidikan Islam itu diharapkan menghasilkan manusia 
yang berguna bagi dirinya dan masyarakatnya serta senang dan gemar 
mengam alkan dan mengem bangkan ajaran Islam dalam hubungannya dengan 
Allah, manusia sehingga dapat mengambil manfaat yang sem akin meningkat dari 
alam semesta untuk kepentingan hidup di dunia kini dan di akhirat nanti.  
Secara um um tujuan pendidikan Islam  sebagaimana yang dikemukakan oleh 
para ahli sangat beragam. Adapun tujuan pendidikan Islam berdasarkan pendapat 
para ahli yang dikutip oleh Ahmad Tafsir yaitu Al-Attas mengemukakan bahwa 
tujuan pendidikan Islam adalah membentuk manusia yang baik. Sementara Al-
Abrasyi mengem ukakan bahwa tujuan pendidikan Islam adalah manusia yang 
berakhlak m ulia. Sedangkan D. Marimba berpendapat bahwa tujuan pendidikan 
Islam adalah terbentuknya orang yang berkepribadian muslim. Adapun tujuan 
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pendidikan Islam sebagaimana yang dikem ukakan oleh Abdul Fattah bahwa tujuan 
pendidikan Islam adalah terwujudnya manusia sebagai ham ba Allah.
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Muhamm ad Fadhil al-Jam ali merumuskan tujuan pendidikan Islam dengan 
empat macam, yaitu mengenalkan manusia akan perannya di antar semua m akhluk 
dan tanggung jawabnya dalam hidup ini, mengenalkan manusia akan interaksi 
sosial dan tanggung jawabnya dalam tata hidup bermasyarakat, mengenalkan 
manusia akan alam dan mengajak mereka untuk mengetahui hikmah diciptakannya  
serta memberi kem ungkinan kepada mereka untuk mengambil manfaat darinya, 
mengenalkan manusia dalam penciptaan alam dan menyuruhnya beribadah kepada -
Nya. Sedangkan M uktar Yahya berpendapat bahwa tujuan pendidikan Islamadalah 
memberikan pemahaman ajaran-ajaran Islam pada peserta didik dan membentuk 
keluruhan budi pekerti sebagaimana misi Rasulullah saw. sebagai pengembang 
perintah menyempurnakan akhlak manusia untuk mem enuhi kebutuhan kerja. 
Adapun menurut Muhammad Quthb bahwa tujuan pendidikan Is lam adalah 
membina manusia secara pribadi dan kelompok sehingga m ampu menjalankan 
fungsinya sebagai hamba Allah dan khalifah-Nya guna mem bangun dunia ini 
sesuai dengan konsep yang ditetapkan Allah.
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Berdasarkan pendapat para ahli tersebut mengenai tujuan pendidikan Islam 
maka dapat dikem ukakan bahwa pada dasarnya inti daripada tujuan pendidikan 
Islam membentuk kepribadian muslim yang  baik dan sesuai dengan ajaran Islam.  
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Tujuan pendidikan Islam apabila dilihat dari pendekatan instruksional 
tetrtentu dapat dibagi ke dalam beberapa tujuan. Adapun tujuan pendidikan Islam  
tersebut, yaitu: 
a. Tujuan intruksional khusus. Tujuan ini diarahkan pada setiap bidang studi yang 
harus dikuasai dan diam alkan oleh peserta didik.  
b. Tujuan intruksional umum. Tujuan ini diarahkan pada penguasaan atau 
pengamalan suatu bidang studi secara umum atau garis besarnya sebagai suatu 
kebulatan.  
c. Tujuan kurikuler, yaitu tujuan yang ditetapkan untuk dicapai melalui garis-garis 
besar program pem belajaran di setiap institusi pendidikan.  
d. Tujuan institusional adalah tujuan yang harus dicapai  berdasarkan program 
pendidikan di setiap sekolah atau lembaga pendidikan tertentu secara bulat 
seperti tujuan institusional SLTP/SLTA.  
e. Tujuan umum  atau tujuan nasional adalah cita-cita hidup yang ditetapkan untuk 
dicapai melalui proses kependidikan dengan berbagai cara atau sistem, baik 
sistem formal (sekolah), sistem nonform al (nonklasikal dan nonkurikuler), 




Mengacu pada uraian tersebut maka dapat dikatakan bahwa penetapan 
tujuan akhir tersebut mutlak diperlukan dalam rangka mengarahkan segala proses, 
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sejak dari perencanaan program sampai dengan pelaksanaannya, agar tetap 
konsisten dan tidak mengalami deviasi (penyimpangan).  
Pendidikan Islam memiliki sistem yang bersifat integral, utuh, dan serba 
meliputi. Artinya bahwa sistem pendidikan Islam bersifat menyeluruh, dan 
kom prehensif dalam arti bahwa nilai-nilai dasar Islam terpadukan dan 
terintegrasikan ke dalam ruang dan gerak aktivitas pendidikan pada sem ua pola, 
level, dan tingkatan. Dengan kata lain, sistem  pendidikan Islam  sama sekali 
berbeda dengan sistem pendidikan Barat sekuler dan berbeda pula secara tajam  
dengan sistem pendidikan komunitas. Sistem  pendidikan Islam secara sistem atis 
dapat diuraikan sebagai berikut:  
1)  Sistem pendidikan Islam tidak memisahkan nilai -nilai iman, moral, 
Ketuhanan menjadi asas yang mengakar kuat dalam segala aspek pelaksanaan 
dan pencapaian tujuan pendidikan Islam. Nilai -nilai tauhid merupakan dasar 
dan tujuan yang harus tercermin dalam sistem  pendidikan Islam dan dasar 
pandangan tauhid inilah yang secara doktrin teologis filosifis membedaka n 
secara kontras sistem pendidikan Islam dengan sistem pendidikan lain.   
2)  Totalitas bangunan sistem pendidikan Islam menyatupadukan dan 
menyelaraskan antara kepentingan dunia dan kepentingan akhirat dalam  
mencapai tujuan asas pendidikan. Ini memperlihatkan perlunya dicapai 
prinsip keseim bangan antara kepentingan dunia dan akhirat agar kaum  
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muslimin bisa tam pil sebagai ham ba Allah sekaligus khalifah di muka bumi 
ini dan mampu mengelola alam semesta ini secara inovatif untuk mencapai 
kebahagiaan dan kesejahteraan hidup. Ini berarti bahwa alam semesta ini, 
menurut ajaran Islam harus dipelajari,  dieksplorasi, dan dimanfaatkan demi 
kemakm uran m anusia di dunia dalam rangka berbakti dan mengabdi kepada 
Allah swt. Prinsip keseim bagan nilai-nilai duniawi dan nilai-nilai ukhrawi 
mendapatkan tekanan sentralistik dan integra listik yang setara dalam visi 
dan misi sistem pendidikan Islam. 
3)  Sistem pendidikan Islam menyeimbangkan antara pendidikan akal 
(intelektual) dan pendidikan moral-spritual. Ini sesuai dengan fitrah 
naluriyah-insaniyah asal kejadian manusia yang secara subtansial terdiri dari 
susunan unsur rohani dan jasmani. Pendidikan i ntelektual bertujuan untuk 
mencerahkan dan mencerdaskan alam pikiran m anusia, sedangkan pendidikan 
spritual dan m oral bertujuan untuk membentuk m anusia yang berakhlak dan 
berwatak baik. Dalam  pandangan Islam, kecerdasan akal saja tidak cukup, 
akan tetapi harus disertai dengan perilaku akhlak dan kepribadian yang baik. 
Nilai-nilai intelektual dan nilai-nilai moral-spritual mendapat tem pat yang 
wajar dan serasi dalam  rancang-bangun sistem pendidikan Islam. Islam  





 Oleh karena itu, Islam menghendaki kehidupan 
dunia dan akhirat yang seim bang.  
4)  Keseluruhan bangunan visi, orientasi dan misi sistem pendidikan Islam  
bertujuan untuk menyeim bangkan antara prinsip kepentingan individu da n 
prinsip kepentingan masyarakat agar pola-pola hubungan dan asas tatanan 
sosial Islami yang ada dalam  kehidupan masyarakat dapat terbina dan terjaga 
dengan baik. Dengan begitu m aka seluruh masyarakat dengan masing -m asing 
anggotanya akan menjalani arena ke hidupan ini dalam gerak irama harm oni 
yang baik. Ajaran zakat misalnya dapat ditunjuk sebagai salah satu bukti 
dalam konteks ini. Prinsip keselarasan dan asas keseimbangan nilai -nilai 
individu dan masyarakat selalu mendapat tekanan penting dalam keseluruha n 
bangunan sistem pendidikan Islam.  
5)  Sitem pendidikan Islam bertujuan untuk memperkuat dasar -dasar komitmen 
ajaran hubungan manusia dengan Allah dan hubungan manusia dengan 
sesama manusia dalam konstruk keseimbangan atas dasar paradigma ideal itas 
Ilahiyah dan realitas insaniyah. Paradigm a Pendidikan Islam secar a dimensial 
vertikal, bertugas untuk mem perkuat bangunan keimanan dan ketakwaan 
kepada Allah dan secara horizontal bertu gas untuk memperkokoh pola 
hubungan dan kepekaan solidaritas sosial dengan sesama m anusia. Kedua 
paradigma dan dimensi ini mempertegas adanya kolerasi signifikan bahwa 
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nilai-nilai kesalehan Ilahiyah dan kesalehan ijtim a’iyah (sosial-




6)  Sistem pendidikan Islam sesuai dengan arah, visi dan misinya yang 
kom prehensif, sinergis dan terpadu sangat menghargai pencapaian pola 
keseim bangan pendidikan rohani dan pendidikan jasm ani. Hal ini berdasarkan 
pada kenyataan bahwa manusia pada hakikatnya terdiri dari dua  unsur 
subtansi, yaitu unsur rohani dan unsur jasm ani. Keduanya memerlukan 
latihan dan pembinaan secara tepat dan wajar agar tercapai fondasi susunan 
rohani yang sehat dan bangunan jasmani yang kuat dalam pem bianaan 




Berdasarkan uraian di atas maka dapat dikatakan bahwa sistem pendidikan 
Islam memiliki cakupan yang sangat luas dan bersifat menyeluruh dan 
kom prehensif.  
Tujuan pendidikan Islam apabila dilihat dari segi cakupan  atau ruang 
lingkupnya, dapat dibagi ke dalam enam tahap. Adapun keenam tahap tujuan 
pendidikan Islam tersebut dapat diuraikan sebagai berikut:  
                                                       
139
Faisal Ismail, Masa Depan Pendidikan Islam di Tengah -tengah Kompleksitas Tantangan 
Modernitas, h. 12.  
140
Faisal Ismail, Masa Depan Pendidikan Islam di Tengah -tengah Kompleksitas Tantangan 
Modernitas, h. 13.  
112 
112 
a) Tujuan Pendidikan Islam Secara Universal  
Tujuan pendidikan Islam yang bersifat universal dapat dirujuk pada hasi l 
kongres sedunia yaitu bahwa pendidikan Islam harus ditujukan untuk m enciptakan 
keseim bangan pertum buhan kepribadian manusia secara  menyeluruh dengan cara 
melatih jiwa, akal pikiran, perasaan, dan fisik manusia. Dengan begitu, pendidikan 
harus mengupayakan tumbuhnya seluruh potensi manusia, baik yang bersifat 
spritual, intelektual, daya khayal, fisik, ilm u pengetahuan maupun bahasa, baik 
secara perseorangan maupun kelompok, dan mendorong tumbuhnya seluruh aspek 
tersebut agar mencapai kebaikan dan kesempurnaan. Tujuan akhir pendidikan 
terletak pada terlaksananya pengabdian yang penuh kepada Allah, baik pada 




b)  Tujuan Pendidikan Islam Secara Nasional  
Tujuan pendidikan Islam secara nasional yang dimaksud di sini adalah 
tujuan pendidikan Islam yang dirumuskan oleh setiap negara Islam. Dalam  kaitan 
ini maka setiap negara merum uskan tujuan pendidikannya dengan mengacu pada 
tujuan universal sebagaimana tersebut di atas. Tujuan pendidikan Islam secara 
nasional dapat dirujuk pada tujuan pendidikan yang terdapat dalam Undang -
Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yaitu 
membentuk manusia yang beriman, bertakwa, berakhlak m ulia, berkepribad ian, 
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memiliki ilm u pengetahuan dan teknologi, keteram pilan, sehat jasmani dan rohani, 
memiliki rasa seni serta bertanggung jawab bagi masyarakat, bangsa dan negara.  
c) Tujuan Pendidikan Islam Secara Institusional  
Tujuan pendidikan Islam  secara institusional y ang dimaksud di sini adalah 
tujuan pendidikan yang dirum uskan oleh masing-masing lem baga pendidikan 
Islam, mulai dari tingkat taman kanak-kanak atau raudhatulathfal sam pai dengan 
perguruan tinggi.  
d)  Tujuan Pendidikan Islam pada Tingkat Program Studi (Kurikulum) 
Tujuan pendidikan Islam pada tingkat program studi adalah tujuan 
pendidikan yang disesuaikan dengan program studi.  
e) Tujuan Pendidikan Islam pada Tingkat Mata Pelajaran  
Tujuan pendidikan Islam pada tingkat mata pelajaran yaitu tujuan 
pendidikan yang didasarkan pada tercapainya pemahaman, penghayatan, dan 
pengamalan ajaran Islam yang terdapat pada bidang studi atau mata pelajaran 
tertentu. Misalnya, tujuan mata pelajaran tafsir yaitu agar peserta didik dapat 
memahami, menghayati, dan mengamalkannya ayat-ayat al-Qur’an secara benar, 
mendalam, dan kom prehensif.  
f) Tujuan Pendidikan Islam pada Tingkat Pokok Bahasan  
Tujuan pendidikan Islam pada tingkat pokok bahasan yaitu tujuan 
pendidikan yang didasarkan pada tercapainya kecakapan (kom petensi) utama dan 
kom petensi dasar yang terdapat pada pokok bahasan tersebut.
142
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Mencermati uraian tentang tujuan pendidikan Islam di atas maka dapat 
dikatakan bahwa tujuan pendidikan Islam memiliki cakupan atau ruang lingkup 
yang sangat luas. Termasuk fokus utamanya dalam hal ini adalah pem bentukan 
akhlak mulia.  
Berbicara mengenai akhlak mulia tentu tidak terlepas dari al -Qur’an dan 
hadis sebagai sum ber ajaran akhlak. Sumber ajaran akhlak adalah al-Qur’an dan 




Hal tersebut ditegaskan oleh firman Allah swt. dalam QS al-Ah}za>b/33: 21 
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لۡ  ةَََصَخۡ ٌة َْ  ش
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Sesungguhnya Telah ada pada diri  Rasulullah itu  suri teladan yang baik 
bagimu yaitu bagi orang yang mengharap rahmat Allah dan kedatangan  hari 
kiamat dan dia banyak menyebut Allah. 144 
Hadis Rasulullah saw. meliputi perkataan dan tingkah laku beliau, merupaka n 
sumber akhlak yang kedua setelah al-Qur’an. Segala ucapan dan perilaku beliau 
seantiasa mendapatkan bimbingan dari Allah swt.  
 Hal tersebut dijelaskan dalam QS al-Najm/53: 3-4. 
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لۡ٣ۡۡۡ ََٰحُْۡيۡ  حَۡوۡ
ذ
لَِّإۡ َْ ُِ ۡ
 نِإ٤ۡۡ
Terjemahnya: 
Dan tiadalah yang diucapkannya itu (a l-Quran) menurut kemauan hawa 
nafsunya. Ucapannya itu tiada lain hanyalah wahyu yang diwahyukan 
kepadanya.145 
Dalam ayat lain Allah swt. memerintahkan agar selalu mengikuti jejak 
Rasulullah saw. dan tunduk kepada apa yang dibawa oleh beliau. Allah swt. 
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اَيَوۡ ۚ  ىُس َِيٱۡ
ُ
لُْش ذرلۡۡ ُهوُذُخ َفاَيَوۡ








Apa saja harta rampasan yang diberikan Allah kepada RasulNya dari harta 
benda yang berasal dari penduduk kota-kota Maka adalah untuk Allah, untuk 
rasul, kaum kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin dan orang-orang 
yang dalam perjalanan, supaya harta itu jangan beredar di antara orang -orang 
Kaya saja di antara kamu. apa yang diberikan Rasul kepadamu, Maka 
terimalah. Dan apa yang dilarangnya bagimu maka tinggalkanlah. D an 
bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah amat keras hukumannya. 146 
Apabila telah jelas bahwa al-Qur’an dan hadis adalah pedoman hidup yang 
menjadi asas bagi setiap muslim maka jelaslah keduanya merupakan sumber akhlak 
mulia dalam  ajaran Islam. Al-Qur’an dan Sunnah Rasul adalah ajaran yang paling 
mulia dari segala ajaran manapun hasil renungan dan karya manusia sehingga telah 
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menjadi keyakinan Islam bahwa akal dan naluri mausia harus tunduk mengikuti 
petunjuk dan pengarahan al-Qur’an dan al-Sunnah. Dari pedoman inilah diketahui 
kriteria mana perbuatan yang baik dan mana yag buruk.  
Berkaitan dengan akhlak ada beberapa ciri khas yang dimiliki oleh akhlak 
dalam Islam yaitu:  
(1) Rabbani 
Rabbani artinya adalah bahwa ajaran akhlak bersumber dari wahyu Ilahi yang 
termaktub dalam al-Qur’an dan Sunnah. Ciri rabbani dari akhlak mulia juga 
menyangkut tujuannya, yaitu untuk memperoleh kebahagiaan di dunia kini dan di 
akhirat nanti.  
(2) Manusiawi 
Manusiawi artinya bahwa ajaran akhlak dalam Islam sejalan dan memenuhi 
tuntunan fitrah manusiawi. Kerinduan jiwa manusia kepada kebaikan akan terpenuhi 




Universal artinya adalah bahwa ajaran akhlak dalam Islam sesuai dengan 
kemanusiaan yang universal dan mencakup segala aspek hidup manusia, baik yang 
dimensinya vertikal maupun horizontal.  
(4) Keseimbangan 
Keseimbangan artinya bahwa ajaran akhlak dalam Islam berada di tengah 
antara yang menghayalkan manusia sebagai Malaikat yang me nitik beratkan segi 
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kebaikannya dan yang menghayalkan manusia seperti hewan yang menitik beratkan 
sifat keburukannya saja. 
(5) Realistik 
Realistik artinya adalah bahwa ajaran akhlak dalam Islam memperhatikan 
kenyataan hidup manusia. Meskipun telah dinyatakan sebagai makhluk yang 
memiliki kelebihan dibanding makhluk-makhluk yang lain, tetapi manusia 
mempunyai kelemahan-kelemahan, memiliki kecenderungan manusiawi dan 
berbagai macam kebutuhan material dan spiritual.
148
 
Mengacu pada beberapa ciri khas yang dimiliki oleh akhlak tersebut maka 
dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa dalam keseluruhan ajaran Islam, akhlak 
menempati kedudukan yang istimewa dan sangat penting. Sehingga dalam ajaran 
Islam menjadikan baik buruknya akhlak yang dimiliki oleh seseorang sebagai ukuran 
kualitas imannya.  
Akhlak pada dasarnya, memiliki tujuan pokok agar setiap muslim berbudi 
pekerti, berperangai atau beradat-istiadat yang baik sesuai dengan ajaran Islam. Di 
samping itu, setiap muslim yang berakhlak yang baik dapat memperoleh hal -hal 
berikut: 
(a) Rida Allah swt.  
Orang yang berakhlak sesuai dengan ajaran Islam, senantiasa melaksanakan 
segala perbuatannya dengan hati ikhlas, semata-mata karena mengharapkan rida dari 
Allah.  
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(b) Kepribadian muslim  
Segala perilaku muslim, baik ucapan, perbuatan, pikiran maupun kata hatinya 
mencerminkan sikap ajaran Islam .
149
 Hal tersebut sesuai dengan firman Allah swt. 
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Siapakah yang lebih baik perkataannya daripada orang yang menyeru kepada 
Allah, mengerjakan amal yang saleh, dan berkata: "Sesungguhnya aku 
termasuk orang-orang yang menyerah diri?".
150
 
Berdasarkan ayat tersebut maka dapat dipahami bahwa orang yang memiliki 
pribadi muslim yang baik adalah orang yang menyeru kepada Allah dan beramal 
saleh serta berserah diri sepenuhnya kepada Allah swt.   
(c) Perbuatan yang mulia dan terhindar dari perbuatan tercela 
Melalui bimbingan hati yang diridai oleh Allah swt. dengan keikhlasan, akan 
terwujud perbuatan-perbuatan yang terpuji, yang seimbang antara kepentingan dunia 
dan akhirat serta terhindar dari perbuatan tercela.
151
 
Berdasarkan dari beberapa uraian di atas tentang tujuan akhlak maka dapat 
dikemukakan bahwa secara umum tujuan daripada akhlak adalah untuk membentuk 
pribadi seorang muslim menjadi pribadi yang baik. 
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C. Kerangka Konseptual 
Melihat begitu pesatnya perkem ban gan dunia yang tidak lagi 
mengedepakan nilai -nilai pendidikan Islam  maka kom petensi seorang guru sangat 
diharapkan dalam m enginternalisasikan nilai-nilai pendidikan Islam pada peserta 
didik. Guru sebagai pendidik profesional tentu selalu diharapkan partisipasinya 
dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya dengan baik.  
Berkaitan dengan hal tersebut, dalam m enginternalisasikan nilai -nilai 
pendidikan Islam pada peserta didik didasarkan pada landasan teologis yakni al-
Qur’an dan hadis. Se lain itu juga didasarkan pada landasan yuridis yakni Undang-
Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Undang-
Undang RI Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, Peraturan  Pemerintah 
RI Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan, Peraturan 
Pemerintah RI Nomor 55 Tahun 2007 tentang Pendidikan Agama dan pendidikan 
keagamaan.  
Dalam penelitian ini, penulis ingin mengetahui kompetensi guru Pendidikan 
Agama Islam dalam menginternalisasikan nilai -nilai pendidikan Islam peserta didik  
pada Madrasah Aliyah Kota Manado. Untuk mengetahui hal itu maka dapat dilihat 
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A.  Jenis dan Lokasi Penelitian  
1. Jenis penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif, yakni penelitian yang 
berlandaskan pada filsafat postpositivisme yang digunakan untuk meneliti  pada 
kondisi objek yang alamiah di m ana peneliti adalah sebagai instrumen kunci. 
Dalam penelitian kualitatif pengambilan sum ber data dilakukan secara purposive  
dan snowbaal, teknik pengum pulan data dengan triangulasi (gabungan), analisis 
datanya bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitiannnya lebih menekankan 
makna daripada generalisasi.
1
 Artinya, penulis menganalisis dan menggam barkan 
penelitian secara objektif dan m endetail untuk mendapatkan hasil yang lebih 
akurat sehingga pada akhirnya membangun sebuah konsep atau teori .  
Secara teoretis, penelitian kualitatif  adalah penelitian yang bermaksud untuk 
menemukan pola hubungan yang bersifat interaktif, menemukan teori, 
menggambarkan realitas yang kompleks dan memperoleh pemahaman makna .
2
 
Dengan begitu maka penelitian ini dapat melahirkan sebuah proposisi-proposisi yang 
pada akhirnya membangun sebuah konsep atau teori yang terkait dengan  kompetensi 
guru Pendidikan Agama Islam dalam menginternalisasikan nilai-nilai pendidikan 
Islam pada peserta didik di Madrasah Aliyah Kota Manado.  
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Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan; Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D  
(Bandung: Alfabeta, 2011), h. 15.  
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2. Lokasi Penelitian  
 Penelitian ini dilakasanakan di Madrasah Aliyah Kota Manado dengan 
jumlah madrasah sebanyak 6 madrasah. Adapun yang menjadi alasan penulis 
memilih lembaga pendidikan tersebut untuk dijadikan lokasi penelitian karena 
Madrasah Aliyah Kota Manado, merupakan madrasah yang ingin mensejajarkan diri 
dengan sekolah umum atau madrasah sederajat lainnya, baik dari segi kualitas 
maupun dari segi manajemennya. 
B. Pendekatan Penelitian 
1. Pendekatan teologis  
Pendekatan teologis yang pada prinsipnya adalah pendekatan dasar yang 
diturunkan dari ajaran agama Islam.
3
 
2. Pendekatan pedagogis 
Pendekatan pedagogis, yaitu pendekatan yang berpandangan bahwa manusia 
merupakan mahluk Tuhan yang berada dalam pertumbuhan dan perkembangan 
jasmani dan rohani yang memerlukan bimbingan dan pengarahan melalui proses 
pendidikan. Dalam kaitannya dengan penelitian ini, pendekatan pedagogis 
digunakan untuk mengamati kompetensi guru Pendidikan Agama Islam dalam  
menginternalisasikan nilai-nilai pendidikan Islam pada peserta didik di Madrasah 
Aliyah Kota Manado. 
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3. Pendekatan psikologis 
Pendekatan psikologis, yaitu pendekatan yang digunakan peneliti untuk 
mendalami berbagai gejala psikologis yang muncul dari guru Pendidikan Agama 
Islam dan peserta didik pada saat peneliti melakukan interaksi.  
4. Pendekatan Manjerial 
Pendekatan manajerial, pendekatan ini digunakan untuk melihat sistem  
manajerial guru dalam merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi kegiatan 
pembelajaran serta menginternalisasikan nilai -nilai pedidikan Islam pada peserta 
didik 
C. Sumber Data  
Sumber data yang digunakan penulis dalam penelitian ini terdiri atas dua 
macam, yaitu: 
1. Sumber Data Primer 
Sumber data  primer dalam penelitian lapangan merupakan data utama yang 
diambil langsung dari para informan yang dalam  hal ini adalah  kepala madrasah, 
wakil kepala madrasah, guru Pendidikan Agaman Islam, peserta didik dan 
dokumentasi penting yang terkait dengan unsur penunjang pendidikan. 
2. Sumber Data Sekunder 
Data sekunder merupakan sumber data yang tidak langsung memberikan data 





tidak terlibat langsung dalam ruang lingkup yang akan diteliti.
4
 Penelitian 
membutuhkan data tertulis yang m enjadi landasan teori untuk mendukung data 
lapangan meskipun penelitian ini jenis field research. 
 
D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengum pulan data yang digunakan pada penelitian lapangan (Field 
Research), yaitu penulis mengumpulkan data dengan mengadakan penelitian 
langsung pada obyek yang akan diteliti yaitu sebagai berikut:  
1. Participant observation  
Observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap 
unsur-unsur yang tampak dalam suatu gejala atau gejala-gejala pada objek penelitian 
untuk mengetahui keberadaan obyek, situasi, konteks dan maknanya dalam upaya 
mengumpulkan data penelitian.
5
 Observasi atau pengamatan difokuskan pada 
aktivitas kegiatan guru Pendidikan Agama Islam  dalam menginternalisasikan nilai-
nilai pendidikan Islam pada peserta didik. Pelaksanaan observasi ini dilakukan 
dengan cara observasi pertisipant dan non partisipant. Observasi partisipant yaitu 
peneliti berada dalam kegiatan yang dilakukan oleh guru guna mengamati apa yang 
dilakukannya dalam menginternalisasikan nilai-nilai pendidikan Islam peserta didik, 
dan observasi non partisipant yaitu peneliti tidak terlibat secara langsung hanya 
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menjadi pengamat independent pada saat guru melaksanakan kegiatan dalam  
menginternalisasikan nilai-nilai pendidikan Islam terhadap peserta didik.  
2. Wawancara 
Wawancara yaitu mengajukan pertanyaan lisan yang dilakukan untuk 
memperoleh informasi dengan cara mewawancarai langsung orang -orang yang 
dianggap dapat memberikan keterangan yang aktual dan akurat, dalam hal ini, 
kepala madrasah, wakil kepala madarasah, guru Pendidikan Agama Islam, dan 
peserta didik di Madrasah Aliyah Kota Manado.  
Untuk pelaksanaan wawancara dengan informan secara luwes dan kondusif, 
pewawancara memperhatikan keadaan informan yang akan diwawancarai dengan 
terlebih dahulu menyiapkan daftar pertanyaan.  
3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel berupa 
catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, notulen rapat, agenda dan 
sebagainya.
6
 Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang artinya barang-barang 
tertulis, dalam menggunakan dokumentasi, penulis menyelidiki benda -benda tertulis 
seperti peraturan-paraturan, buku profil, catatan harian dan dokumentasi lainnya.
7
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Dokumen yang dijelaskan sebagai sumber data dalam penelitian ini meliputi : 
keadaan kepala madrasah, keadaan guru dan peserta didik serta semua yang terkait 
dengan struktur organisasi guru, dan foto-foto kegiatan penginternalisasian nilai-
nilai pendidikan Islam terhadap peserta didik yang dilaksanakan di Madrasah Aliyah 
Kota Manado.  
E. Instrumen Penelitian  
 Penelitian yang berkualitas dapat dilihat dari hasil penelitian, sedangkan 
kualitas hasil penelitian sangat tergantung pada instrumen dan kualitas 
pengumpulan data. Sugiyono menyatakan, bahwa ada dua hal utama yang 
mempengaruhi kualitas hasil penelitian yaitu kualitas instrumen pene litian dan 
kualitas pengumpulan data.
8
 Instrumen penelitian adalah peneliti sendiri sebagai key 
instrumen, artinya peneliti sendiri sebagai instrumen kunci dan penelitian 
disesuaikan dengan metode yang digunakan. Penulis menggunakan beberapa jenis 
instrumen yaitu: 
1. Panduan observasi adalah alat bantu berupa pedoman pengumpulan data yang 
digunakan pada saat proses penelitian. Adapun pedoman observasi yang 
dimaksud untuk Guru Pendidikan Agama Islam adalah berisi identitas guru 
Pendidikan Agama Islam  dan indikator kompetensi guru Pendidikan Agama 
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Islam, kemudian pedoman observasi untuk peserta didik berisi identitas 
peserta didik dan indikator Pendidikan Agama Islam peserta didik. 
Selanjutnya panduan observasi yang dimaksud dapat dilihat pada lampiran  
(halaman: 283-284) 
2. Pedoman wawancara adalah alat bantu berupa catatan-catatan pertanyaan 
yang digunakan dalam mengumpulkan data.  Adapun pedoman wawancara 
yang dimaksud untuk Kepala Madrasah, Wakil Kepala Madrasah dan Guru 
Pendidikan Agama Islam  terdiri dari identitas informan, judul penelitian, sub 
masalah penelitian, pertanyaan-pertanyaan untuk kepala madrasah, wakil 
kepala madrasah dan Guru Pendidikan Agama Islam . Pedoman wawancara 
untuk peserta didik di dalamnya terdiri dari identitas peserta  didik, judul 
penelitian, sub masalah penelitian dan pernyataan-pertanyaan untuk peserta 
didik. Selanjutnya pedoman wawancara yang dimaksud dapat dilihat pada 
lampiran (halaman: 285-289) 
3. Check list dokumentasi adalah catatan peristiwa dalam bentuk tulisan 
langsung atau arsip-arsip, instrumen penilaian, foto kegiatan 
penginternalisasian nilai-nilai pendidikan Islam yang dilakukan oleh guru 
Pendidikan Agama Islam terhadap peserta didik  di Madrasah Aliyah Kota 
Manado. Selanjutnya salah satu chek list dokumen yang dimaksud dapat 





F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif kualitatif, yakni penyusunan 
data untuk kemudian dijelaskan dan dianalisis serta dilakukan bersamaan dengan 
pengumpulan data. Analisis deskriptif ini dimaksudkan untuk menemukan dan 
mendeskripsikan tentang kompetensi guru Pendidikan Agama Islam dalam  
menginternalisasikan nilai-nilai pendidikan Islam pada peserta didik di Madrasah 
Aliyah Kota Manado. Penelitian ini mendeskripsikan dan menginterpretasikan 
secara faktual dan akurat mengenai fakta-fakta yang ada.  
Proses pengolahan data mengikuti teori Miles dan Huberman, sebagaimana 
yang dikutip oleh Sugiyono, bahwa proses pengolahan data melalui tiga tahap, yaitu 
reduksi data, penyajian data (display data) dan verifikasi data atau penarikan 
kesimpulan.
9
 Data yang dikumpulkan kemudian diolah dan dianalisis dengan 
langkah-langkah sebagai berikut: 
1. Reduksi data 
Reduksi data, yaitu diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian 
pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data “kasar” yang muncul 
dari càtatan-catatan tertulis di lapangan. Sebagaimana diketahui, reduksi data, 
berlangsung terus-menerus selama penelitian yang berorientasi kualitatif 
berlangsung. Sebenarnya bahkan sebelum data benar-benar terkumpul, antisipasi 
ákan adanya reduksi data sudah tampak waktu peneliti memutuskan (acapkali tanpa 
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disadari sepenuhnya) kerangka konseptual wilayah penelitian yaitu Madrasah Aliyah 
di Kota Manado, permasalahan penelitian, dan pendekátan pengumpulan data yang 
mana yang dipilihnya. Selama pengumpulan data berlangsung, terjadilah tahapan 
reduksi selanjutnya (membuat ringkasan, mengkode, menelusur tema, rnembuat 
gugus-gugus, membuat partisi, menulis memo). Reduksi data atau proses 
transformasi ini berlanjut terus sesudah penelitian lapangan, sampai laporan akhir 
lengkap tersusun yang berkaitan dengan kompetensi guru Pendidikan Agama Islam  
dalam menginternalisasikan nilai-nilai pendidikan Islam pada peserta didik di 
Madrasah Aliyah Kota Manado. 
Data yang telah direduksi kemudian disajikan dalam bentuk teks yang 
bersifat naratif dalam laporan penelitian. Dengan begitu, gambaran hasil penelitian 
akan lebih jelas. 
2. Penyajian data 
Penyajian data yang dimaksud adalah penyajian data yang sudah disaring dan 
diorganisasikan secara keseluruhan dalam bentuk tabulasi dan kategorisasi. Dalam  
penyajian data dilakukan interpretasi terhadap hasil data yang ditemukan sehingga 
kesimpulan yang dirumuskan menjadi lebih objektif.  
Setelah data direduksi, langkah selanjutnya adalah mendisplaykan data. 
Dalam penelitian kualitatif, penyajian data biasa dilakukan dalam bentuk uraian 
singkat, bagan, hubungan antar kategori dan sejenisnya. Menurut Miles dan 





dalam penelitian kualitatif dalam bentuk teks yang bersifat naratif, dapat juga 
berupa grafik, matrik, network, dan chart.
10
 
Penyajian data, yaitu data yang sudah diorganisir secara keseluruhan. Data 
yang sifatnya kuantitatif seperti jumlah guru, peserta didik, sarana dan prasarana dan 
hasil angket disajikan dalam bentuk tabel. Sedangkan data yang sifatnya kualitatif 
seperti sikap, prilaku, dan pernyataan disajikan dalam bentuk deskriptif naratif. 
3. Penarikan kesimpulan atau Verifikasi data 
Verifikasi data, yaitu penulis membuktikan kebenaran data yang dapat 
diukur melalui informan yang memahami masalah yang diajukan secara mendalam  
dengan tujuan menghindari adanya unsur subjektivitas yang dapat mengurangi bobot 
disertasi. 
G. Pengujian Keabsahan Data 
Pengujian keabsahan data dalam penelitian kualitatif perlu ditetapkan untuk 
menghindari data yang bias atau tidak valid. Hal ini dimaksudkan untuk 
menghindari adanya jawaban dan informan yang tidak jujur. Pengujian keabsahan 
data dalam  penelitian ini menggunakan teknik triangulasi, yaitu teknik pengujian 
keabsahan data dengan memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data yang ada untuk 
kepentingan pengujian keabsahan data atau sebagai bahan pembanding terhadap 
data yang ada. Triangulasi dilakukan dan digunakan untuk mengecek keabsahan data 
yang terdiri dari sumber, metode, dan waktu.
11
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Pengujian keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini ada tiga 
macam, yaitu triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan triangulasi wak tu. 
1. Triangulasi sumber 
Triangulasi sumber dilakukan dengan cara membandingkan dan mengecek 
kembali derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh dari lapangan penelitian 
melalui sumber yang berbeda. 
2. Triangulasi teknik 
Triangulasi teknik dilakukan dengan cara membandingkan data hasil 
observasi dengan data hasil wawancara, sehingga dapat disimpulkan kembali untuk 
memperoleh data akhir autentik sesuai dengan masalah yang ada dalam penelitian 
ini. 
3. Triangulasi waktu 
Triangulasi waktu dilakukan dengan cara melakukan pengecekan wawancara 
dan observasi dalam waktu dan situasi yang berbeda untuk menghasilkan data yang 
valid sesuai dengan masalah yang ada dalam penelitian.
12
 
Tiga macam triangulasi di atas yaitu triangulasi sum ber, triangulasi data dan 
triangulasi waktu dalam penulisan disertasi ini semua digunakan dan disesuaikan 
dengan data yang ditulis dan dianalisa demi kelengkapan dalam penulisan ini.   
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ANALISIS KOM PETENSI GURU PENDIDIKAN AGAM A ISLAM  DALAM  
M ENGINTERNALISASIKAN  NILAI-NILAI PENDIDIKAN  
ISLAM PADA PESERTA DIDIK DI M ADRASAH  
ALIYAH KOTA M ANADO 
A. Selayang Pandang Kota Manado 
Kota Manado adalah ibu kota dari provinsi Sulawesi Utara. Kota M anado 
sering kali disebut sebagai Mando. Mando terletak di teluk Manado dan dikelilingi 
oleh daerah pegunungan. Kota ini memiliki 519.090 penduduk pada sensus 2018 
dengan kota seluas 15.726 ha.  
Kota Manado terletak di ujung jazirah utara pulau Sulawesi, pada posisi 
geografis 124°40'-124°50' BT dan 1°30'-1°40' LU. Secara administratif sebelah 
utara berbatasan dengan Kabupaten Minahasa Utara sedangkan di sebelah selatan 
berbatasan dengan Kabupaten Minahasa. Sementara di sebelah tim ur berbatasan 
dengan Kabupaten Minahasa Utara dan Kabupaten Minahasa sedangkan di sebelah 
barat berbatasan dengan laut sulawesi.
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Kota Manado didiami oleh beberapa etnis besar dari sulawesi utara di 
antaranya Minahasa, Bolaang M ongondow dan Sangihe-Talaud serta berbagai 
golongan agam a dengan mayoritas penduduk kota m anado beragama kristen. 
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Meskipun kota manado didiami oleh berbagai etnis dan golongan agama nam un 
masyarakat kota m anado selalu hidup rukun da n damai. Kota Manado memiliki 
jum lah satuan pendidikan tingkat Madrasah Aliyah sebanyak 6  sekolah. Dari 6 




B. Kompetensi Pedagogik Guru Pendidikan Agama Islam  pada Madrasah Aliyah 
Kota Manado 
Kompetensi merupakan salah satu faktor determinan dalam menentukan 
keberhasilan guru dalam melaksana kan kegiatan pembelajaran di madrasah. 
Kompetensi adalah seperangkat kemampuan yang dimiliki seseorang untuk dapat 
mewujudkan kinerja profesionalnya. Kompetensi sangat penting dimiliki oleh 
seorang guru dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya di madrasah 
sebagai pendidik profesional. Apabila seorang guru memiliki kompetensi maka tentu 
akan mampu melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya dengan baik. Kompetensi 
yang harus dimiliki oleh guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam  ada 5 macam. 
Adapun kom petensi tersebut, meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi 
kepribadian, kompetensi sosial, kompetensi profesional, kompetensi kepemimpinan. 
Dari kelima kompetensi tersebut penulis akan uraikan dalam pembahasan ini sesuai 
dengan fokus penelitian, yakni terkait dengan kompetensi pedagogik dan kompetensi 
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profesional guru Pendidikan Pendidikan Agama Islam pada Madrasah Aliyah Kota 
Manado.  
Mengingat begitu banyaknya guru atau tenaga pendidik yang tidak 
profesional maka perlu ada pembinaan yang berkelanjutan dalam mewujudkan 
tenaga-tenaga pendidik yang profesional.  
Kehadiran tenaga pendidik yang profesional dalam melaksanakan suatu 
profesi, tentu sangat diharapkan. Secara formal sudah menjadi keharusan bahwa 
suatu profesi menuntut adanya tenaga yang profesional, termasuk dalam hal ini 
adalah profesi sebagai guru. Dalam setiap profesi, khususn ya guru, tentu harus 
memiliki persyaratan-persyaratan tertentu, seperti harus memiliki kedisiplinan ilmu 
yang baik, memiliki kompetensi dan keahlian yang memadai, memiliki kualifikasi 
pendidikan minimal Strata Satu, dan lain sebagainya. Persyaratan tersebu t 
dimaksudkan untuk menentukan kelayakan seseorang dalam memangku profesinya. 
Di samping itu, syarat tersebut dimaksudkan agar seorang guru dapat menjalankan 
tugas dan tanggung jawabnya secara profesional serta dapat memberi kan pelayanan 
yang sesuai dengan harapan. Oleh karena itu, untuk mencapai hal tersebut, 
diperlukan adanya kompetensi termasuk dalam hal ini adalah kompetensi pedagogik. 
Kompetensi pedagogik sangat penting untuk dimiliki oleh seorang guru. 
Adanya kompetensi pedagogik guru maka tentu dapat  mengelola kegiatan 
pembelajaran dengan baik sebagaimana yang diharapkan. Kompetensi pedagogik 
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mencakup beberapa indikator di antaranya adalah kem ampuan guru dalam  
menguasai landasan kependidikan, kemampuan memahami peserta didik, 
kemampuan mengembangkan kurikulum, kemampuan merancang pembelajaran, 
kemampuan melaksanakan pembelajaran, kemampuan memanfaatkan teknologi 
pembelajaran, kemampuan melakukan evaluasi hasil belajar, dan kemampuan 
mengembangkan potensi yang dimiliki peserta  didik. 
1. Kemampuan menguasai landasan kependidikan 
Terkait dengan kompetensi pedagogik yang dimiliki oleh guru Pendidikan 
Agama Islam pada Madrasah Aliyah Kota Manado, khususnya dalam hal 
kemampuan menguasai landasan kependidikan dapat diketahui melalui hasil 
observasi dan wawancara penulis dari beberapa informan, di antaranya adalah Sarpin 
Hamsah menyatakan bahwa kompetensi pedagogik yang dimiliki oleh guru 
Pendidikan Agama Islam, khususnya dalam hal kemampuan menguasai landasan 




Hal yang sama Suharto Demanto menyatakan bahwa kompetensi pedagogik 
yang dimiliki oleh guru Pendidikan Agama Islam khususnya dalam hal penguasaan 
landasan pendidikan, pada umumnya masih perlu ditingkatkan karena selama ini 
tetap masih ada yang ditemukan tidak terlalu menguasai landasan pendidikan 
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termasuk dalam hal ini bagaimana melaksanakan tugas pendidikan yang baik supaya 
bisa terwujud tujuan pendidikan sebagaimana yang diharapkan.
 4
 
Berbicara mengenai penguasaan landasan pendidikan bukanlah suatu hal 
yang mudah karena landasan pendidikan tersebut memiliki cakupan yang sangat luas 
sehingga guru sebagai pendidik profesional harus berusaha lebih ekstra untuk dapat 
menguasai hal itu. Di era globalisasi ini guru menghadapi  berbagai macam tantangan 
dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya sebagai pendidik. Globalisasi 
telah merubah cara hidup manusia sebagai individu, sebagai warga masyarakat dan 
sebagai bangsa. Tidak seorang pun yang dapat menghindari dari arus global isasi. 
Setiap individu dihadapkan pada dua pilihan, yakni dia menempatkan dirinya dan 
berperan sebagai pemain dalam arus perubahan globalisasi atau dia menjadi korban 
dan terseret derasnya arus globalisasi. Arus globalisasi juga masuk dalam wilayah 
pendidikan dengan berbagai implikasi dan dampaknya, baik positif maupun negatif. 
Dalam konteks ini tugas dan peranan guru sebagai ujung tom bak dunia pendidikan 
sangat diharapkan.  
Berkaitan dengan hal itu, Rini Indriati menuturkan bahwa tugas dan peran 
guru dari hari ke hari semakin berat, seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan 
dan teknologi. Guru sebagai kom ponen utama pendidikan dituntut untuk mampu 
mengimbangi bahkan melampaui perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 
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yang berkembang dalam masyarakat. Melalui sentuhan guru di madrasah diharapkan 
mampu menghasilkan peserta didik yang memiliki kompetensi tinggi dan siap 
menghadapi tantangan hidup dengan penuh keyakinan dan percaya diri yang tinggi. 
Untuk mewujudkan semua hal itu maka seorang guru  harus memiliki berbagai 
macam kompetensi termasuk dalam hal ini kompetensi atau  kemampuan menguasai 
landasan pendidikan. Dalam kaitannya dengan kompetensi guru yang ada di 
madrasah ini khususnya kemampuan guru dalam menguasai landasan pendidikan 
masih perlu dilakukan berbagai macam upaya agar setiap guru tidak ada lagi yang 
tidak menguasai landasan pendidikan. Penguasan landasan pendidikan tersebut 
merupakan salah satu faktor determinan keberhasilan suatu pendidikan sehingga 
seorang guru tidak boleh mengabaikan hal i tu.
5
 
Sehubungan dengan hal itu, guru sebagai pendidik profesional berada di 
garda terdepan dalam menciptakan kualitas peserta didik, baik secara akademisi, 
skill, kematangan emosional, moral maupun secara spiritual.  Oleh karena itu 
diperlukan sosok guru yang mempunyai kualifikasi, kompetensi, dan dedikasi yang 
tinggi dalam menjalankan tugas profesionalnya.  
Adapun mengenai landasan filosofis pendidikan sebagaimana yang diketahui 
bahwa guru sebagai pendidik profesional perlu menguasai hal itu dengan alasan 
bahwa pendidikan bersifat normatif maka dalam rangka mengembangkan pendidikan 
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tentu diperlukan asumsi yang bersifat normatif pula. Asum si -asumsi pendidikan 
yang bersifat normatif dapat bersumber dari filsafat. Malalui  landasan tersebut akan 
memberikan petunjuk tentang apa yang seharusnya di dalam pendidikan atau apa 
yang dicita-citakan dalam pendidikan.  
Sehubungan dengan hal hal tersebut Sarpin Hamsah menambahkan bahwa 
kemampuan guru dalam menguasai landasan kependidikan khususnya yang terkait 
dengan landasan filosofis masih perlu ditingkatkan lagi karena masih ada beberapa 
guru yang cara berpikirnya tidak sesuai apa yang seharusnya dilakukan dalam rangka  
mengembangkan pendidikan. Artinya bahwa guru tersebut masih memiliki tingkat 
pemikiran yang rendah dan kebanyakan hanya memahami pendidikan melalui 
pendekatan ilmiah yang bersifat parsial-parsial saja.
6
 
Mencermati pernyataan tersebut penulis berasumsi bahwa dalam upaya 
mewujudkan tujuan pendidikan tidak cukup dipahami hanya melalui pendekatan 
ilmiah yang bersifat parsial dan deskriptif saja, melainkan perlu dipandang pula 
secara holistik agar pendidikan dapat terwujud secara menyeluruh. 
Kemudian dalam kaitannya dengan landasan yuridis dalam hal ini perundang -
udangan, merupakan titik tolak atau acuan yang bersifat material dan konseptual 
dalam rangka praktek pendidikan dan studi pendidikan. Oleh karena itu , seorang 
pendidikan harus menjalankan tugasnya sebagai pendidik dengan mengacu pada 
landasan yuridis tersebut.  
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Sebagaimana yang diungkapkan oleh Rini Indriati bahwa guru yang ada di 
Madrasah Aliyah Kota Manado pada umumnya sudah mengetahui landasan yuridis 
pendidikan namun hanya sebatas teori saja. Sementara dalam prakteknya masih 
perlu dilakukan pengawasan dan pem bimbingan.
7
 
Dari gambaran yang telah diuraikan di atas mengenai kemampuan menguasai 
landasan pendidikan secara teori sudah dipahami tetapi dalam pelaksanaan belum 
dapat terealisasi secara maksimal di mana komponen landasan pendidikan lainnya 
seperti ekonomi, politik, antropologi dan lainya belum diaplikasikan secara 
sempurna.  
Berdasakan penuturan dari beberapa informan di atas maka penulis 
memahami bahwa kompetensi pedagogik yang dimiliki oleh guru di Madrasah 
Aliyah Kota Manado khususnys yang terkait dengan kemampuan menguasai 
landasan kependidikan masih tergolong rendah.  
2. Kemampuan memahami peserta didik 
Guru sebagai pendidik profesional memiliki peran yang sangat penting dalam 
meningkatkan kualitas peserta didik di madrasah. Dalam melaksanakan peran 
tersebut tentu dibutuhkan kompetensi atau kemampuan guru dalam memahami 
peserta didik. Apabila guru memiliki kemampuan dalam memahami peserta didik 
maka kegiatan pembelajaran di kelas akan berjalan dengan baik sehingga dapat 
tercipta suasana pembelajaran yang efektif dan efisien. 
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Sehubungan dengan kemampuan guru memahami peserta didik maka 
diharapkan guru mampu 1) membedakan potensi berdasarkan kemampuan dasar 
bidang ilmu/mata pelajaran 2) menentukan tata cara mengoptimalkan perkembangan 
potensi peserta didik 3) menentukan cara mengatasi kesulitan belajar peserta didik.  
Berkaitan dengan hal itu, kemampuan yang dimiliki oleh guru dalam 
memahami peserta didik, khususnya di Madrasah Aliyah Kota Manado dapat 
diuraikan sesuai dengan hasil observasi dan wawancara penulis dari beberapa 
informan, yakni Sahabuddin Hamid mengatakan bahwa ketika guru Pendidikan 
Agama Islam melaksanakan kegiatan pembelajaran di kelas ada beberapa di antara 
guru yang memiliki tingkat kemampuan yang rendah dalam memahami peserta didik 
sehingga suasana kegiatan pembelajaran di kelas terkadang berlangsung tidak sesuai 
dengan harapan. Oleh karena itu, dengan adanya temuan seperti itu maka guru selalu 
diharapkan untuk selalau mengikuti kegiatan-kegiatan workshop yang dilakukan 
secara rutin melalui wadah Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP).
8
 
Penuturan lain yang dikemukakan oleh  Suharto Demanto yang 
mengungkapkan bahwa berbicara masalah kemampuan guru dalam memahami 
peserta didik, saya kira itu suatu keharusan bagi seorang guru karena tanpa 
memahami peserta didik maka tentu sangat sulit untuk mencarikan solusi bagi 
peserta didik yang bermasalah. Hal yang biasanya kami lakukan untuk memahami 
peserta didik yaitu melalui pendekatan individu, mengamati tingkah laku peserta 
didik di madrasah, dan melalui hasil belajar peserta didik. Setelah mengetahui 
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kondisi peserta didik maka langkah selanjutnya adalah mengklasifi kasikan peserta 
didik menjadi beberapa kelompok dengan perlakuan yang berbeda . Kelompok 
peserta didik yang memiliki kemampuan intelektual tinggi diberikan pengayaan atau 
tambahan materi, kelompok peserta didik yang memiliki kemampuan intelektual 
sedang saya lakukan pendalaman materi sedangkan bagi peserta didik yang memiliki 
kemampuan intelektual rendah saya lakukan rem edial.
 9
 
Penuturan tersebut, diperkuat oleh Susanti yang mengatakan bahwa: 
Saya selaku guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam  selalu berusaha 
membagi peserta didik dalam bentuk kelompok dengan tugas yang diberikan 
berbeda-beda. Ketika ada materi yang tidak dipahami maka saya selalu 




Berbeda yang diungkapkan oleh Nurhayati Abbas bahwa peserta didik yang 
ada di madrasah sangat sulit untuk dipahami karakternya karena mereka berasal dari 
lingkungan keluarga yang bervariasi. Sekalipun demikian kami tetap selalu berusaha 
untuk mengenal semua karakter peserta didik tersebut . Dalam memahami karakter 
peserta didik dibutuhkan suatu keahlian dan pengalaman yang tinggi. Oleh karena 
itu, setiap ada pelatihan workshop melalui wadah Musyawarah Guru Mata Pelajaran 
(MGMP) selalu dimanfaatkan sebaik mungkin untuk shering atau berbagai 
pengalaman sesama teman-teman sejawat.
 11
 
                                                       
9
Suharto Demanto, Kepala Madrasah Aliyah PK P Manado, Wawancara, Manado, tanggal 6  
September 2017. 
10
Susanti, Guru Akidah Akhlak Madrasah Aliyah al- Muhajirin Manado, Wawancara, 
Manado, tanggal 15 Agustus 2017. 
11
Nurhayati Abbas, Wakil Kepala Madrasah Aliyah Negeri Model 1 Manado , Wawancara, 
Manado, tanggal 4 September 2017. 
142  
 
Lebih lanjut Zubair Lakawa menambahkan bahwa kegiatan Musyawarah 
Guru Mata Pelajaran (MGMP) yang dilakukan selama ini memiliki kontribusi dalam 
meningkatkan kompetensi guru. Oleh karena itu, kegitan ini harus dilakukan secara 
berkesinambungan. Hal ini terbukti pada saat dilakukan supervisi akademik, guru 
yang aktif mengikuti kegiatan Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) memiliki 
kompetensi jauh lebih tinggi dari pada kompetensi yang dimiliki oleh guru yang 




M encerm ati beberapa pernyataan inform an tersebut maka penulis 
berkesim pulan bahwa pelatihan-pelatihan workshop yang telah dilakukan oleh 
guru m elalui wadah Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) perlu diapresiasi 
karena sangat berpengaruh dalam  meningkatkan  kom petensi guru dan yang 
terpenting juga adalah harus dibarengi dengan cara otodidak.  
Pelatihan-pelatihan workshop yang dilakukan oleh guru melalui wadah 
Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) sangat penting dilakukan secara rutin, 
apalagi melihat kondisi guru sekarang in i mem punyai m asalah yang relatif sama 
sehingga melalui kegiatan tersebut masalah yang dihadapi oleh guru dapat 
diselesaikan secara bersam a-sama. Selain itu, guru juga dapat m elakukan 
sharing of eksperience  atau berbagi pengalam an antara guru yang satu dengan 
guru yang lainnya. 
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Bagi penulis, kegiatan  workshop yang dilakukan m elalui wadah 
Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) perlu m endapatkan perhatian penuh 
dari pemerintah, apalagi melihat manfaatnya yang sangat besar dalam 
m eningkatkan kom petensi dan pengalaman guru. Sebagai contoh, ketika guru 
m engikuti program  peningkatan kualitas mengajar seperti  pelatihan m engenai 
penyususnan silabus, Rencana Pelaksanaan Pem belajaran , penggunaan m odel 
dan strategi pem belajaran dan lain sebagainya dapat m enyam paikan 
pengalam annya pada rekan-rekannya di m adrasah. Sehingga teman-tem an guru 
yang tidak ikut pelatihan juga m endapat pengetahuan yang baru. 
3. Kemampuan merancang pembelajaran  
Kemampuan membuat rancangan pembelajaran dalam kaitannya dengan 
pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) merupakan salah satu bagian 
dari kompetensi pedagogik guru. Terkait dengan kompetensi pedagogik yang 
dimiliki oleh guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di Madrasah Aliyah Kota 
Manado, khususnya dalam hal kemampuan menyusun RPP dapat diketahui melalui 
hasil observasi dan wawancara dari beberapa informan, serta rubrik yang penulis 
penulis jadikan sebagai acuan, di antaranya adalah Sarpin Hamsah menyatakan 
bahwa kompetensi pedagogik yang dimiliki oleh guru mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam, khususnya dalam hal kemampuan menyusun RPP masih perlu 
ditingkatkan karena ketika mereka diperintahkan untuk membuat RPP secara 
individual, mereka masih termasuk kakuh. Artinya bahwa kemampuan yang dimiliki 
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oleh mereka dalam menyusun RPP masih terbatas sehingga kebanyakan yang 




Salah satu indikator kompetensi pedagogik seorang guru dapat dilihat dari 
kinerjanya khusus yang berhubungan dengan perencanaan pembelajaran, pelaksanaan 
pembelajaran dan evaluasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 13 orang guru 
Pendidikan Agama Islam yang diobservasi, ternyata belum semuanya melengkapi 
perangkat pembelajaran. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 3 
Perencanaan Pembelajaran Guru Pendidikan Agama Islam Madrasah Aliyah Kota 
Manado Tahun Pelajaran 2017/2018 
 
No Nama Guru 
Klder 
Pend. 
Prota Prosem Silabus RPP 
Tempat 
Tugas 
1 Susanti, S.Pd.I.       -   
MAS Al-
Muhajirin  






        - MAS PKP 
4 
Ayu A. Makoginta, 
S.Pd.I. 
-     -   MAS PKP  
5 Azam Anhar, S.Th.I.       -   
MAS Al-
Khaerat 
6 Amdin Portoi, S.Ag.         - 
MAS Al-
Khaerat  
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No Nama Guru 
Klder 
Pend. 
Prota Prosem Silabus RPP 
Tempat 
Tugas 
7 Dra.Hj. Rini Indriati -         
MAS 
Assalam  
8 Drs. Samsuddin S.       -   
MAS 
Assalam  
9 M.Ali Latif, S.Ag.          
MAS Darul 
Istiqamah 












          
MAN 
Model 1 
13 Anis R. Toma, M.Pd.       -   
MAN 
Model 1 
Sumber Data: Hasil Observasi Perencanaan Pembelajaran Tahun 2017 
Mencerm ati tabel tersebut menunjukkan bahwa dari 13 orang guru PAI 
yang diam ati penyusunan program pem belajarannya, hanya 2 orang yang sudah 
melengkapi kalender pendidikan, program tahunan program semester , silabus dan 
RPP. Penyiapan administrasi pem belajaran bagi mereka adalah fase proses 
pem belajaran yang didahulukan karena sebagai dasar untuk menjalankan program  
pem belajaran di kelas, hal ini juga sebagai wujud tanggung jawab dan 
profesionalism e guru dalam melaksanakan tugas dan kewajiban nya. Jadi tidak 
ada alasan untuk tidak m enyiapkannya apalagi ini setiap tahunnya dilakukan.  
Lebih lanjut lagi Nurhayati Abbas mengungkapkan bahwa ketika diberi 
amanah oleh kepala madrasah untuk melakukan supervisi kelas, ternyata juga masih 
menemukan guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam membuat RPP yang tidak 
sesuai dengan yang seharusnya. Artinya bahwa dalam membuat perangkat 
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pembelajaran seperti RPP, pada umumnya mereka masih perlu diberi pembinaan 
secara intens karena kemampuannya dalam membuat RPP masih  tergolong rendah. 
Hal tersebut terlihat dari RPP yang telah dibuatnya masih ditemukan indikator -




Kedua ungkapan di atas diperjelas oleh Rahmawati Hunawa yang 
menyatakan bahwa: 
Saya selaku guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di madrasah ini 
mengakui bahwa dalam hal penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
yang dikenal dengan istilah RPP secara mandiri masih perlu mendapat 
bimbingan karena masih ada beberapa hal yang saya belum paham dalam hal 
pembuatan RPP. Oleh karena itu, selama ini kami merasa terbantu dengan 
adanya kegiatan MGMP yang dilakukan secara rutin karen di situ kami saling 
bertukar pikiran mengenai cara menyusun RPP yang benar.
 15
 
Apabila dianalisa dari beberapa pernyataan di atas maka dapat dikatakan 
bahwa kompetensi pedagogik guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam  di 
Madrasah Aliyah Kota Manado, khususnya dalam penyusunan Rencana 
Pelakasanaan Pembelajaran (RPP) masih tergolong rendah. Oleh karena itu, para 
pelaku pendidikan perlu mencari suatu inspirasi dari adanya fenomena tersebut.  
Pernyataan di atas jika dilihat dari rubrik penilian pembuatan RPP simpulan 
dari informan dapat diperkuat oleh rubrik yang penulis jadikan juga sebagai acuan 
untuk menentukan baik tidaknya RPP yang dibuat oleh guru mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam di Madrasah Aliyah Kota Manado, bahwa kompetensi 
pedagogik guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dapat dikategorikan masih 
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rendah walaupun harus diakui juga bahwa, ada guru yang memang dari kemampuan 
membuat RPP sudah baik. 
Sehubungan dengan ungkapan sebelumnya, Syamsuddin Sulaiman 
menambahkan bahwa kegiatan MGMP yang telah dibentuk oleh guru mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam  termasuk bagus karena dapat membantu guru dalam 
mengatasi kesulitan-kesulitan yang dihadapi, seperti ketika ada kekeliruan dalam hal 
penyusunan RPP maka dapat dituntaskan ketika ada kegiatan MGMP.
 16
 
Penerapan kopetensi pedagogik guru, khususnya dalam penyusunan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) bukan suatu perkara yang mudah karena harus 
didasari dengan kompetensi dan keahlian serta didukung dengan keseriusan dalam 
mempelajarinya. 
Sehubungan dengan hal tersebut Sahabuddin Hamid menyatakan bahwa 
kompetensi pedagogik yang dimiliki oleh guru mata pelajaran Pendidikan Agama 
Islam, khususnya dalam hal penyusunan RPP sebagian besar masih tergolong rendah. 
Hal tersebut terlihat ketika diadakan supervisi atau pemeriksaan RPP pada 
umumnya belum mampu membuat inovasi-inovasi. Maksudnya bahwa RPP yang 
dibuatnya kebanyakan hasil copy paste dari teman-teman sejawatnya. Hal ini 
terbukti pada saat pemeriksaan RPP hampir semuanya sama model RPP nya.
 17
 
Senada dengan ungkapan tersebut Zubair Lakawa mengatakan bahwa 
kompetensi pedagogik yang dimiliki oleh guru mata pelajaran Pendidikan Agama 
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Islam, khususnya dalam hal kemampuan menyusun Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) masih perlu ditingkatkan karena masih ada yang ditemukan 
memiliki RPP yang belum sesuai dengan yang diharapkan, bahkan ketika disuruh 
membuat RPP secara mandiri mereka mengaku tidak mampu. Mereka masih butuh 




Penjelasan dari beberapa informan tersebut m enunjukkan bahwa kompetensi 
pedagogik guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang ada di Madrasah 
Aliyah Kota Manado, khususnya dalam hal penyusunan Rencana Pelakasanaan 
Pembelajaran (RPP) pada umunya masih tergolong rendah. Hal tersebut diperkuat 
oleh hasil obsevasi penulis yang dilakukan secara langsung di lapangan bahwa model 
RPP yang dibuat oleh guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam  di Madrasah 
Aliyah Kota Manado masih perlu dibenahi dengan baik karena masih ada ditemukan 
yang tidak sesuai dengan standar isi yang diharapkan.  
4. Kemampuan melaksanakan pembelajaran  
Guru sebagai pendidik profesional harus memiliki kemampuan dalam 
melaksanakan kegiatan pembelajaran di madrasah. Apabila guru memiliki 
kemampuan dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran maka tentu dapat  
                                                       
18
Zubair Lakawa, Kepala Madrasah A liyah al-Khaerat Manado, Wawancara, Manado, 
tanggal 7 September 2017.  
149  
 
menciptakan suasana pembelajaran yang kondusip sehingga berimplikasi pada hasil 
pembelajaran yang baik.  
Sebagai bentuk tindak lanjut dari Rencana Pelaksanan Pembelajaran (RPP) 
yang telah disusun oleh guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam adalah 
pelaksanaan pembelajaran. Dalam pelaksanaan pembelajaran, ada beberapa langkah 
atau fase kegiatan yang harus dilakukan guru yaitu fase kegiatan awal pembelajaran 
(pendahuluan), fase kegiatan inti, dan fase kegiatan akhir pembelajaran (penutup).  
Berdasarkan hasil pengamatan penulis di lapangan, pada kegiatan awal 
pembelajaran, secara umum  guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam  sudah 
melakukan appersepsi, menjelaskan indikator yang ingin dicapai, dan memberikan 
motivasi belajar kepada peserta didik. Adapun mengenai cara menjelaskan materi 
yang diberikan kepada peserta didik terdapat berbagai macam perbedaan. Ada yang 
menjelaskan secara runtut, sistimatis, tidak monoton dan ada juga yang sebalik nya. 
Kemudian dalam hal penggunaan metode pembelajaran, masih ada yang ditemukan 
metode yang monoton sehingga peserta didik kelihatannya merasa jenuh. Untuk 
lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 4 berikut ini: 
Tabel 4 
Pelaksanaan Pembelajaran Guru PAI pada Madrasah Aliyah Kota Manado  




Keg. Pendahuluan Kegiatan Inti 
Keg.akhir 
Mntp/PR 






Keg. Pendahuluan Kegiatan Inti 
Keg.akhir 
Mntp/PR 
Aprspsi Motivasi KD Sistematis Media Metode 
1 1 -             
2 2     -     -   
3 3       -       
4 4     -         
5 5   -   - - -   
6 6               
7 7 -       -     
8 8 -   - - - -   
9 9   -   - -     
10 10 -             
11 11 -     -       
12 12         -     
13 13           -   
Sumber Data: Hasil Observasi Pelaksanaan Pembelajaran Tahun 2017. 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui adanya variasi dalam melaksanakan 
pembelajaran, baik dilihat dari kegiatan awal, kegiatan inti maupun kegiatan 
penutup. Pada kegiatan awal 13 orang yang diobservasi ditemukan 5 orang yang 
tidak melakukan appersepsi, 2 orang yang tidak memberikan motivasi kepada 
peserta didik dan 3 orang  yang tidak menjelaskan kompetensi yang ingin dicapai.   
Sebetulnya tidak tersampaikan kegiatan ini bukan karena kesengajaan atau 
ketidaktahuan guru tetapi biasanya hal ini terlupakan. Selanjutnya berkaitan dengan 
kegiatan inti ditemukan hasil observasi bahwa dari 13 jumlah guru yang ada hanya 8 
orang menjelaskan materi secara runtut dan tidak m onoton dan 5 orang masih 
monoton. Sedangkan penggunaan metode dan strategi pembelajaran juga bervariasi 
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yaitu 9 orang sudah menggunakan metode pembelajaran kreatif dan 4 orang masih 
menggunakan metode konvensional (monoton). Selanjutnya berkenaan dengan 
penggunaan media atau alat peraga pembelajaran modern, masih terdapat beberapa 
orang guru PAI belum memanfaatkannya, dari 13 orang guru yang diobservasi hanya 
8 orang menggunakan media, dua diantaranya menggunakan media LCD, sedangkan 
5 orang mengajar tanpa media atau hanya menggunakan media papan tulis.  
Berkaitan dengan hasil wawancara yang penu lis peroleh dari Sarpin Hamsah, 
dia mengungkapkan bahwa dalam hal pelaksanaan pembelajaran, baik dari segi 
pembukaan, pelaksanaan maupun dari segi penutup, hampir semua guru mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam  sudah melaksanakan dengan baik dan sistimatis. 
Artinya bahwa tetap masih ada sebagian guru yang ditemukan melaksanakan 




Terkait dengan ungkapan tersebut, Rosmaida Dahlan menambahkan bahwa 
kemampuan guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dalam melaksanakan 
pembelajaran di madrasah sudah termasuk baik, artinya bahwa jika dilihat dari aspek 
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Ungkapan tersebut semakin memperjelas bahwa walaupun guru mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam  sudah melaksanakan kegiatan pembelajaran 
sesuai prinsip dan mekanisme pembelajaran dengan tujuan untuk menciptakan 
nuansa Pembelajaran Aktif Inovatif Kreatif dan Menyenangkan (PAIKEM) namun 
masih terdapat juga guru yang menggunakan cara-cara lama (konvensional) dalam 
mengajar, seperti model pembelajaran yang monoton.  
Lebih lanjut lagi Sahabuddin Hamid menyatakan bahwa guru mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam yang mengajar di madrasah ini sangat bervariasi apabila 
dilihat dari segi kompetensi pedagogiknya. Artiya bahwa kemampuan yang dimiliki 
oleh guru Pendidikan Agama Islam, khususnya dalam hal kemampuan melaksanakan 
pembelajaran, masing-masing memiliki kelebihan dan kelamahan. Ada yang 
mengajar dengan metode yang bagus namun penguasaan kelasnya kurang bagus. Ada 
yang penguasaan kelasnya bagus namun penguasaan materinya kurang bagus.
 21
 
Sementara Zubair Lakawa mengatakan bahwa kom petensi pedagogik guru 
mata pelajaran Pendidikan Pendidikan Agama Islam di madrasah ini, khususnya 
pada aspek pelaksanaan pembelajaran, masing-masing guru mempunyai gaya atau 
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Terjadinya perbedaan kompetensi atau kemampuan guru dalam 
melaksanakan kegiatan pembelajaran di madrasah merupakan hal yang biasa namun 
yang terpenting adalah seorang guru tersebut harus memiliki kreativitas masi ng-
masing dalam mengajar yang mampu memberi motivasi belajar peserta didik 
sehingga peserta didik dapat memudahkan untuk memahami materi ajar yang 
disampaikan oleh guru tersebut.  
5. Kemampuan memanfaatkan teknologi pembelajaran 
Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, seorang guru 
semakin dituntut pula kemampuannya dalam menggunakan dan memanfaatkan 
media atau teknologi pembelajaran khususnya yang terkait dengan teknologi 
informasi. Termasuk dalam hal ini pemanfaatan media dalam proses pembelajaran d i 
madrasah. Pemanfaatan media pembelajaran yang terkait dengan teknologi informasi 
sangat penting untuk diterapkan oleh semua guru dalam melaksanakan kegiatan 
pembelajaran di kelas. Melalui pemanfaatan media pembelajaran tersebut maka 
dapat memberikan motivasi dan memudahkan peserta didik dalam memahami mata 
pelajaran yang diberikan oleh guru.  
Berkaitan dengan kemampuan guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 
dalam memanfaatkan media pembelajaran, khususnya yang terkait dengan teknologi 
informasi, dapat diuraikan sesuai dengan hasil observasi dan wawacara dari beberapa 
informan di antaranya yaitu Sarpin Hamsah menuturkan bahwa kompetensi 
pedagogik guru Pendidikan Agama Islam di madrasah ini, khususnya dalam hal 
kemampuan menggunakan media pembelajaran yang terkait dengan teknologi 
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informasi, masih tergolong rendah. Bahkan, pada saat mengajar apabila disiapkan 
media pembelajaran seperti LCD dan laptop, mereka lebih memilih mengajar dengan 
menggunakan cara konvensional karena mereka belum mahir dalam menggunakan 
media pembelajaran yang terkait dengan teknologi informasi.
 23
 
Penuturan tersebut didukung oleh pernyataan Zahrah Ishak yang 
mengungkapkan bahwa: 
Pada saat mengajar mata pelajaran mata pelajaran al-Qur’an Hadis saya selalu 
menyiapkan perlengkapan mengajar kecuali media pembelajaran berupa laptop 
karena saya belum mampu mengoprasikannya. Apalagi ingin menampilkan 
materi pembelajaran dengan menggunakan power point justru lebih sulit lagi. 
Jadi saya biasanya lebih m emilih mengajar dengan menggunakan media 
pembelajaran yang biasa-biasa saja.
 24
 
Lain halnya yang diungkapkan oleh Sahabuddin Hamid bahwa guru mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam yang mengajar di madrasah, sudah ada sebagian 
yang bisa mengajar dengan menggunakan media pembelajaran yang terkait dengan 
teknologi informasi, seperti mengajar dengan menggunakan laptop dan LCD atau 
menampilkan materi ajar melalui power point.
25
 
Penuturan tersebut, diperkuat oleh Rahmawati yang mengungkapkan bahwa: 
Guru m ata pelajaran Pendidikan Agam a Islam  yang m engajar di madrasah 
ini,  sebagian tidak dikhawatirkan lagi m asalah kem am puannya dalam  hal 
pem anfaatan m edia pem belajaran seperti  laptop dan LCD Nam un tetap 
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juga m asih ada yang lainnya benar-benar belum  m am pu m enguasai 
penggunaan teknologi dan inform asi .
 26
 
Senada dengan ungkapan tersebut, Susanti yang mengatakan bahwa: 
Guru mata pelajaran pendidikan Pendidikan Agama Islam  yang mengajar di 
marasah ini sebagian sudah cukup bagus karena ketika mengajar di dalam kelas 
sudah menggunakan berbagai macam media pembelajaran seperti laptop dan 
LCD sehingga peserta didik tidak merasa jenuh. Demikian halnya dalam 
memberikan materi pelajaran selalu cepat dipahami.
 27
 
Sehubungan dengan hal tersebut Zubair Lakawa menyatakan bahwa 
kompetensi pedagogik guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam  di madrasah 
ini, khususnya yang terkait dengan kemampuan menggunakan media pe mbelajaran 
yang sifatnya modern seperti laptop dan LCD, boleh dikatakan masih tergolong 
rendah. Hal tersebut terlihat ketika melakukan kegiatan pem belajaran di dalam 
kelas, kebanyakan media pembelajaran yang digunakan hanya yang bersifat 
konvensional karena mereka belum terlalu lancar mengoperasikan media 
pembelajaran yang terkait dengan teknologi informasi.
 28
 
Berdasarkan observasi juga dapat dikemukan bahwa belum semua Madrasah 
Aliyah di kota Manado yang terpasang perangkat pembelajaran modern dalam kelas 
namun perangkat pembelajaran itu sudah tersedia di ruang kantor dan bila guru akan 
melakukan pembelajaran maka guru tersebut yang akan mengambilnya dan 
menggunakannya di ruang kelas di mana guru tersebut mengajar.  
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Apabila dicermati berbagai pernyataan informan tersebut maka dapat 
dipahami bahwa guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang ada di Madrasah 
Aliyah Kota Manado, memiliki tingkat kemampuan yang berbeda khususnya dalam 
menggunakan media pembelajaran seperti laptop dan LCD. Maksudnya bahwa guru 
tersebut, ada yang sudah mahir menggunakan media pembelajaran yang terkait 
dengan teknologi informasi dan ada pula yang belum mahir. Oleh karena itu, guru 
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam tersebut perlu diberi pelatihan khusus 
secara rutin, khususnya yang belum mahir dalam memanfaatkan media pembelajaran 
yang terkait dengan teknologi informasi.  
6. Kemampuan melaksanakan evaluasi hasil belajar  
Kemampuan dalam melaksanakan evaluasi hasil belajar atau penilaian sangat 
penting dimiliki oleh seorang guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran 
karena kegiatan apapun yang telah diberikan peserta didik tidak akan diketahui 
tingkat keberhasilannya apabila tidak dilakukan evaluasi atau penilaian.  
Mengenai kemampuan guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dalam 
melaksanakan evaluasi atau penilaian, khususnya di Madrasah Aliyah Kota Manado, 
dapat diketahui melalui hasil observasi dan wawancara dari beberapa informan yaitu 
Susanti menuturkan: 
Pelaksanakan penilaian terhadap peserta didik, bagi saya tidak mudah karena 
terkadang sulit ditemukan kesesuaian antara indikator pembelajaran dengan 
alat evaluasi yang digunakan, sehingga hal tersebut menjadi salah satu kendala 
dalam melaksanakan evaluasi atau penilaian terhadap peserta didik.
 29
 
Mukhlis Hasan mengungkapkan bahwa pembuatan kisi-kisi soal dan 
pelaksanaan evaluasi hasil belajar peserta didik kadang dilaksanakan kadang tidak 
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karena tergantung juga pada ketersediaan alokasi waktu belajar, kalau masih cukup 
tersedia maka dilakukan evaluasi hasil belajar tapi jika waktunya terbatas jelas tidak 
bisa dilaksanakan.
 30 
Penulis berpendapat bahwa penjelasan informan tersebut sebenarnya tidak 
bisa dijadikan alasan belum membuat kisi-kisi dan belum melakukan evaluasi, 
maupun analisis karena kegiatan ini sudah tertuang dalam rencana pelaksanaan 
pembelajaran dan alokasinyapun sudah ditentukan dan tersedia. Apabila waktu 
kegiatan ini belum digunakan, otomatis belum dapat melakukan analisis hasil 
evaluasi belajar peserta didik. Padahal kegiatan ini sangat urgen dilakukan oleh 
setiap guru diakhir pembelajaran karena untuk mengetahui keberhasilannya dalam 
melakukan pembelajaran, yang selanjutnya dapat ditindak lanjuti bagi peserta didik 
yang belum berhasil atau belum mencapai kriteria ketuntasan minimal pada kegiatan 
remedial. Lebih jelasnya untuk mengetahui kegiatan evaluasi yang dilakukan guru 
Pendidikan Agama Islam di Madrasah Aliyah Kota Manado, dapat dilihat pada tabel 
5 berikut ini: 
Tabel 5 
Pelaksanaan Evaluasi Hasil Belajar Guru Pendidikan Agama Islam pada Madrasah 
Aliyah Kota Manado Tahun Pelajaran 2017/2018 
No No. Observee 
Menyusun Kisi2 Soal 
dan Evaluasi Hasil 






1 1   -   
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No No. Observee 
Menyusun Kisi2 Soal 
dan Evaluasi Hasil 






2 2       
3 3 - -   
4 4       
5 5 - -   
6 6     - 
7 7     - 
8 8   - - 
9 9 -   - 
10 10   -   
11 11   -   
12 12       
13 13       
Sumber Data: Hasil Observasi Pelaksanaan Evaluasi Pembelajaran Tahun 2017. 
Berdasarkan tabel tersebut di atas dapat diketahui bahwa dari 13 orang guru 
Pendidikan Agama Islam yang diamati jika dilihat dari segi penyusunan kisi -kisi soal 
dan pelaksanaan evaluasi hasil belajar, terdapat 4 orang belum membuatnya. 
Selanjutnya jika dilihat dari segi analisis hasil evaluasi belajar peserta didik, 
sebagian guru Pendidikan Agama Islam belum melaksanakannya, dari 13 orang yang 
diamati 8 orang melakukan analisis hasil evaluasi belajar peserta didik, sedangkan 5 
orang belum melakukannya, jadi guru yang melakukan analisis hasil eva luasi belajar 
selanjutnya akan melakukan tindak lanjut atau perbaikan, namun ada juga guru 
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tanpa melakukan analisis evaluasi hasil belajar tetapi melakukan perbaikan. 
Sebagaimana yang diungkapkan Zahratun Nizak bahwa setelah selesai pelaksanaan 
evaluasi belajar, sebenarnya ditindak lanjuti dengan menganalisis hasil evaluasi 
belajar tersebut namun saya tidak melakukan analisis bahkan dalam satu semester ini 
belum melakukan analisis hasil belajar tersebut, kalau remedial atau perbaikan hasil 
belajar peserta didik selalu dilakukan.
31
  
Di lihat dari aspek pelaksanaan perbaikan dan remidial atau pengayaan 
sebagaimana terdapat pada tabel di atas tampak jelas dari 13 orang guru yang 
diamati ternyata hanya 9 orang yang melakukan tindak lanjut atau perbaikan hasil 
evaluasi belajar peserta didik, sedangkan sisanya belum membuatnya atau masih 
ditemukan guru Pendidikan Agama Islam belum melaksanakannya. Adanya guru 
Pendidikan Agama Islam yang tidak melakukan analisis hasil belajar peserta didik 
disebabkan kurang respeknya terhadap program tersebut, apalagi kalau guru yang 
sudah disibukkan dengan tugas tambahan di madrasah dan ditambah lagi dengan 
kesibukkan individualnya, maka kegiatan menganalisis hasil evaluasi menjadi 
terabaikan dan guru tidak ada lagi motivasi untuk melaksanakannya meskipun 
diketahui bahwa itu merupakan tugas pokok profesional guru yang tak dapat 
digantikan oleh orang lain.  
Lain halnya yang diungkapkan oleh Zahratun Nizak bahwa dalam 
melaksanakan penilaian tidak terlalu sulit lagi karena sekarang sudah benyak 
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pelatihan-pelatihan terkait dengan cara melaksanakan penilaian terhadap peserta 




Ungkapan tersebut diperkuat oleh Suharto Demanto yang mengatakan bahwa 
tekait dengan cara penilaian terhadap peserta didik, sebenarnya tidak sulit lagi 
dilakukan oleh guru karena akhir-akhir ini sudah banyak kegiatan-kegiatan yang 
sering dilakukan terkait dengan cara-cara membuat penilaian kepada peserta didik.
 33
 
Mencermati beberapa penjelasan informan di atas maka dapat ditarik suatu 
kesimpulkan bahwa tingkat kemampuan guru mata pelajaran Pendidikan Agama 
Islam dalam hal pelaksanaan penilaian sangat bervariasi dengan alasan yang 
bervariasi pula. 
C. Kompetensi Profesional Guru Pendidikan Pendidikan Agama Islam  di Madrasah 
Aliyah Kota Manado 
Kompetensi profesional merupakan salah satu kompetensi yang sangat 
penting dan harus dimiliki oleh seorang guru. Apabila seorang guru memiliki 
kompetensi profesional maka tentu akan mampu memahami tujuan pendidikan, 
menguasai bahan pengajaran, mampu menyusun program pengajaran dan perangkat 
penilaian hasil belajar, serta mampu melaksanakan kegiatan pembelajaran. Untuk 
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lebih jelasnya, kompetensi profesional guru, khususnya guru Pendidikan Agama 
Islam di Madrasah Aliyah Kota Manado dapat dideskripsikan sesuai dengan hasil 
observasi dan wawancara dari beberapa informan dengan mengacu pada indikator 
sebagai berikut:  
1. Kemampuan memahami tujuan pendidikan 
Guru merupakan pelaku utama dalam merencanakan dan melaksanakan 
kegiatan pembelajaran yang bertumpu pada upaya memberikan sejumlah ilmu 
pengetahuan kepada peserta didik. Oleh karena itu, guru harus memiliki kemampuan 
untuk memahami tujuan pendidikan.  
Mengenai kemampuan guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dalam 
memahami tujuan pendidikan, khususnya di Madrasah Aliyah Kota Manado, dapat 
digambarkan sesuai dengan hasil observasi dan wawancara dari beberapa informan di 
antaranya yaitu Zubair Lakawa yang menuturkan bahwa kemampuan guru mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam dalam memahami tujuan pendidikan pada 
umumnya sudah bagus meskipun demikian tetap masih perlu ada upaya untuk lebih 




Penuturan tersebut ditambahkan oleh Sahabuddin Hamid yang 
mengungkapkan bahwa berbicara masalah kemampuan guru dalam memahami 
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tujuan pendidikan, saya kira itu suatu keharusan bagi seorang guru karena tanpa 
memahami tujuan pendidikan maka tentu sangat sulit untuk mencapai tujuan 
pendidikan sebagaimana yang diharapkan.
 35
 
Berbeda yang diungkapkan oleh Sarpin Hamsah bahwa berbicara mengenai 
kompetensi pedagogik guru Pendidikan Agama Islam yang ada di Madrasah Aliyah 
Kota Manado khususnya dalam hal kemampuan memahami tujuan pendidikan  
sangat bervariasi. Artinya guru tersebut ada yang memiliki tingkat pemahaman yang 
rendah, sedang ada pula yang memiliki tingkat pemahaman yang tinggi .
 36
 
Mencermati beberapa ungkapan di atas maka seharusnya guru mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam tetap harus selalu berusaha untuk meningkatkan 
kompetensinya khususnya dalam kemampuan memahami peserta didik. 
2. Kemampuan menguasai bahan pengajaran 
Kemampuan menguasai bahan pengajaran/materi pembelajaran merupakan 
salah satu bagian dari kompetensi profesional yang sangat penting dimiliki oleh 
seorang guru karena apabila seorang guru tidak menguasai materi pembelajaran 
maka tentu sangat sulit untuk mentransferkan ilmunya kepada peserta d idiknya 
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sehingga hasil kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan tidak membawa hasil 
sesuai yang diharapkan.  
Keberhasilan seorang guru dalam mentransfer ilmunya kepada peserta didik 
sangat dipengaruhi oleh kemampuan yang dimilikinya dalam menguasai materi  
pembelajaran. Oleh karena itu, setiap guru harus berusaha maksimal untuk 
menguasai materi pembelajaran dalam melaksanakan kegiatan pembelajara n. 
Sehubungan dengan kemampuan guru dalam menguasai materi pembelajaran, 
khususnya guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam  di Madrasah Aliyah Kota 
Manado, dapat dideskripsikan berdasarkan hasil observasi dan wawancara dari 
beberapa informan yaitu Suharto Demanto mengungkapkan bahwa guru mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam yang mengajar di Madrasah Aliyah Kota Manado 
tidak dikhawatirkan lagi masalah kemampuannya dalam menguasai materi 
pembelajaran karena mereka mengajar sesuai dengan bidang keilmuan yang 
dimilikinya. Di samping itu mereka juga sering mengikuti pelatihan -pelatihan yang 
terkait dengan peningkatan kompetensi guru. 
37
 
Ungkapan di atas ditambahkan oleh Mukhlis Hasan yang menuturkan bahwa: 
Setiap mengajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di madrasah ini, selalu 
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diusahakan agar peserta didik merasa senang karena ketika guru menjelaskan materi  
pembelajaran  cepat  dipahami dan metode mengajarnya juga lumayan bagus. 
38
 
Lebih lanjut lagi Zubair Lakawa menuturkan bahwa apabila dilihat dari aspek 
kompetensi yang dimiliki oleh guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, 
khususnya terkait dengan kompetensi profesional pada umumnya sudah termasuk 
bagus sehingga dalam melaksanakan tugasnya sebagai pendidik profesional sudah 




Pernyataan beberapa informan di atas mengindikasikan bahwa tingkat 
kemampuan guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam  dalam menguasai materi 
pembelajaran, khususnya dalam  kegiatan pembelajaran sudah termasuk baik. Hal 
tersebut, selain didukung oleh pernyataan dari informan, juga didukung oleh hasil 
observasi langsung yang dilakukan oleh penulis bahwa guru mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam  di Madrasah Aliyah Kota Manado sudah mampu 
menguasai materi pembelajaran dalam proses pembelajaran. 
3. Kemampuan menguasai metode pembelajaran 
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Kemampuan menguasai metode pembelajaran adalah salah satu indikator 
kompetensi profesional guru. Penguasaan metode pembelajaran merupakan salah 
satu faktor determinan dalam mencapai keberhasilan suatu kegiatan pembelajaran. 
Oleh karena itu, metode pembelajaran sangat penting dimiliki dan dikuasai oleh 
seorang guru. Seorang guru yang memiliki kemampuan dalam menguasai metode 
pembelajaran maka tentu akan mudah menciptakan suasana pembelajaran yang 
kondusif sehingga peserta didik memiliki motivasi dan semangat belajar yang tin ggi. 
Dengan begitu maka tujuan pembelajaran dapat tercapai sesuai dengan yang 
diharapkan.  
Berkaitan dengan kemampuan guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 
dalam menguasai metode pembelajaran, khususya di Madrasah Aliyah Kota Manado, 
dapat dideskripsikan sesuai dengan hasil observasi dan wawancara penulis dari 
beberapa informan yaitu Sahabuddin Hamid menuturkan bahwa masalah 
kemampuan guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam  dalam menguasai metode 
pembelajaran, tidak dikhawatirkan lagi karena kualifikasi akademik mereka sudah 
Sarjana dan memiliki backround pendidikan yang rata-rata berasal dari jurusan 
pendidikan. Selain itu mereka juga sering mengikuti pelatihan-pelatihan yang terkait 
dengan penerapan metode pembelajaran yang efektif dan efisien.
 40
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Penuturan tersebut, diperkuat oleh Anis R. Toma yang mengungkapkan 
bahwa: Saya selalu berusaha mengajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di 
madrasah ini dengan menggunakan metode pembelajaran yang bervariasi sehingga 
tidak membosankan dan mudah dipahami materi pembelajaran yang diberikan.
 41
 
Setelah mencermati penuturan beberapa informan tersebut maka dapat 
dikatakan bahwa guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di Madarasah Aliyah 
Kota Manado sudah termasuk baik. Hal tersebut didukung oleh adanya pelatihan-
pelatihan yang sering dilakukan oleh guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam  
secara rutin melalui wadah Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP). 
Seorang guru yang diberi amanah untuk mengajar peserta didik perlu 
berupaya maksimal untuk meningkatkan kemampuannya dalam menguasai metode 
pembelajaran karena secara formal sudah menjadi keharusan bahwa suatu profesi 
menuntut adanya tenaga yang profesional, termasuk dalam hal ini adalah profesi 
sebagai guru. Setiap profesi, khususnya guru, tentu harus memiliki persyaratan-
persyaratan tertentu, di antaranya adalah harus memiliki kemampuan dalam 
menguasai metode pembelajaran supaya tidak memberi kesan kepada peserta didik 
mengenai kejenuhan dalam mengikuti kegiatan pembelajaran.  
4. Kemampuan menyusun program pengajaran  
Kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru di dalam kelas perlu 
didukung oleh berbagai kemampuan profesional, termasuk dalam hal ini adalah 
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kemampuan menyusun program pengajaran. Program pengajaran yang dimaksud di 
sini yaitu terkait dengan program harian, mingguan, bulanan dan program tahunan . 
Sehubungan dengan hal tersebut, kemampuan guru mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam dalam menyusun program pengajaran, khususya di 
Madrasah Aliyah Kota Manado, dapat digambarkan sesuai dengan hasil observasi 
dan wawancara penulis dari beberapa informan yaitu Sarpin Hamsah menuturkan 
bahwa mengenai kemampuan guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam  dalam 
menyusun program pengajaran sudah termasuk bagus karena sebelum 
melakasanakan program pengajaran tersebut mereka terlebih dahulu mengadakan 
rapat untuk membicarakan masalah program kerja yang akan dilaksanakan ke depan 
baik berupa program harian, mingguan, bulanan maupun berupa progra m tahunan.
 42
 
Senada dengan penuturan tersebut, Suharto Demanto mengungkapkan bahwa 
kemampuan guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam  dalam menyusun program 
pengajaran sangat bervariasi, artinya bahwa ada guru yang sudah memiliki tingkat 
kemampuan yang tinggi, sedang dan ada pula yang masih tergolong  rendah. 
Sekalipun demikian hal tersebut tidak menjadi persoalan karena mereka bekerja 
sama dan saling membantu. 
43
 
Berdasarkan pernyataan dari beberapa informan tersebut maka penulis 
berkesimpulan bahwa kemampuan guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam  
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dalam menyusun program pengajaran, masih perlu lagi lebih ditingkatkan karena 
masih ada sebagian guru yang memiliki tingkat kemampuan yang re ndah. 
5. Kemampuan menyusun perangkat penilaian hasil belajar  
Guru sebagai pendidik profesional dituntut untuk memiliki berbagai macam 
kompetensi/kemampaun. Termasuk dalam hal ini kemampuan menyusun perangkat 
penilaian hasil belajar.  
Berbicara mengenai kemampuan guru dalam menyusun perangkat penila ian 
hasil belajar, khusunya di Madrasah Aliyah Kota Manado dapat dideskripsikan 
sesuai dengan hasil penelitian penulis yaitu Sahabuddin Hamid menuturkan bahwa  
kemampuan guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dalam menyusun 
perangkat penilaian hasil belajar, khusunya di Madrasah Aliyah Kota Manado sudah 
cukup memadai. Hal ini terlihat ketika m ereka akan melakukan evaluasi/penilaian, 
perangkat penilaiannya selalu dipersiapkan terlebih dahulu.
44
 
Lebih lanjut lagi Zubair Lakawa menambahkan bahwa kemampuan guru 
dalam menyusun perangkat penilaian hasil belajar, khusunya di Madrasah Aliyah 
Kota Manado tidak diragukan lagi karena mereka pada umumnya mengajar sesuai 
dengan latar belakang pendidikannya. Meskipun demikian tidak menutup 
kemungkinan mereka tidak memiliki kekurangan dalam menyusun perangkat 
penilaian hasil belajar akan tetapi tidak begitu parah.
45
 
Mencermati penuturan informan tersebut maka dapat dipahami bahwa 
kemampuan guru dalam menyusun perangkat peni laian hasil belajar, khusunya di 
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Madrasah Aliyah Kota Manado sudah termasuk kategori baik. Oleh karena itu, 
kompetensi tersebut harus dipertahankan dan kalau perlu lebih ditingkatkan lagi.  
D. Gambaran Nilai-nilai Pendidikan Agama Islam  pada Peserta Didik di Madrasah 
Aliyah Kota Manado 
Nilai-nilai Pendidikan Agama Islam, sangat penting untuk diterapkan dalam 
lingkungan pendidikan, khususnya di lingkungan madrasah. Apalagi melihat 
perkembangan kehidupan peserta didik di era globalisasi ini yang semakin hari 
semakin jauh dari nilai-nilai Pendidikan Agama Islam. Oleh karena itu, maka 
eksistensi nilai-nilai pendidikan sangat penting untuk diterapkan dalam dunia 
pendidikan. 
Sehubungan dengan hal tersebut, ada beberapa hal yang penulis identifikasi 
sebagai bentuk gambaran nilai-nilai Pendidikan Agama Islam pada peserta didik di 
Madrasah Aliyah Kota Manado yaitu: 
1. Nilai kedisiplinan 
Kedisiplinan merupakan salah satu bagian daripada akhlak mulia.  
Kedisiplinan sangat penting bagi kehidupan manusia. Oleh karena itu, kedisiplinan 
harus selalu ditanamkan agar menjadi suatu kebiasaan. Orang yang berhasil dalam 
bidang pekerjaan, umumnya mempunyai kedisiplinan yang tinggi, sebaliknya orang 
yang mengalami kegagalan umumnya mempunyai kedisiplinan yang rendah. 
Kedisiplinan dalam lingkungan madrasah pada kusususnya, sangat dibutuhkan dalam 
170  
 
upaya mewujudkan kualitas madrasah yang baik. Karena itu, kedisiplinan seharusnya 
dibudayakan oleh setiap madrasah. Sebagaimana halnya dengan guru mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam  di madrasah yang selalu memberikan keteladanan tentang 
disiplin, peserta didik harus juga dibiasakan untuk melakukan hal yang serupa.  
Berkaitan dengan hal tersebut, kedisiplinan peserta didik di Madrasah Aliyah 
Kota Manado, dapat digambarkan sesuai dengan hasil observasi dan wawancara 
penulis dari beberapa informan yaitu Sarpin Hamsah mengungkapkan bahwa peserta 
didik secara umum sudah memiliki kedisiplinan yang baik. Hal ini terlihat ketika 
mereka datang ke madrasah jarang lagi ada yang terlam bat. Bahkan, mereka 
terkadang datang di madrasah lebih awal daripada gurunya. Demikian halnya ketika 
mereka pulang madrasah sesuai dengan waktu yang telah ditentukan, kecuali kalau 
ada kegiatan khusus di madrasah berkaitan dengan masalah kepentingan madrasah 
terkadang mereka terlambat pulang ke rumah.
 46
 
Ungkapan tersebut, dipertegas oleh Nurhayati Abbas yang mengatakan: 
Sikap kedisiplinan peserta didik di madrasah ini semakin hari semakin 
meningkat. Hal ini terlihat ketika waktu pagi peserta didik di madrasah ini 
tidak ada lagi yang sering terlam bat dibanding tahun sebelumnya. Demikian 




Terkait dengan hal tersebut Susanti menambahkan bahwa kedisiplinan 
peserta didik dalam mengikuti kegiatan di madrasah seperti pengajian, salat zuhur, 
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dan lain sebagainya sudah cukup bagus karena tidak banyak lagi yang sering 
terlambat datang. Berbeda dengan masa-masa sebelum nya. Artinya bahwa 
kedisiplinan waktu yang dimiliki peserta didik sudah ada peningkatan.
 48
 
Senada dengan hal tersebut, Suharto Demanto mengungkapkan bahwa 
sesungguhnya pembiasaan sikap kedisiplinan di madrasah ini sudah lama diterapkan 
dan bukan hanya khusus kepada peserta didik saja tetapi semua warga madrasah 
tanpa terkecuali. Khusus mengenai kedisiplinan waktu peserta didik, jarang lagi 
yang ditemukan terlambat datang ke madrasah karena apabila terlambat maka 
mereka dikuncikan pintu sehingga tidak boleh lagi masuk. Adapun masalah 
keterlambatan pulang madrasah, tetap masih ada yang biasa ditemukan karena 




Ungkapan tersebut, dipertegas oleh Rizki Ardianto yang menuturkan bahwa: 
Teman-teman di madrasah ini, jarang lagi ditemukan terlambat datang di madrasah 
karena apabila terlambat m ereka dikuncikan pintu sehingga tidak bisa lagi masuk. 
Lain halnya kalau pulang madrasah masih ada yang biasanya terlambat pulang 
karena terkadang ada kegiatan penting di madrasah yang langsung dilanjutkan ketika 
pulang madrasah seperti kegiatan organisasi, acara peringatan hari-hari besar 
Pendidikan Agama Islam  seperti maulid nabi.
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Hasil wawancara dari beberapa informan tersebut, menunjukkan bahwa 
tingkat kedisiplinan peserta didik di Madrasah Aliyah Kota Manado, pada umumnya 
sudah termasuk baik. Hal terbukti ketika penulis melakukan observasi langsung di 
lapangan ditemukan bahwa peserta ddik di Madrasah Aliyah Kota Manado, jarang 
sekali terlambat masuk di dalam kelas. Ini mengindikasikan bahwa kedisiplinan 
peserta didik tersebut, khususnya yang terkait dengan masalah kehadiran sudah tidak 
diragukan lagi. 
2. Nilai kesopanan dalam bertutur kata  
Kesopanan dalam bertutur kata merupakan salah satu bagian daripada nilai-
nilai pendidikan Islam. Oleh karena itu, nilai -nilai pendidikan Islam tersebut sangat 
penting untuk dilakukan dan dibiasakan kepada peserta didik.  
Sehubungan dengan hal tersebut, kesopanan peserta didik dalam bertutur 
kata, dapat dideskripsikan berdasarkan hasil observasi dan wawancara penulis dari 
beberapa informan yaitu Sahabuddin Hamid mengungkapkan bahwa kesopanan 
peserta didik dalam bertutur kata dengan guru khususnya di Madrasah Aliyah Kota 
Manado, sudah termasuk baik. Hal tersebut terlihat ketika peserta didik berbicara 
dengan guru, mereka selalu mengeluarkan bahasa yang lemah lembut dan tidak 
pernah ditemukan peserta didik yang membentak-bentak gurunya.
 51
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Ungkapan tersebut ditambahkan oleh Zubair Lakawa yang menuturkan 
bahwa mengenai kesopanan peserta didik dalam bertutur kata, alhamdulillah kalau 
dengan gurunya pada umumnya sudah bagus. Akan tetapi apabila berbicara sesama 
temannya masih terkadang ada ditemukan saling membentak-membentak. Hal 
tersebut dapat dimaklumi karena mereka yang namanya sebaya pasti muncul hal-hal 
seperti itu. Artinya bahwa peserta didik tersebut tidak juga dibiarkan terbiasa saling 




Lebih lanjut lagi Sarpin Hamsah menuturkan bahwa mengenai kesopanan 
peserta didik dalam bertutur kata di madrasah ini, khususnya kesopanan dalam 
bertutur kata kepada gurunya sudah termasuk baik karena mereka tidak pernah 
ditemukan yang kurang sopan ketika berbicara dengan gurunya. Kecuali kalau di 
rumahnya ketika berbicara dengan sesama orang tuanya, saya tidak bisa mengetahui 
persis bagaimana cara berbicaranya karena kami hanya mampu mengamati 
kesopanan peserta didik dalam bertutur kata hanya sebatas di lingkungan madarasah 
saja. Kalau di dalam lingkungan keluarganya saya tidak mengetahui sama sekali. 
53
 
Senada dengan penuturan tersebut Zahratun Nizak mengungkapkan bahwa 
gambaran nila-nilai Pendidikan Agama Islam peserta didik di dalam lingkungan 
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madrasah, khususnya terkait dengan kesopanan dalam bertutur kata , berdasarkan 
pengamatan kami, sudah termasuk baik. Hal tersbut terlihat ketika bertutur kata 
dengan gurunya, mereka tidak pernah ditemukan berbahasa yang kasar. Berbeda 




Mencermati beberapa penuturan tersebut maka penulis berkesimpulan bahwa 
gambaran nilai-nilai Pendidikan Agama Islam pada peserta didik di Madrasah Aliyah 
Kota Manado, khususnya yang terkait dengan kesopanan dalam bertutur kata dengan 
gurunya sudah termasuk baik, namum apabila sesama peserta didik, masih perlu di 
perbaiki supaya mereka tetap saling menghormati dan menghargai walaupun mereka 
memiliki status yang sama sebagai peserta didik.  
3. Nilai Tanggung Jawab  
Sikap tanggung jawab terhadap amanah yang diemban harus dilaksanakan 
dengan baik karena sikap tanggung jawab merupakan salah satu sikap yang sangat 
dianjurkan di dalam Islam. Termasuk dalam hal ini adalah tanggung jawab dalam 
melaksanakan tugas yang diemban. Tanggung jawab adalah salah satu ajaran pokok 
dari Pendidikan Agama Islam . Oleh karena itu, manusia sebagai makhluk yang 
sempurna harus memiliki sikap tanggung jawab dalam melaksanakan segala amanah 
yang diembannya. Manusia diciptakan oleh Allah swt. mengalam i periode lahir, 
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hidup, kemudian mati. Agar manusia dalam hidupnya mempunyai harga sebagai 
pengisi fase kehidupannya itu maka manusia tersebut atas namanya sendiri dibebani 
tanggung jawab. Sebab apabila tidak ada tanggung jawab terhadap dirinya sendiri 
maka tindakannnya tidak terkontrol lagi. Intinya dari masing-masing individu 
dituntut adanya tanggung jawab untuk melangsungkan hidupnya di dunia sebagai 
makhluk Allah. Sebagai contoh, manusia mencari makan tidak lain adalah karena 
adanya tanggung jawab terhadap dirinya sendiri agar dapat melangsungkan 
hidupnya. 
Berkaitan dengan hal tersebut, gam baran nilai-nilai Pendidikan Agama Islam 
peserta didik di Madrasah Aliyah Kota Manado, khususnya yang terkait dengan 
sikap tanggung jawab, dapat dideskripsikan sesuai dengan hasil observasi dan 
wawancara yang penulis peroleh dari beberapa informan, yaitu Rini Indriati yang 
mengungkapkan bahwa sikap tanggung jawab yang dimiliki oleh peserta didik di 
madrasah, khususnya dalam melaksanakan tugas yang diberikan oleh guru, seperti 
protokol, dan kultum ketika selesai salat, serta membersihkan kelas, termasuk baik 




Senada dengan hal tersebut, Susanti menuturkan pula bahwa setiap selesai 
salat di masjid, peserta didik selalu digilir untuk tampil kultum dan mereka yang 
diberi tugas untuk kultum selalu berusaha mempersiapkan dirinya dengan baik.
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Penuturan di atas , dipertegas oleh Andriani Tuloli yang mengatakan bahwa 
setiap masuk waktu sa lat, peserta didik diarahkan oleh guru Pendidikan Agam a 
Islam ke masjid untuk melaksanakan salat. Ketika selesai salat maka bagi mereka 
yang punya jadwal untuk protokol dan kultum langsung naik ke mimbar. Tugas yang 
diamanahkan tersebut dilaksanakan dengan penuh rasa tanggung jawab. Demikian 
halnya peserta didik yang diberi tugas untuk adzan ketika masuk waktu salat, 




Pembiasaan peserta didik untuk melaksanakan tugas yang diberikan oleh 
guru, seperti adzan, kultum di masjid setiap selesai salat, merupakan salah satu 
bentuk penerapan sikap tanggung jawab. Apabila hal ini dibiasakan oleh peserta 
didik maka tentu akan berpengaruh nantinya ketika ke luar dari lingkunga n 
madrasah, yaitu memiliki sikap tanggung jawab dalam melaksanakan tugas yang 
diamanahkan kepadanya. 
Tanggung jawab adalah salah satu amanah yang harus dilaksanakan oleh 
setiap individu. Apabila amanah tersebut diabaikan atau tidak dilaksanakan maka 
pasti akan memiliki dampak yang sangat berbahaya. Amanah sangat erat kaitannya 
dengan sikap tanggung jawab. Oleh karena itu, setiap amanah yang diberikan harus 
dipertanggungjawabkan.  
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Pemberian tugas kepada peserta didik di madrasah merupakan salah satu 
bentuk amanah yang harus dipertanggungjwabkan. Oleh karena itu, seorang guru 
harus banyak memberikan tugas kepada peserta didik untuk melatih peserta didik 
dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab yang diembannya.  
Dalam kaitannya dengan hal tersebut, sikap tanggung jawab peserta didik di 
Madrasah Aliyah Kota Manado, sebagaimana yang penulis temukan dalam 
penelitian khususnya di Madrasah Aliyah, Suharto Demanto menuturkan bahwa 
sikap tanggung jawab yang dimiliki oleh peserta didik di madrasah, khususnya 
dalam melaksanakan tugas yang diamanahkan kepadanya, pada umumnya sudah 
mampu diterapkan dengan baik. Walaupun ada juga sebagian yang terkadang tidak 
melaksanakan tugas dengan penuh tanggung jawab, hal itu bisa dimaklu mi karena 
tidak mungkin juga sepenuhnya peserta didik  bisa melaksanakan tugasnya dengan 
rasa tanggung jawab karena terkadang ada hal-hal tertentu yang menghambatnya 




Penuturan tersebut ditambahkan oleh Zahratun Nizak yang mengungkapkan 
bahwa selama ini saya mengamati sikap tanggung jawab peserta didik di Madrasah 
Aliyah Kota Manado, apabila dianalisa dengan baik maka boleh dikatakan 90 % 
sudah mampu melaksanakan tugas dengan penuh rasa tanggung jawab. Misalnya 
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ketika diberi tugas kultum, adzan, membersihkan lingkungan madrasah, pada 
umumnya sudah mampu melaksanakan dengan penuh rasa tanggung jawab.
 59
 
Berbeda halnya yang diungkapkan oleh Susanti bahwa mengenai pelaksanaan 
tugas dan tanggung jawab peserta didik di madrasah, khususnya pada tingkat 
Madrasah Aliyah boleh dikatakan masih kurang dalam hal pelaksanaan tugas dan 
tanggung jawab. Seperti ketika diberi tugas kultum dan MC secara bergiliran di 
Masjid terkadang mereka masih lebih banyak rasa malunya atau kurang percaya diri 




Lebih lanjut lagi Sahabuddin Hamid menuturkan bahwa berkaitan dengan 
sikap tanggung jawab peserta didik di madrasah ini, khususnya dalam melaksanakan 
ekstrakurikuler seperti kultum, MC dan adzan pada umumnya mereka masih kurang 
percaya diri dan kurang berani sehingga pelaksanaan tugas dan tanggung jawabnya 
belum mampu memberikan hasil yang lebih optimal. Sekalipun demikian tetap 
masih dimaklumi karena mereka juga masih dalam proses pembelajaran. Intinya di 
sini bahwa walaupun peserta didik kurang maksimal dalam hal pelaksanaan tugas 
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Mencermati beberapan penuturan informan tersebut maka dapat disimpulkan 
bahwa gambaran nilai-nilai pendidikan Islam pada peserta didik di Madrasah Aliyah 
Kota Manado, khsusnya yang terkait dengan sikap tanggung jawab dalam 
melaksanakan tugas yang diamanahkan kepadanya sangat bervariasi. Artinya bahwa 
sikap tanggung jawab peserta didik tersebut, ada yang sudah mampu menerapkan 
dengan baik dan ada pula yang belum mampu menerapkannya dengan baik. Oleh 
karena itu, masih perlu upaya maksimal yang harus dilakukan oleh guru agar peserta 
didiknya mampu menerapkan sikap tanggung jawab dengan baik sebagaimana yang 
diharapkan.  
4. Nilai kepedulian sosial 
Nilai kepedulian sosial peserta didik sangat penting untuk diperhatikan dan 
harus dibiasakan di dalam lingkungan madrasah karena kepedulian sosial merupakan 
salah satu bentuk nilai-nilai Pendidikan Agama Islam yang dapat mewujudkan 
kehidupan yang harmonis, baik di dalam lingkungan keluarga, madrasah maupun 
dalam lingkungan masyarakat pada umumnya.  
Sehubungan dengan hal tersebut, gam baran nilai -nilai pendidikan Islam 
peserta didik di Madrasah Aliyah Kota Manado, khususnya yang terkait dengan 
nilai-nilai kepedulian sosial, dapat dideskripsikan berdasarkan hasil observasi dan 
wawancara penulis dari beberapa informan di antaranya, yaitu Sarpin Hamsah 
mengungkapkan bahwa gam baran nilai-nilai kepedulian sosial peserta didik di 
lingkungan Madrasah Aliyah Kota Manado, pada um umnya sudah termasuk baik. 
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Misalnya ketika ada peserta didik yang sakit, mereka berbarengan untuk 
mengantarkannya ke ruang UKS. Sekalipun demikian tetap juga masih perlu 
diupayakan agar semua peserta didik bisa memiliki kepedulian sosial.
 62
 
Penuturan tersebut ditam bahkan oleh Syamsuddin Sulaiman yang 
mengatakan bahwa nilai-nilai pendidikan Agam a Islam peserta didik di Marasah 
Aliyah Kota Manado, khususnya yang terkait dengan kepedulian sosial yaitu 
bahwa peserta didik yang ada di Madrasah Aliyah Kota Manado memiliki sikap 
kepedulian sosial yang sangat bervariasi. Artinya bahwa tingkat kepedulian sosial 
peserta didik di madrasah, ada yang sudah baik dan ada pula yang masih kurang.
 63 
 
Berdasarkan pengamatan penulis ketika melakukan observasi langsung di 
lapangan, ternyata sikap kepedulian sosial yang dimiliki oleh peserta didik di 
Madrasah Aliyah Kota Manado sebagian masih ada yang perlu banyak pembinaan 
karena masih ada yang ditemukan yang masih memiliki tingkat lepedulian sosial 
terhadap temannya yang rendah. Seperti pada saat belajar di dalam  kelas, ada di 
antara temannya yang kebetulan polpennya macet dan ketika minta polpen sesama 
temannya untuk dipinjam ternyata temannya yang punya pulpen dua, lama baru 
mereka mau meminjamkannya. Hal itu, merupakan salah satu bukti bahwa nilai -nilai 
Pendidikan Agama Islam peserta didik di Madrasah Aliyah Kota Manado, khususnya 
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yang terkait dengan sikap kepedulian sosial masih perlu banyak mendapatkan 
pembinaan agar sikap kepedulian sosial peserta didik semakin baik.  
Pernyataan tersebut ditambahkan oleh Rini Indriati yang menuturkan 
bahwa gam baran nilai-nilai Pendidikan Agama Islam peserta didik di lingkungan  
Madrasah Aliyah Kota M anado, khususnya yang terkait dengan sikap kepedulian 
sosial terhadap temannya pada dasarnya sudah termasuk baik. Hal tersebut terlihat 
ketika ada temannya yang sakit, mereka berinisiatif untuk da tang menjenguknya 
disam ping mem bawakan makanan dari hasil ba ntuan teman-temannya. Selain itu, 
apabila ada peserta didik yang sakit mereka juga mem bantunya dengan cara 
mengumpulkan uang dari tem an-temannya sesuai dengan keikhlasannya lalu 
kemudian dibelikan makanan buat temannya yang sedang menderita sakit.
 64
 
Kemampuan peserta didik untuk mengum pulkan uang dalam rangka 
membantu teman-temannya yang sedang sakit merupakan salah satu bentuk 
kepedulian sosial yang tinggi dan harus dipertahankan oleh peserta didik. Apabila 
peserta didik sudah terbiasa dari awal bersedekah untuk tem an-tem annya yang 
sedang sakit maka tentu akan terbiasa nantinya ketika menuju pada kedewasaan. 
Sikap kepedulian sosial peserta didik sangat penting untuk selalu dibiasakan sejak 
remaja, agar ketika nantinya menjadi orang dewasa maka mereka akan terbawa 
dengan kebiasaannya tersebut sehingga tidak sulit lagi mengaktualisasikan nilai -
nilai kepedulian sosial terhadap siapa pun dan di manapun mereka berada.  
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Berkaitan dengan hal tersebut ketika penulis melakukan wawancara kepada 
Rahmawati Hunawa dia mengungkapkan bahwa gam baran nilai-nilai pendidikan 
Islam peserta didik di lingkungan M adrasah Aliya Kota Manado, khususnya yang 
terkait dengan sikap kepedulian sosial terhadap sesam a temannya sudah cukup 
baik. Seperti jika ada di antara tem annya yang sakit mere ka selalu bersama-sama 
untuk m engunjunginya sam bil mem bawa berbagai makanan untuk tem annya yang 
sedang sakit. Selain itu, apabila ada teman-temannya yang sakit mereka 
mengantarkannya ke puskesmas untuk melakukan perawatan.
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Pernyataan dari beberapa informan tersebut diperjelas oleh hasil observasi 
penulis dilapangan bahwa gambaran nilai-nilai pendidikan Islam peserta didik di 
Madrasah Aliyah Kota M anado, khususnya yang terkait dengan sikap kepedulian 
sosial terhadap sesama temannya di dalam lingkungan madrasah, pada umum nya 
sudah termasuk baik. M aksudnya bahwa sikap kepedulian sosial peserta didik 
terhadap sesama teman-temannya di dalam lingkungan madrasah tetap masih perlu 
lagi lebih ditingkatkan karena masih ada sebagian peserta didik yang ditemukan 
memiliki sikap kepedulian sosial yang masih rendah. Artinya bahwa masih ada 
juga peserta didik yang terkadang bersifat acuh terhadap temannya yang sedang 
membutuhkan pertolongan. Sehingga dengan begitu maka perlu ada upaya 
profesional yang dilakukan oleh seluruh pihak madrasah agar sikap kepedulian 
sosial tersebut dapat tertanam dalam diri setiap peserta didik yang ada di dalam  
lingkungan madrasah tersebut. 
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E. Metode Penginternalisasian Nilai-nilai  Pendidikan Agama Islam  pada Peserta 
Didik di Madrasah Aliyah Kota Manado 
Nilai-nilai pendidikan Islam sangat penting untuk dikembangkan dalam 
lingkungan lingkungan pendidikan karena apabila nilai-nilai pendidikan Agama 
Islam dikembangkan dalam lingkungan pendidikan seperti di madrasah maka tentu 
akan mudah tercipta suasana kehidupan yang harmonis. Dengan begitu maka 
kerukunan antara peserta didik dapat terwujud dengan baik.  
Berkaitan dengan hal tersebut ada beberapa hal yang penulis identifikasi 
sebagai suatu bentuk metode guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam  dalam 
menginternalisasikan nilai-nilai pendidikan Islam pada peserta didik di Madrasah 
Aliya Kota Manado, khususnya nilai-nilai pendidikan Islam yang terkait dengan 
kedisiplinan, kesopanan, tanggung jawab, dan kepedulian sosial. Metode 
penginternalisasian nilai-nilai pendidikan Islam tersebut dapat diuraikan secara 
terperinci sebagai berikut: 
1. Metode Penginternalisasian Nilai Kedisiplinan 
Kedisiplinan merupakan salah satu bentuk nilai-nilai Pendidikan Agama 
Islam yang sangat penting diinternalisasikan/ditanamkan dalam diri peserta didik 
sehingga apabila hal tersebut tertanam dalam diri peserta didik maka tentu akan 
mudah melaksanakan tugasnya dengan baik di dalam lingkungan madrasah.  
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Berkaitan dengan hal tersebut, ketika penulis melakukan observasi dan 
wawancara dengan informan ada beberapa cara yang dilakukan oleh guru mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam  dalam menginternalisasikan nilai-nilai 
pendidikan Agama Islam, khususnya yang terkait dengan nilai kedisiplinan. 
Sebagaimana yang diungkapkan oleh Suharto Demanto bahwa untuk menanamkan 
nilai-nilai kedisiplinan kepada peserta didik, guru mata pelajaran Pendidikan Agama 
Islam mengontrol kehadiran peserta didik dalam kegiatan salat berjamaah  dan 
dibantu oleh masing-masing ketua kelas. Setiap pelaksanaan salat berjamaah, 
peserta didik dicatat namanya yang selalu terlambat datang salat berjamaah. Apabila 
pelaksanaan salat sudah selesai maka peserta didik yang selalu terlam bat diberi 




Lebih lanjut lagi Zahratun Nizak menuturkan bahwa:  
Saya selaku guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di madrasah ini 
selalu membiasakan peserta didik untuk menerapkan nilai kedisiplinan dalam 
lingkungan madrasah, seperti dalam pelaksanaan salat berjamaah kami selalu 
mengontrol kehadiran peserta didik dengan dibantu oleh seluruh ketua kelas 
pada masing-masing kelas. Hal ini dilakukan dengan tujuan untuk 
menanamkan nilai-nilai kedisiplinan di dalam diri peserta didik khususnya 
dalam pelaksanaan salat berjamaah di lingkungan madrasah. 
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Penuturan tersebut diperjelas oleh Zulfian yang mengatakan bahwa dalam 
setiap pelaksanaan salat berjamaah di madrasah, kami selalu dikontrol oleh guru 
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mata pelajaran Pendidikan Agama Islam  yang dibantu oleh ketua kelas sehingga 
kami tidak boleh terlambat karena apabila terlambat maka kami mendapa t hukuman 
dalam bentuk kegiatan membersihkan masjid,WC, dan tempat wudhu .
 68
 
Salat berjamaah yang sebagai salah satu bentuk pengamalan nilai-nilai 
Pendidikan Agama Islam perlu dibiasakan untuk dilaksanakan bagi peserta didik di 
dalam lingkungan m adarsah. Salat yang dilaksanakan lima kali dalam sehari 
semalam, sesungguhnya tidak dapat di kontrol secara keseluruhan oleh guru. 
Namun dengan upaya penanaman kesadaran dan pem biasaan di lingkungan 
pendidikan form al diharapkan m ampu menjadi ibadah tersebut sebagai bagian dari 
kehidupan peserta didik. Kegiatan salat berjam aah di Madrasah Aliyah Kota 
Manado, sekalipun dengan keterbatasan yang ada, guru mata pelajaran Pendidikan 
Agam a Islam selalu berupaya maksimal untuk mem biasakan peserta didik disiplin 
melaksanakan ibadah salat, khsusunya salat fardu secara berjamaah di madrasah. 
Sebagaimana yang diungkapkan oleh Sarpin Hamsah bahwa upaya yang dilakukan 
untuk menanamkan nilai-nilai pendidikan Islam pada peserta didik di Madrasah 
Aliyah Kota Manado`, yaitu membuat program harian seperti salat fardu berjam aah. 
Salat fardu berjamaah diwajibkan bagi sem ua peserta didik yang ada di Madrasah 
Aliyah Kota Manado. Hal ini dilakukan agar peserta didik akan terbiasa ketika 
nantinya mereka menjadi dewasa.
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Mencermati hasil wawancara tersebut, penulis m enganggap sangat baik, 
tetapi ketika penulis melakukan observasi di lapangan ternyata m asih ada juga 
peserta didik yang main-m ain bahkan ada yang ditemukan tidak ikut melaksanakan 
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salat berjamaah. Ini mengindikasikan bahwa pelaksanaan salat berjamaah di 
Madrasah Aliyah Kota Manado belum mencerminkan kedisiplinan dan kepatuhan 
bagi peserta didik secara menyeluruh.  
Sehubungan dengan hal tersebut Syamsuddin Sulaiman menuturkan bahwa 
salah satu bentuk upaya yang dilakukan guru mata pelajaran Pendidikan Agama 
Islam untuk menanamkan nilai-nilai Pendidikan Agama Islam pada peserta didik di 
Madrasah Aliyah Kota Manado, yaitu membudayakan kegiatan salat fardu berjamah 
di masjid. Hal ini dilakukan agar peserta didik dapat terbiasa untuk melaksanakan 




Pembiasaan dalam hal kebaikan sangat penting untuk dibiasakan bagi anak di 
masa kecil sehingga ketika nantinya menuju kedewasaan akan menjadi karakter 
baginya. Seperti halnya masalah salat berjamaah di masjid sangat penting untuk 
dibiasakan kepada peserta didik di dalam lingkungan madrasah supaya ketika 
natinya keluar dari madrasah maka mereka tetap selalu rajin melaksanakan salat 
berjamaah karena mereka sudah terbiasa pada waktu madrasah. 
Mengacu pada hasil wawancara tersebut, penulis sepakat apa yang 
disampaikan oleh informan tersebut bahwa upaya penanaman nilai -nilai pendidikan 
Islam pada peserta didik melalui pendidikan spritual sangat penting ditingkatkan 
karena di era globalisasi sekarang ini, yang kebanyakan mendapat bantuan dari 
pemerintah adalah pendidikan intelektual, sedangkan pendidikan spritual kurang 
mendapat perhatian padahal sangat penting karena terkait dengan pembentukan 
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kepribadian dalam bentuk mentalitas dan kejiwaan. Oleh karena itu, penulis 
berasumsi bahwa dalam upaya mewujudkan nilai -nilai Pendidikan Agama Islam 
pada peserta didik maka harus diintegrasikan tiga pola pendidikan yaitu pendidikan 
intelektual, spritual dan emosional.  
Selain salat berjamaah sering pula dilaksanakan salat sunat duha untuk 
membiasakan kepada peserta didik. Penerapan salat sunat duha di lingkungan 
madrasah perlu dibudayakan. Salat sunat duha merupakan salah satu ajaran 
Rasulullah saw. yang dianjurkan oleh seluruh umatnya untuk dikerjakan, yaitu umat 
Islam. Salat sunat duha tersebut sangat penting untuk dibiasakan bagi peserta didik 
sejak anak-anak hingga menuju kedewasaan. Apabila salat sunat duha tersebut 
dibiasakan kepada peserta didik sejak remaja maka tentu akan terbawa nantinya 
sampai kepada menuju kedewasaan. 
Berkaitan dengan hal tersebut, ketika penulis melakukan observasi dan 
wawancara dari informan yang ada di  Madrasah Aliyah Kota Manado ditemukan 
hasil penelitian bahwa salah satu betuk upaya yang dilakukan oleh guru mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam  dalam menanamkan nilai-nilai Pendidikan 
Agama Islam pada peserta didik, yaitu membuat program harian dalam bentuk 
pembiasaan salat sunat duha secara rutin.  
Sebagaimana yang diungkapkan oleh Rini Indriati bahwa setiap jam istirahat, 
seluruh peserta didik diarahkan untuk melaksanakan salat sunat duha di masjid. 
Maksud dari kegiatan ini adalah untuk menanamkan nilai -nilai pendidikan Islam 
pada peserta didik, khususnya dalam hal penanaman sikap kedisiplinan dan 
kepatuahan dalam mengikuti ajaran Rasulullah saw. melalui pembiasaan dan 
pemberian nasehat serta keteladanan melalui contoh dari guru. Dengan begitu maka 
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peserta didik diharapkan dapat memiliki sikap kedisiplinan dan kepatuhan dalam 
melaksanakan salat sunat duha.
 71
 
Senada dengan ungkapan tersebut, Andriani Tuloli menuturkan bahwa: 
Setiap hari, guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di madrasah ini 
selalu mengarahkan ke masjid untuk melaksanakan salat sunat duha. 




Penuturan informan tersebut menujukkan bahwa upaya yang dilakukan oleh 
guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di Madrasah Aliyah Kota Manado 
dalam upaya menanamkan nilai-nilai pendidikan Islam pada peserta didik melalui 
kegiatan salat sunat duha termasuk baik karena dengan usia remaja seperti mereka 
sudah mampu membiasakannya untuk mengamalkan sunat Rasulullah saw.  
Lebih lanjut lagi  Rahmawati Hunawa mengungkapkan bahwa bentuk upaya 
yang dilakukan oleh guru di madrasah untuk menanamkan nilai-nilai Pendidikan 
Agama Islam  pada peserta didik yaitu membiasakan peserta didik untuk 
melaksanakan salat sunat duha secara rutin. Di dalam lingkungan madrasah seluruh 
peserta didik selalu diarahakan untuk ke masjid melaksanakan salat sunat duha, 
khususnya ketika peserta didik istirahat. Pada saat jam istirahat peserta didik diberi 
kesempatan untuk melaksanakan salat sunat duha. Kegiatan salat sunat duha 
tersebut dikontrol oleh para guru yang diberi tugas sesuai dengan jadwalnya.
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Mencermati pernyataan informan tersebut maka dikatakan bahwa upaya yang 
dilakukan untuk menanamkan nilai-nilai Pendidikan Agama Islam pada peserta didik 
sudah termasuk baik, namun ketika penulis melakukan observasi di lapangan 
ternyata masih ditemukan peserta didik yang bermain-main dalam  melaksanakan 
salat sunat duha dan bahkan ada peserta didik yang sempat tidak ikut melaksanakan  
salat sunat duha. Pada hal mereka juga tidak berhalangan, hanya saja mereka tidak 
ikut dengan alasan karena gurunya juga tidak melihat dan tidak memperhatikannya 
juga. Ini mengindikasikan bahwa pelaksanaan salat sunat duha di Madrasah Aliyah 
Kota Manado, belum terkontrol dengan baik sehingga belum mampu diterapkan bagi 
peserta didik secara umum dan secara maksimal.  
Pernyataan dari beberapa informan tersebut menunjukkan bahwa penanaman 
nilai-nilai pendidikan Islam pada peserta didik, khususnya dalam hal kedisipli nan 
sudah berjalan secara rutin namun hal tersebut tetap masih perlu lebih ditingkatkan.  
2. Metode Penginternalisasian Nilai Kesopanan dalam Bertutur Kata 
Kesopanan dalam bertutur kata sangat penting dibiasakan oleh peserta didik 
di dalam lingkungan madrasah. Apabila hal tersebut terbiasa bagi peserta didik maka 
tentu akan terbawa nantinya di lingkungan manapun mereka berada.  
Sehubungan dengan hal tersebut, bentuk penanaman nilai -nilai kesopanan 
kepada peserta didik dapat digambarkan sesuai dengan hasil obser vasi dan 
wawancara dari beberapa inform an yaitu Suharto Demanto menuturkan bahwa 
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upaya yang dilakukan oleh warga madrasah dalam menanamkan nilai-nilai 
Pendidikan Agama Islam kepada peserta didik, khhususnya yang terkait dengan 
kesopanan dalam bertutur kata yaitu bahwa di dalam lingkungan madrasah para 
peserta didik dianjurkan untuk selalu bertutur kata dengan baik kepada siapa pun 
yang ditemani berbicara. Khusus dalam lingkungan madrasah, peserta didik selalu 
dikontrol pembicaraannya dan apabila ditemukan berbicara yang tidak sopan maka 
langsung dipanggil untuk diberi nasehat. Apabila peserta didik sudah ditemukan 
sampai tiga kali berbicara yang tidak sopan maka langsung diberi sanksi yang 
sifatnya mendidik, misalnya membersihkan ruang guru.  
74
 
Senada dengan penuturan tersebut Syamsuddin Sulaiman menyatakan 
bahwa: Saya selaku guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam  di madrasah ini, 
selalu mengontrol cara pembicaraan peserta didik di lingkungan madrasah dan 
apabila kami temukan peserta didik yang bertutur kata dengan tidak sopan maka 
kami langsung memanggil peserta didik tersebut lalu kemudian memberikannya 
nasehat. Apabila peserta didik tersebut sudah ditegur sampai tiga kali maka ti dak 




Lebih lanjut lagi Zulfian menambahkan bahwa di dalam lingkungan madrasah 
kami selalu berhati-hati dalam bertutur kata karena guru selalu mengontrol kami 
                                                       
74
Suharto Demanto, Kepala Madrasah Madrasah Aliyah PK P Manado, Wawancara, Manado, 
tanggal 6 September 2017.  
75
Syamsuddin Sulaiman, Guru Akidah Akhlak Madrasah Aliyah Assalam Manado, 
Wawancara, Manado, tanggal 5 September 2017. 
191  
 
dalam bertutur kata dan apabila di antara kami ada yang ditemukan bertutur kata 
yang tidak sopan maka kami mendapat sanksi.
 76
 
3. Metode Penginternalisasian Nilai Tanggung jawab 
Penanaman nilai-nilai tanggung jawab dalam lingkungan madrasah sangat 
penting bagi peserta didik. Apabila hal tersebut dibiasakan kepada peserta didik 
maka tentu akan menjadi orang yang bertanggung jawab nantinya ketika diberi 
amanah. 
Bentuk penanaman nilai tanggung jawab kepada peserta didik di dalam 
lingkungan madrasah yaitu memberikan tugas masing-masing peserta didik untuk 
dilaksanakan dengan baik. Seperti halnya pembentukan kepengurusan OSIS. Adanya 
pembentukan kepengurusan OSIS maka dapat melatih peserta didik untuk 
bertanggung jawab melaksanakan amanah yang diberikan kepadanya. Misalnya 
peserta didik yang diamanahkan menjadi ketua OSIS, sekretaris, dan bendahara  
mereka bisa belajar untuk melaksanakan amanah tersebut dengan penuh tanggung 
jawab. Hal ini diungkap oleh Sarpin Hamsah sebagai kepala madrasah.
 77
 
Selain pembentukan kepengurusan OSIS masih banyak lagi cara lain yang 
dilakukan oleh guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam untuk menanamkan 
nilai tanggung jawab kepada peserta didik, seperti memberikan tugas kultum setiap 
selesai salat.  
                                                       
76
Zulfian, Peserta Didik PK P Manado, Wawancara, Manado, tanggal 6 September 2017. 
77
Sarpin Hamsah, Kepala Madrasah Aliyah Negeri Model 1 Manado, Wawancara, Manado, 
tanggal 4 September 2017.  
192  
 
Kuliah tujuh menit yang dikenal dengan istilah kultum merupakan salah satu 
bentuk penanaman nilai-nilai Pendidikan Agama Islam pada peserta didik yang 
diprogramkan oleh guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di Madrasah 
Aliyah Kota Manado. Kegiatan tersebut telah dimasukkan ke dalam program harian 
peserta didik yang dilaksanakan setiap selesai salat zuhur.  
Adapun maksud diterapkannya program kegiatan ini adalah untuk melatih 
dan menanam kan nilai-nilai pendidikan Islam  pada peserta didik,  khususnya sikap 
kedisiplinan dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab yang diberikan oleh 
guru di madrasah. Sehingga ketika mereka dewasa nantinya, untuk melaksanakan hal 




Berkaitan dengan hal tersebut, Zahratun Nisa menambahkan bahwa dalam 
pelaksanaan kultum tersebut, selalu dikontrol oleh guru dengan baik sehingga 
peserta didik bersungguh-sungguh dalam melaksanakannya. Bagi peserta didik yang 
diberi tugas untuk kultum tidak ada alasan untuk menolaknya. Intinya bahwa peserta 
didik harus mampu semua tampil di depan orang banyak. Apabila kegiatan kultum 
tersebut selesai maka dilanjutkan dengan doa bersama yang dipimpin langsung oleh 
guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.
 79
 
Ungkapan tersebut, diperkuat oleh hasil wawancara penulis dari Rizki 
Ardianto yang mengatakan bahwa: 
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Peserta didik di Madrasah Aliyah Kota Manado, setiap selesai salat selalu 
ditampilkan untuk kultum secara bergilir. Kegiatan ini dilaksanakan secara 
rutin atau setiap hari. Kemudian setelah itu, dilanjutkan dengan doa bersama.
80
 
Penanaman nilai-nilai pendidikan Islam pada peserta didik dalam bentuk 
kegiatan kultum sangat penting untuk diterapkan bagi peserta didik di dalam 
lingkungan madrasah karena hal tersebut dapat melatih peserta didik untuk terbiasa 
tampil di depan umum. Selain itu dapat juga melatih sikap peserta didik yang terkait 
dengan kedisiplinan dan tanggung jawab dalam melaksanakan tugas yang diberikan 
kepadanya. Program harian yang dibuat oleh pihak atau warga Madrasah Aliyah 
Kota Manado dalam bentuk kultum, sesungguhnya sangat bagus namun perlu 
dimaksimalkan pelaksanaannya. Artinya bahwa dalam kegiatan kultum tersebut, 
peserta didik harus dikontrol dan diatur dengan baik agar semuany a bisa tampil 
secara bergiliran dengan baik. Seperti ketika penulis melakukan observasi langsung 
di lapangan, ternyata masih ditemukan peserta didik yang diberi tugas kultum tidak 
siap untuk tampil sehingga terpaksa digantikan oleh temannya yang lain. Ini 
mengindikasikan bahwa pembina dan guru yang ada di madrasah belum tegas dalam 
menerapkan kegiatan kultum kepada peserta didik yang ada di Madrasah Aliyah 
Kota Manado. 
Mencermati hasil wawancara yang penulis peroleh dari beberapa informan 
tersebut maka penulis berkesimpulan bahwa untuk menanamkan nilai -nilai 
pendidikan Islam pada peserta didik di lingkungan madrasah, sangat dibutukan sikap 
kesabaran dan kesungguhan dalam  melaksanakannya di samping disertai dengan doa. 
Walaupun manusia rajin berikhtiar namun apabila tidak disertai dengan tawakkal 
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kepada Allah swt. maka sangat sulit untuk memperoleh sesuatu yang diinginkan. 
Oleh karena itu, ikhtiar harus sejalan dengan tawa kkal. 
4. Metode Penginternalisasian Nilai Kepedulian Sosial 
Kerja sama antara warga masyarakat dengan warga madrasah sangat penting 
dilakukan dalam upaya menanamkan nilai-nilai pendidikan Islam peserta didik 
dalam lingkungan madrasah. Seperti yang diungkapkan oleh Zubair Lakawa bahwa 
salah satu bentuk upaya untuk menanamkan nilai-nilai pendidikan Islam pada 
peserta didik di Madrasah Aliyah Kota Manado  yaitu menjalin kerja sama yang baik 
antara warga masyarakat dengan warga madrasah dalam mengembangkan nilai-nilai 
pendidikan Islam. Misalnya ketika ada kegiatan dalam lingkungan masyarakat 
maupun dalam lingkungan madrasah, mereka saling bekerja sama atau saling 
mengundang dan di situlah salah satu momen yang tepat dalam proses penanaman 




Sehubungan dengan ungkapan tersebut Rini Indriati menuturkan bahwa salah 
satu upaya yang dilakukan oleh guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam  dalam 
menanamkan nilai-nilai Pendidikan Agama Islam pada peserta didik di Madrasah 
Aliyah Kota Manado yaitu melakukan pendekatan atau kerja sama yang baik  dengan 
warga masyarakat. Dalam  melakukan pendekatan kepada masyarakat, pihak 
Madrasah Aliyah Kota Manado  melakukan kegiatan silaturrahim setiap ada kegiatan 
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di dalam lingkungan masyarakat. Melalui kegiatan tersebut pihak Madrasah Aliyah 
Kota Manado dapat memanfaatkan kesempatan untuk menanamkan nilai-nilai 




Lebih lanjut Suharto Demanto menyatakan bahwa kerja sama antara warga 
masyarakat dengan warga madrasah sangat penting dilakukan dalam upaya 
menanamkan nilai-nilai Pendidikan Agama Islam kepada peserta didik, khususnya di 
Madrasah Aliyah Kota Manado karena melalui kerjasama tersebut maka dapat 
memberi peluang untuk melakukan pendekatan kepada masyarakat sehingga akan 
memudahkan dalam memberi pemahaman kepada masyarakat mengenai pentingnya 
penanaman nilai-nilai pendidikan Islam terhadap peserta didik.
83
 
Sehubungan dengan hal tersebut, Syamsuddin Sulaiman menyatakan pula 
bahwa salah satu upaya yang harus dilakukan dalam menanamkan nilai-nilai 
Pendidikan Agama Islam pada peserta didik di Madrasah Aliyah Kota Manado yaitu 
menjalin hubungan kerja sama yang baik, khususnya ketika ada kegiatan atau acara 
yang dilakukan oleh warga masyarakat. Dalam kegiatan tersebut warga madrasah 
selalu ikut berpartisipasi sehingga di situlah kesempatan untuk melakukan pedekatan 
kepada masyarakat di samping memperbaiki silaturrahim. Dengan begitu maka tentu 
akan memudahkan untuk mengembangkan nilai -nilai pendidikan Islam kepada 
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Pernyataan dari beberapa informan tersebut diperkuat oleh hasil observasi 
penulis di lapangan bahwa salah bentuk upaya menanamkan nilai-nilai Pendidikan 
Agama Islam pada peserta didik di Madrasah Aliyah Kota Manado yaitu melakukan 
kerjasama yang baik antara warga masyarakat dengan pihak madrasah. Kerjasama 
yang dimaksudkan di sini adalah saling membantu dan mengun jungi ketika ada 
kegiatan yang dilakukan, baik kegiatan yang dilakukan dalam  lingkungan 
masyarakat maupun kegiatan yang dilakukan dalam lingkungan madrasah. Melalui 
kegiatan tersebut, pihak Madrasah Aliyah Kota Manado memiliki momen yang tepat 
untuk melakukan pedekatan kepada masyarakat sehingga dapat memberikan 
pemahaman tentang pentingnya nilai-nilai Pendidikan Agama Islam antara 
masyarakat setempat dengan peserta didik atau warga madrasah yang ada di 
sekitarnya. 
Selain itu, di Madrasah Aliyah Kota Manado juga sering diadakan kegiatan 
pengajian bulanan. Kegiatan pengajian bulanan yang dilakukan dalam bentuk 
program bulanan merupakan salah satu bentuk upaya yang dilakukan oleh guru mata 
Pelajaran Pendidikan Agama Islam  dalam menanamkan nilai-nilai Pendidikan 
Agama Islam pada peserta didik di Madrasah Aliyah Kota Manado.  
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Adapun teknik pelaksanaannya sebagaimana yang diungkapkan oleh 
Sahabuddin Hamid bahwa pengajian bulanan tersebut, dilaksanakan melalui 
kerjasama antara guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam  dengan peserta didik 
khususnya pengurus OSIS yang ada di Madrasah Aliyah Kota Manado. Selain itu, 
kegiatan ini biasanya juga dihadiri oleh alumni. Umumnya orang luar yang 
bergabung dalam kegiatan ini adalah para alumni dan mantan pengurus OSIS yang 
masih tetap concern dan peduli dengan upaya pembinaan remaja atau peserta didik 
di Madrasah Aliyah Kota Manado. Durasi pengajian setiap pertemuan berkisar 
antara satu hingga 2 jam. Arah pembinaan difokuskan pada penanaman wawasan 
keislaman dan pembiasaan nilai-nilai akhlak mulia kepada peserta didik, seperti 
kedisiplinan, kepatuhan, kesopanan, kepedulian sosial dan lain sebagainya. Adapun 
pembawa materi dalam  pengajian ini adalah diambil salah seorang ustadz dari luar 
yang dianggap berkompeten dalam menanamkan nilai pendidikan Islam pada peserta 
didik. Dalam kegiatan pengajian ini dibentuk panitia khusus dan di situlah peserta 




Senada dengan ungkapan tersebut, Sarpin Hamsah menambahkan bahwa 
sebelum kegiatan pengajian tersebut dimulai, ustadz yang akan membawakan mate ri 
pengajian, terlebih dahulu melakukan konfirmasi kepada guru mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam  mengenai materi yang akan diberikan kepada peserta didik. 
                                                       
85
Sahabuddin Hamid, Kepala Madrasah Aliyah Darul Is tiqamah Manado , Wawancara, 
Manado, tanggal 7 September 2017. 
198  
 
Hal ini dimaksudkan agar arah pembahasan materi dalam pengajian tersebut lebih 
efektif dan efisien. Sehingga dengan begitu maka kegiatan pengajian tersebut akan 
lebih terarah sesuai dengan kebutuhan peserta didik.
 86
 
Kedua penuturan di atas dipertegas oleh Sulfian yang mengungkapkan 
bahwa: 
Di m adrasah kam i, selalu diadakan kegiatan pengajian bulanan. Dalam 
kegiatan ini dihadiri oleh banyak peserta didik termasuk dalam  hal ini 
adalah peserta didik berasal dari a lum i di m adrasah ini. Setiap bulan, di 
madrasah ini selalu mengadakan pengajian tentang ilmu keislaman. Dalam 




Pengajian bulanan yang dilakukan oleh peserta didik melalui kerja sama 
dengan guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam  di Madrasah Aliyah Kota 
Manado, merupakan salah satu kesempatan untuk dapat menanamkan nilai-nilai 
Pendidikan Agama Islam kepada peserta didik. Melalui kesempatan tersebut, guru 
mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dapat melakukan berbagai macam 
pendekatan kepada peserta didik, khsusnya dalam  hal pe nanaman nilai-nilai 
Pendidikan Agama Islam. Oleh karena itu, pengajian bulanan sangat penting 
dilakukan di lingkungan madrasah dalam upaya menanamkan nilai Pendidikan 
Agama Islam pada peserta didik.  
Berkaitan dengan program bulanan yang dilaksanakan di Madrasah Aliyah 
Kota Manado, penulis sepakat akan tetapi kegiatan tersebut masih perlu 
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dimaksimalkan pelaksanaannya sehingga dapat berjalan dengan lebih efektif dan 
efisien. Artinya bahwa dalam melakukan kegiatan pengajian tersebut, sebaiknya 
dibentuk beberapa panitia khusus dari guru yang bisa dan mampu mengawasi 
jalannya kegiatan tersebut karena pada saat kegiatan pengajian berlangsung masih 
ada yag ditemukan peserta didik yang selalu keluar masuk, selalu berbicara dengan 
temannya di luar dari pembahasan pengajian tersebut.  
F. Faktor Pendukung dan Penghambat Penginternalisasian Nilai-Nilai Pendidikan 
Agama Islam pada Peserta Didik di Madrasah Aliyah Kota Manado  
Penginternalisasian nilai-nilai Pendidikan Agama Islam yang dilakukan oleh 
guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di lingkungan madrasah, sering 
dipengaruhi oleh berbagai macam faktor, baik berupa faktor pendukung maupun 
berupa faktor penghambat. Faktor pendukung dan penghambat tersebut dapat berupa 
faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal yaitu faktor yang berasal dari 
dalam lingkungan madrasah, dan faktor eksternal yaitu faktor yang berasal dari luar 
lingkungan madrasah.  
1. Faktor Pendukung Guru Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam  dalam 
Menginternalisasikan Nilai-Nilai Pendidikan Islam pada Peserta Didik di 
Madrasah aliyah Kota Manado  
Guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam memiliki peranan yang sangat 
penting dalam menanamkan nilai-nilai Pendidikan Agama Islam pada peserta didik. 
Oleh karena itu, dalam melakukan peranan tersebut dibutuhkan kompetensi yang 
memadai. Salah satu kompetensi guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang 
paling berpengaruh dalam penanaman nilai-nilai Pendidikan Agama Islam pada 
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peserta didik adalah kom petensi kepemimpinan. Kompetensi kepemimpinan 
merupakan salah kemampuan yang dimiliki oleh guru mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam dalam upaya menanamkan nilai-nilai Pendidikan Agama Islam pada 
peserta didik.  
Secara internal faktor yang mendukung guru mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam dalam menanamkan nilai-nilai Pendidikan Agama Islam pada peserta 
didik di Madrasah Aliyah Kota Manado, yaitu: 
a. Kualifikasi akademik  
Profesi guru merupakan jabatan fungsional yang menuntut adanya 
profesionalisme, sehingga profesi tersebut harus dikerjakan oleh orang yang 
memiliki kualifikasi akademik. Salah satu persyaratan seorang guru untuk bisa 
dikatakan sebagai guru profesional adalah memiliki kualifikasi akademik minimal 
Strata Satu atau Diploma Empat.  
Sebagaimana yang diungkapkan oleh Zubair Lakawa bahwa guru mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam yang mengajar di Madrasah Aliyah Kota Manado  
semuanya sudah memiliki kualifikasi akademik Strata Satu. Itu berarti bahwa 
kompetensi guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam  dalam menanamkan nilai-
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Senada dengan ungkapan tersebut, Rini Indriati menuturkan bahwa dalam 
lingkungan pendidikan khususnya di madrasah seorang guru sangat diharapkan 
kompetensi atau kemampuannya dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya 
di madrasah. Untuk itu, tentu tidak terlepas dari tuntutan kualifikasi akademik 
seorang guru karena kualifikasi akademik merupakan salah satu faktor yang 
berpengaruh dalam mencapai keberhasilan seorang guru khususnya dalam kegiatan 
pembelajaran di madrasah. Oleh karena itu, guru yang di Madrasah Aliyah Kota 
Manado semua dituntut untuk memiliki kualifikasi minimal strata satu.
89
 
Lebih lanjut lagi Suharto Demanto menambahkan bahwa guru yang ada di 
Madrasah Aliyah Kota Manado tidak diragukan lagi mengenai kualifikasi 
pendidikannya karena mereka sudah memiliki kualifikasi akademik strata satu,  
bahkan sudah ada beberapa guru yang memiliki kualifikasi akademik magister . Ini 
mengindikasikan bahwa faktor pendukung dalam menginternalisasikan nilai-nilai 
Pendidikan Agama Islam di lingkungan madrasah memiliki peluang yang besar 




Mencermati penjelasan informan tersebut maka dapat fahami bahwa guru 
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang mengajar pada Madrasah Aliyah Kota 
Manado, sudah memiliki kualifikasi akademik minimal Strata Satu. Hal ini 
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diperkuat oleh hasil observasi penulis melalui penelusuran data dokumentasi yang 
menemukan bahwa guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang mengajar 
pada Madrasah Aliyah Kota Manado, sudah memiliki kualifikasi akademik minimal 
Strata Satu.  
b. Kepemimpinan kepala madrasah 
Eksistensi seorang pemimpin dalam sebuah institusi akan menjadi kunci 
utama efektif tidaknya struktur kelembagaan, baik yang bersifat formal maupun 
yang bersifat informal. Dalam lingkungan pendidikan formal misalnya, kehadiran 
seorang pemimpin dalam sebuah lembaga pendidikan tentu diharapkan dapat 
menjalankan roda kepemimpinan yang baik. Bahkan dalam sebuah kasus-kasus 
tertentu, kehadirannya sebagai pelaksana roda kepemimpinan telah menjadi ruh 
kehidupan bagi keberlangsungan kehidupan suatu lembaga pendidikan, termasuk 
dalam hal ini adalah lingkungan madrasah. Seorang pemimpin dalam  sebuah 
lembaga kependidikan termasuk dalam hal ini adalah kepala madrasah memiliki 
peranan yang sangat penting dalam mendukung bawahannya untuk meningkatkaan 
jenjang pendidikannya. Ini dikarenakan bahwa sem akin tinggi jenjang pendidikan 
seorang guru maka semakin besar peluang untuk menghasilkan kinerja guru yang 
baik dan berkualitas. 
Sebagaimana halnya yang terjadi di Madrasah Aliyah Kota Manado bahwa 
peningkatan kualitas para guru tidak terlepas dari dukungan dan peran kepala 
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madrasah sebagai top leader karena kepala madrasah merupakan ujung tombak dan 
pengarah jalannya program kegiatan madrasah yang dipimpinnya. 
Berkaitan dengan dukungan dan peran kepala madrasah dalam mengarahkan 
jalannya program kegiatan madrasah, khususnya program kegiatan 
penginternalisasian nilai-nilai Pendidikan Agama Islam pada peserta didik, Zahratun 
Nizak mengungkapkan bahwa adanya dukungan dan peran kepala madrasah dalam 
mengarahkan jalannya program kegiatan penginternalisasian nilai-nilai Pendidikan 
Agama Islam pada peserta didik di madrasah memberikan akses bagi guru mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam untuk melakukan berbagai kegiatan yang bersifat 
Islami. Oleh karena itu, tidak ada alasan bagi guru mata pelajaran Pendidikan Agama 




Senada dengan ungkapan tersebut, Rahmawati Hunawa menambahkan bahwa 
adanya dukungan dari kepala madrasah dalam  memberikan kegiatan ekstrakurikuler 
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, khususnya kegiatan penginternalisasian 
nilai-nilai pendidikan Islam pada peserta didik, guru mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam semakin termotivasi untuk melakukan kerja sama dengan para 
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Penjelasan dari beberapa informan di atas, mengandung makna bahwa sikap 
kebijaksanaan dan dukungan yang diberikan kepala madrasah terhadap guru mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam, merupakan faktor pendukung dalam pelaksanaan 
program kegiatan penginternalisasian nilai-nilai pendidikan Islam pada peserta didik 
di Madrasah Aliyah Kota Manado. 
c. Pengurus OSIS 
Organisasi Siswa Intra Sekolah yang biasa disingkat dengan OSIS sangat 
penting dikembangkan dalam lingkung madrasah karena organisasi tersebut 
merupakan salah satu organisasi yang diwadahi oleh madrasah yang memiliki 
pengaruh terhadap peningkatan kualitas dan prestasi madrasah. Hal ini bisa dilihat 
dan dibandingkan antara peserta didik yang aktif dalam oranisasi OSIS dengan yang 
tidak aktif. Pada umumnya, peserta didik yang aktif di organisasi tersebut rata-rata 
memiliki kecerdasan intelektual yang jauh lebih di atas daripada yang tidak aktif. 
Oleh karena itu, eksistensi Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS) ini sangat penting 
untuk dikembangkan dan dilestarikan.  
Mengingat begitu pentingnya organisasi ini terhadap peningkatan kualitas 
dan prestasi sebuah madrasah maka pihak madrasah perlu memberi apresiasi agar 
tetap lebih eksis ke depannya. Bahkan yang lebih penting lagi, semua peserta didik 
yang masuk dalam anggota pengurus OSIS yang ada di dalam lingkungan madrasah 
harus diajak kerja sama oleh pihak guru dalam menanamkan nilai -nilai pendidikan 
Islam pada peserta didik. Adanya kerja sama antara pengurus OSIS dengan guru  
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tersebut maka tentu akan meringankan beban guru dalam menginternalisasikan nilai-
nilai pendidikan Islam pada peserta didik.  
Seperti yang diungkapkan oleh Syamsuddin Sulaiman bahwa dengan adanya 
pengurus Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS) yang dibentuk di madrasah ini 
maka dapat membantu para guru untuk membina teman-temannya dalam hal 
penginternalisasian nilai-nilai Pendidikan Agama Islam. Salah satu contoh pada saat 
melaksanaan salat berjamaah, kami dapat meminta bantuan kepada pengurus 
Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS) untuk mengatur teman-temannya dalam 




Lebih lanjut lagi Sahabuddin Hamid menambahkan bahwa keberadaan 
Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS) dalam lingkungan madrasah memiliki peran 
yang andil dalam mendukung penginternalisasian nilai-nilai Pendidikan Agama 
Islam yang dilakukan oleh guru terhadap peserta didik. Hal ini terlihat ketika ada 
kegiatan keagamaan, para anggota pengurus Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS) 
bekerja sama dengan pihak guru untuk memperlancar jalannya kegiatan tersebut 
sehingga guru juga merasa tidak kewalahan.
94
 
Sehubungan dengan ha l itu, Saprin Hamsah menuturkan bahwa di dalam 
lingkungan madrasah perlu dilibatkan organisasi-organisasi peserta didik untuk 
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membantu guru dalam melaksanakan kegiatan-kegiatan madrasah termasuk dalam 
hal ini kegiatan keagamaan. Dengan adanya keja sama tersebut maka secara tidak 
langsung peserta didik dilatih dan dibiasakan untuk menjunjung tinggi nilai -nilai 
Pendidikan Agama Islam. Seperti halnya di madrasah kami kegiatan tersebut sudah 
kurang lebih 5 tahun diterapkan.
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Mencermati beberapa penuturan informan tersebut maka dapat dipahami 
bahwa keberadaan Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS) yang ada di lingkungan 
Madrasah Aliyah Kota Manado menjadi salah satu faktor pendukung dalam 
menginternalisasikan nilai-nilai Pendidikan Agama Islam pada peserta didik.  
d. Dukungan masyarakat dan pemerintah setempat  
Keterlibatan masyarakat dan pemerintah setempat dalam mendukung upaya 
guru dalam menginternalisasikan nilai-nilai pendidikan Islam pada peserta didik di 
lingkungan madrasah, sangat penting karena dengan adanya dukungan masyarakat 
dan pemerintah setempat tersebut maka besar kemungkinan dapat memperlancar 
jalannya program kegiatan di lingkungan madrasah.  
Pelaksanakan program kegiatan penginternalisasian nilai-nilai pendidikan 
Islam pada peserta didik di lingkungan madrasah, khususnya di Madrasah Aliyah 
Kota Mando, didukung oleh masyarakat dan pemerintah setempat yang ada di 
sekitar lingkungan madrasah. Hal ini senada yang diungkapkan oleh Zubair Lakawa 
bahwa masyarakat dan pemerintah setempat yang ada di sekitar madrasah seperti 
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ketua RT dan RW sangat mendukung adanya program kegiatan penginternalisasian 
nilai-nilai Pendidikan Agama Islam pada peserta didik yang dilakukan oleh guru 
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di madrasah karena dengan adanya kegiatan 
tersebut dapat meminimalisir kriminalitas peserta didik di madrasah sehingga 
masyarakat yang ada di sekitar madrasah juga ikut terasa aman karena dengan 
semakin tinggi nilai-nilai pendidikan Islam yang dimiliki peserta didik maka 
semakin mengurangi tingkat kenakalan bagi kaum remaja .
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Selanjutnya Rini Indriati menambahkan bahwa selama ini dukungan 
masyarakat dan pemerintah setempat dalam hal penginternalisasian nilai -nilai 
pendidikan Islam sangat besar karena mereka merasa semakin aman dan damai 
kondisi lingkungan ketika peserta didik memiliki kesadaran beragama.
 97
 
Pernyataan di atas, semakin mempertegas adanya dukungan masyarakat dan 
pemerintah setempat yang ada di sekitar lingkungan madrasah terhadap guru mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam  dalam upaya menginernalisasikan nilai-nilai 
pendidikan Islam pada peserta didik. 
2. Faktor Penghambat Guru Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dalam 
Menginternalisasikan Nilai-nilai Pendidikan Islam pada Peserta Didik di 
Madrasah Aliyah Kota Manado 
Melihat perkembangan akhlak peserta didik yang semakin hari semakin 
mengalami kemerosotan maka upaya profesional guru dalam me nginternalisasikan 
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nilai-nilai pendidikan Islam pada peserta didik di lingkungan madrasah sangat 
diharapkan. Oleh karena itu, dalam menginternalisasikan nilai-nilai pendidikan Islam 
pada peserta didik tentu dibutuhkan kemampuan profesional seorang guru. Upaya 
penginternalisasian nilai-nilai pendidikan Islam pada peserta didik, tentu tidak lepas 
dari adanya berbagai faktor yang mempengaruhinya. Salah satu di antaranya adalah 
faktor penghambat.  
Terkait dengan hal tersebut, faktor penghambat guru mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam dalam menginternalisasikan nilai-nilai pendidikan Islam 
pada peserta didik di Madrasah Aliyah Kota Manado, dapat penulis uraikan sebagai 
berikut: 
a. Ketersediaan fasilitas madrasah yang kurang memadai 
Ketersediaan fasilitas madrasah yang kurang memadai merupakan salah satu 
faktor penghambat guru dalam melaksanakan berbagai aktivitas di lingkungan 
madrasah, seperti ketersediaan fasilitas berupa tempat ibadah atau musalla yang 
kapasitasnya tidak sebanding dengan jumlah peserta didik yang ada a kan 
menghambat guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dalam 
menginternalisasikan nilai-nilai pendidikan Islam pada peserta didik terutama dalam 
hal pelaksanaan salat berjamaah.  
Berkaitan dengan hal tersebut, Rahmawati Hunawa menuturkan bahwa hal 
yang menjadi penghambat dalam penginternalisasian nilai-nilai pendidikan Islam 
pada peserta didik, khususnya masalah kedisiplinan waktu dalam melaksanakan salat 
berjamaah adalah kurang memadainya fasilitas ibadah yang ada di lingkungan 
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madrasah sehingga menyulitkan peserta didik untuk melakukan kegiatan salat 
berjamaah. Sekalipun musalla sudah disediakan namun daya tampung yang 
dimiliknya tidak sebanding dengan jumlah peserta didik yang ada sehingga harus 
antrian dalam melaksanakan salat berjamaah. Selain itu, kran tempat mengambil air 
wudhu, sebagian juga sudah rusak dan airnya pun kurang lancar. 
98
 
Penuturan tersebut, diperkuat oleh Zulfian yang mengatakan: Peserta didik di 
madrasah ini, sebagian terkadang malas melaksanakan salat berjamaah karena 
musalla sangat sempit dan kran tempat mengambil air wudhu, airnya tidak lancar.
 99
 
Kurang memadainya tempat ibadah atau sempitnya ruang musalla dan 
rusaknya tempat wuhdu, menjadi alasan bagi peserta didik terkadang kurang disiplin 
waktu dalam melaksanakan ibadah salat dan  melaksanakan kegiatan di musalla. 
Oleh karena itu, seharusnya seluruh pihak madrasah bekerja sama untuk membenahi 
fasilitas ibadah tersebut, sehingga peserta didik tidak malas lagi untuk melaksanakan 
salat atau beraktivitas di dalam musalla.  
Fasilitas yang dimiliki oleh sebuah madrasah merupakan salah satu faktor 
determinan dalam menetukan baik buruknya nilai -nilai pendidikan Islam yang 
dimiliki oleh peserta didik. Seperti halnya yang dikatakan oleh Zahratun Nizak 
bahwa kepala madrasah sebagai top leader perlu memikirkan bahwa fasilitas yang 
ada di lingkungan madrasah harus diperhatikan yang mana seharusnya yang perlu 
diutamakan untuk dibenahi. Apalagi jika bantuan dana BOS perlu dikelola secara 
                                                       
98
Rahmawati Hunawa, Guru Al-Qur’an Hadis Madrasah Aliyah PKP Manado , Wawancara, 
Manado, tanggal 6 September 2017. 
99
Zulfian, Peserta Didik PK P Manado, Wawancara, Manado, tanggal 6 September 2017. 
210  
 
efektif dan efisien. Artinya bahwa bantuan dana B OS yang diberikan oleh 
pemerintah, dimanfaatkan untuk membenahi fasilitas yang dianggap penting dan 
sangat mendesak. Seperti fasilitas ibadah yang sudah rusak harus lebih diutamakan 
untuk diperbaiki karena sangat berpengaruh terhadap peningkatan ibadah seluruh 
warga madrasah, termasuk dalam hal ini penginternalisasaian nilai -nilai Pendidikan 
Agama Islam pada peserta didik.
100
 
Mengacu pada penuturan beberapa informan di atas maka dapat dikatakan 
bahwa kurang memadainya fasilitas ibadah yang dimiliki oleh madra sah tersebut 
akan menjadi penghambat guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam  dalam 
menginternalisasikan nilai-nilai Pendidikan Islam pada peserta didik di Madrasah 
Aliyah Kota Manado. 
b. Pengaruh Perkembangan IPTEK  
Perkembangan Ilm u Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) yang kini semakin 
pesat membuat para generasi muda /peserta didik semakin sulit untuk 
menghindarinya. Bersamaan dengan itu, dampak negatif bagi peserta didik pun 
mengikutinya. Informasi yang tidak disaring dengan filter iman yang kuat, akan 
diterima begitu saja oleh peserta didik dan dianggap sebagai suatu nilai baku untuk 
diterapkan dalam kehidupannya. Terbukanya akses internet dengan segala fasilitas 
yang memanjakan penggunanya seakan-akan bebas untuk berselancar ke mana, 
kapan, dan di mana saja. Menjadi guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam  
harus bekerja lebih ekstra untuk menginternalisasikan nilai-nilai pendidikan Islam 
kepada peserta didik.  
                                                       
100
Zahratun N izak, Guru Sejarah Kebudayaan Islam Madrasah Aliyah PKP Manado ,  
Wawancara, Manado, tanggal 6 September 2017. 
211  
 
Berkaitan dengan hal itu, Syamsuddin Sulaiman mengungkapkan: 
Tidak mungkin 24 jam guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam  akan 
mengawasi mereka. Apalagi orang tua yang sibuk dengan urusannya, tidak 
sempat lagi mengontrol apa yang dilakukan anaknya. Di sinilah kesempatan 
bagi peserta didik untuk mencontoh akhlak yang tidak baik. Mungkin an aknya 
tidak kemana-mana, tapi apakah ada jaminan bahwa dia baik-baik saja? Apa 
yang dilakukan di dunia m aya dengan tem an-tem annya? Banyak pertanyaan 
yang sesungguhnya mem otivasi guru m ata pelajaran Pendidikan Agama 




Sejalan dengan ungkapan teresebut, Rahmawati Hunawa menam bahkan 
bahwa pengaruh arus globalisasi sekarang ini sangat besar dalam merusak akhlak 
mulia peserta didik, termasuk dalam hal ini adalah pengaruh perkembangan IPTEK. 
Apalagi peserta didik yang tidak diawasi dengan baik oleh orang tuanya di dalam 
lingkungan keluarga, besar peluang untuk memasuki wilayah tayangan televisi yan g 
bisa membawanya ke arah yang tidak benar, termasuk melihat tayangan televisi  
yang tidak layak untuk dilihat sehingga pada akhirnya peserta didik mencontohinya 
dan diterapkannya dalam lingkungan tempat mereka bergaul, termasuk dalam 
lingkungan keluarga dan lingkungan madrasah.
 102
 
Berdasarkan penjelasan kedua informan di atas maka penulis berkesimpulan 
bahwa perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi merupakan salah satu faktor 
penghambat guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam  dalam menanamkan nilai-
nilai pendidikan Islam pada peserta didik di dalam lingkungan madrasah.  
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3. Upaya Mengatasi Faktor Penghambat Guru Mata pelajaran Pendidikan Agama 
Islam dalam Menginternalisasikan Nilai-nilai Pendidikan Islam pada Peserta 
Didik di Madrasah Aliyah Kota Manado. 
Salah satu tugas guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam adalah 
menanamkan nilai-nilai Pendidikan Agama Islam pada peserta didik. Dalam 
menanamkan nilai-nilai Pendidikan Agama Islam pada peserta didik tidak menutup 
kemungkinan adanya faktor pengham bat. Oleh karena itu, selaku guru mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam di madrasah harus memiliki kreativitas dalam 
mengatasi faktor penghambat tersebut.  
Berkaitan dengan hal tersebut, upaya yang dilakukan untuk mengatasi faktor 
penghambat guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam  dalam menanamkan nilai-
nilai pendidikan Islam pada peserta didik di Madrasah Aliyah Kota Manado adalah 
sebagai berikut: 
a. Kerja sama pihak madrasah dalam membenahi fasilitas madrasah 
Ketersediaan fasilitas madrasah yang terbatas dan kurang memadai, 
khususnya fasilitas tempat ibadah akan menjadi salah satu penghambat guru mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam  dalam menanam kan nilai-nilai pendidikan Islam 
pada peserta didik. Oleh karena itu, upaya yang dilakukan untuk mengatasi faktor 
penghambat tersebut adalah harus ada kerja sama dengan seluruh pihak madrasah 
dalam membenahi segala keterbatasan dan kekurangan fasiltas madrasah tersebut, 
khususnya fasilitas tempat ibadah.  
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Sebagaimana yang diungkapkan oleh Nurhayati Abbas bahwa salah satu 
upaya yang dilakukan untuk membenahi fasilitas tempat ibadah tersebut adalah 
harus ada kerja sama  dengan seluruh pihak madrasah. Karena apabila dana BOS 
yang diharapkan, itu sangat terbatas.
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Bagi penulis, kerja sama yang baik dalam lingkungan madrasah, khususnya 
seluruh pihak madrasah sangat penting untuk dilakukan dalam upaya menutupi 
kekurangan fasilitas madrasah yang ada. Sehingga dapat memperlancar segala 
aktivitas di lingkungan madrasah tersebut.  
b. Kerja sama antara pihak guru dengan pengurus OSIS  
Kerja sama antara pihak guru dengan pengurus OSIS yang ada di lingkungan 
madrasah sangat penting dilakukan dalam rangka menginternalisasikan nilai-nilai 
Pendidikan Agama Islam pada peserta didik.  
Sebagaimana yang dilakukan di Madrasah Aliyah Kota Manado bahwa dalam 
menginternalisasikan nilai-nilai Pendidikan Agama Islam pada peserta didik, 
khususnya dalam hal kedisiplinan melaksanakan salat berjamaah, pihak guru 
meminta kepada peserta didik yang berkecimpung di dalam anggota kepengurusan 
OSIS untuk membantunya mengatur peserta didik dalam melaksanakan salat 
berjamaah dengan baik. Penuturan ini diungkapkan oleh Rosmaidah Dahlan.
 104
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Penuturan tesebut menunjukkan bahwa eksistensi kepengurusan OSIS yang 
ada di lingkungan madrasah perlu mendapat perhatian penuh karena dengan adanya 
organisasi tersebut maka dapat memberi kontribusi pada penginternalisasian nilai-
nilai pendidikan Islam di lingkungan madrasah. 
c. Kerja sama orang tua peserta didik dengan guru di madrasah 
Keluarga merupakan masyarakat alamiah yang pergaulan di antara 
anggotanya bersifat khas. Apabila dalam lingkungan keluarga ditanamkan dasar-dasar 
Pendidikan Agama Islam maka dengan sendirinya pendidikan tersebut akan 
berlangsung dan akan diikuti oleh semua anggota keluarga.  
Keteladanan dan pembiasaan yang diperoleh peserta didik dalam lingkungan 
keluarganya akan membentuk nilai-nilai Pendidikan Agama Islam peserta didik, dan 
tidak mudah dirubah oleh orang lain. Misalnya peserta didik yang tidak terbiasa 
hidup disiplin, rukun, bertanggung jawab dalam lingkungan keluarganya maka tentu  
akan mendarah daging pada dirinya sehingga di mana pun mereka berada pasti akan 
tercermin nilai-nilai Pendidikan Agama Islam yang diperoleh dari orang tuanya 
dalam lingkungan keluarga. 
Sebagaimana yang diungkapkan oleh Susanti bahwa secara umum peserta 
didik yang memiliki pendidikan keluarga yang baik akan tercermin pula akhlaknya 
yang baik di madrasah, begitu pula sebaliknya peserta didik yang tidak memiliki 
pendidikan keluarga yang baik akan tercermin pula akhlaknya yang tidak baik di 
madrasah. Oleh karena itu, pendidikan dalam lingkungan keluarga sangat penting 
untuk dilakukan secara serius sebagai salah satu solusi mengatasi faktor penghambat 
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guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam  dalam membina akhlak mulia peserta 
didik di madrasah. 
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Mencermati uraian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa kerja sama 
antara guru dan orang tua peserta didik sangat penting dilakukan dalam upaya 
menginternalisasikan nilai-nilai Pendidikan Agama Islam pada peserta didik.  
Artinya bahwa, di samping guru berusaha maksimal untuk menanamkan 
nilai-nilai Pendidikan Agama Islam  pada peserta didik di dalam lingkungan 
madrasah, orang tua juga harus berusaha maksimal untuk menanamkan nilai -nilai 
Pendidikan Agama Islam anaknya dalam lingkungan keluarga karena apabila 
penanaman nilai-nilai Pendidikan Agama Islam pada peserta didik hanya diharapkan 
oleh guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di madrasah maka alokasi 
waktunya sangat minim yaitu hanya 2 jam pelajaran dalam satu pekan (2 x 45 = 90 
menit). Walaupun sekarang sudah ada perencanaan kurikulum baru yang berusaha 
untuk memberikan porsi atau alokasi waktu pembelajaran Mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam sebanyak 3 jam pelajaran setiap pekan, tetapi hal tersebut masih 
termasuk dalam kategori yang sangat minim. Apabila kurikulum  tersebut diterapkan 
maka dalam satu pekan, peserta didik hanya menerima pembelajaran Mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam  sebanyak 3 x 45 menit = 135 menit. Oleh karena itu, 
adanya kerjasama dari semua pihak yang terkait dan peduli dengan pengembangan 
Pendidikan Agama Islam, sangat diperlukan dalam menyiasati kekurangan alokasi 
waktu pembelajaran Pendidikan Agama Islam  tersebut. Langkah inovatif dan 
kreativitas guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, partisipasi aktif unsur-
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Susanti, Guru Akidah Akhlak Madrasah Aliyah al - Muhajirin Manado, Wawancara,  
Manado, tanggal 15 Agustus 2017. 
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unsur madrasah hingga dukungan orang tua dalam program kegiatan tersebut, 
semuanya memberi andil yang besar dalam upaya mengembangkan pemahaman nilai 
keagamaan dan pembinaan akhlak mulia peserta didik. Demikian juga dalam upaya 
meningkatkan mutu pendidikan, pembelajaran Pendidikan Agama Islam  harus 
dijadikan tolak ukur dalam membentuk akhlak mulia peserta didik  dan membangun 






Berdasarkan pada pembahasan yang telah dipaparkan sebelumnya maka 
penulis mengemukakan beberapa kesimpulan dari penelitian ini , yaitu: 
1. Kom petensi guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di Madrasah 
Aliyah Kota Manado apabila dilihat dari aspek kompetensi pedagogiknya 
maka dari 13 jum lah guru yang ada hanya 6 orang yang memiliki tingkat 
kom petensi pedagogik yang baik dengan dasar bahwa dari 7 indikator yang 
dijadikan ukuran kom petensi pedagogik guru, hanya 5 indikator yang 
dipenuhi yaitu memiliki kemampuan memahami peserta didik, kemampuan 
merancang pembelajaran, kemampuan melaksanakan pembelajaran, 
kemampuan memanfaatkan teknologi pembelajaran, dan kemampuan 
melakukan evaluasi hasil belajar; dan 3 jumlah guru lainnya memiliki tingkat 
kom petensi pedagogik  yang cukup baik dengan dasar bahwa dari 7 indikator 
yang dijadikan ukuran kom petensi pedagogik hanya 3 indikator yang 
dipenuhi yaitu mereka sudah memiliki kemampuan merancang pembelajaran, 
kemampuan melaksanakan pembelajaran, dan kemampuan melakukan evaluasi 
hasil belajar; serta 4 jumlah guru dikatakan memiliki tingkat kom petensi 
pedagogik yang kurang baik dengan dasar bahwa dari 7 indikator yang 
dijadikan ukuran kompetensi pedagogik guru hanya 2 indikator yang 
dipenuhi yaitu mereka sudah memiliki kemampuan melaksanakan 
pembelajaran, dan kemampuan melakukan evaluasi hasil belajar .  
2. Kom petensi guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di Madrasah 
Aliyah Kota Manado apabila dilihat dari aspek kompetensi profesionalnya 
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maka dari 13 jum lah guru yang ada hanya 5 orang yang memiliki tingkat 
kom petensi profesional yang baik dengan dasar bahwa dari 6 indikator yang 
dijadikan ukuran kom petensi profesional guru, hanya 4 indikator yang 
dipenuhi yaitu memiliki kem ampuan dalam menguasai bahan dan metode 
pengajaran, mem iliki kemam puan menyusun program pengajaran serta kegiatan 
pembelajaran; dan 5 jum lah guru lainnya memiliki tingkat kom petensi  
profesional yang cukup baik dengan dasar bahw a dari 6 indikator yang 
dijadikan ukuran kom petensi profesional guru hanya 3 indikator yang dipenuhi 
yaitu mereka sudah memiliki kemam puan dalam menguasai bahan 
pengajaran, metode pengajaran, dan m ampu melaksanakan kegiata n 
pembelajaran; serta 3 jum lah guru dikatakan memiliki tingkat kom petensi 
profesional yang kurang baik dengan dasar bahwa dari 6 indikator yang 
dijadikan ukuran kompetensi profesional guru hanya 2 indikator yang 
dipenuhi yaitu mereka sudah  memiliki kemampuan dalam menguasai bahan 
pengajaran dan mam pu melaksanakan kegiatan pem belajaran.  
3. Gambaran nilai-nilai Pendidikan Islam pada peserta didik di M adrasah Aliyah 
Kota Manado, apabila ditinjau dari aspek kedisiplinannya dalam mengikuti 
kegiatan di madrasah, kesopanan dalam bertutur kata, dan tanggung jawab 
dalam melaksanakan tugas yang diamanahkan kepadanya, pada um umnya 
sudah mampu diterapkan dengan baik, nam un jika dilihat dari aspek sikap 
kepedulian sosialnya terhadap peserta didik, m asih perlu dilakukan  
pembinaan secara intens karena masih banyak ditemukan peserta didik yang 
memiliki tingkat kepedulian sosial yang rendah. Hal tersebut terlihat ketika 
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ada temannya yang sakit, masih sering ditemukan peserta didik yang bersifat 
acuh terhadap temannya tersebut.  
4. Metode penginternalisasian nilai-nilai Pendidikan Islam pada peserta didik  di 
Madrasah Aliyah Kota Manado adalah dilakukan dengan cara kerja sama 
antara warga masyarakat dengan warga madrasah, mengadakan pengajian 
bulanan, mengadakan latihan pengembangan bakat, membudayakan salat 
berjamaah dan salat sunat duha serta kultum setiap selesai salat berjamaah .  
5. Faktor pendukung guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dalam 
menginternalisasikan nilai-nilai Pendidikan Islam pada peserta didik di 
Madrasah Aliyah Kota Manado yaitu meliputi kualifikasi akademik guru, 
kepemimpinan kepala madrasah, pengurus OSIS, dukungan masyarakat dan 
pemerintah setempat. Sedangkan faktor penghambatnya yaitu ketersediaan 
fasilitas madrasah yang kurang memadai, dan pengaruh perkembangan IPTEK. 
Adapun upaya mengatasi faktor penghambat tersebut yaitu kerja sama pihak 
madrasah dalam membenahi fasilitas madrasah, kerja sama orang tua peserta 
didik dengan guru di madrasah.  
B. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan hasil temuan dan kesimpulan yang telah dipaparkan sebelumnya 
maka implikasi dari penelitian ini adalah: 
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1. Berbagai bentuk kegiatan penginternalisasian nilai-nilai pendidikan Islam yang 
telah di lakukan oleh pihak m adrasah yang ada di Kota Manado hendaklah 
ditingkatkan dengan berbagai kreativitas yang mampu menunjang proses 
pengembangan nilai-nilai pendidikan Islam pada peserta didik.  
2. Evaluasi perlu dilakukan guna mendapatkan masukan tentang berbagai bentuk 
kegiatan penginternalisasian nilai-nilai Pendidikan Islam pada peserta didik 
yang ada di Madrasah Aliyah Kota Manado.  
3. Upaya profesional (professional effort) yang telah dilakukan oleh pihak 
m adrasah aliyah yang ada di Kota Manado dalam menginternalisasikan nilai-
nilai Pendidikan Islam juga perlu inovasi dengan semakin menggali potensi-
potensi sum ber daya pendidikan yang tersedia guna pembinaan yang 
berkelanjutan.  
4. Kom petensi profesional guru mata pelajaran agama Islam yang ada di 
Madrasah Aliyah Kota Manado perlu ditingkatkan dengan mem berikan 
pembelajaran tentang pengetahuan keteram pilan kom puter agar mam pu 
menggunakan media pem belajaran secara maksim al khususnya yang terkait 
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